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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah, kami panjatkan, atas diterbitkannya
sebelas (11) judul buku hasil karya para dosen UIN Mataram,
baik yang dihasilkan oleh penulis tunggal maupun kolaboratif.
Pemilihan buku-buku yang layak diterbitkan tersebut telah
melalui seleksi yang cukup kompetitif. Penilaian dilakukan
oleh reviewer yang ditunjuk oleh LP2M sesuai dengan
relevansi keahlian mereka masing-masing dengan judul buku
yang direview. Ini semua dilakukan untuk menjamin kualitas
buku-buku yang diterbitkan sehingga layak menjadi sumber
pengetahuan bagi khalayak.

Perkembangan studi keislaman di UIN Mataram sangat
menggembirakan dengan integrasi -interkoneksi keilmuan
berbasis horizon ilmu yang menjadi ciri khas UIN Mataram. Studi
keislaman tidak lagi diletakkan dalam perspektif monodisipliner
yang merasa cukup dengan dirinya sendiri. Sebagai bagian dari
pranata yang harus memberikan kontribusi dan solusi bagi
kehidupan sosial keagamaan, maka studi keislaman perlu saling
memasuki dengan perangkat dan disiplin keilmuan yang lain
dengan perspektif multidisiplin, crossdisiplin dan transdisiplin.
Dengan demikian studi Islam akan benar-benar memiliki daya
efficacy bagi transformasi sosial dan pada gilirannya, Islam akan
terbukti berfungsi sebagai rahmat bagi seluruh alam.
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Buku-buku yang terbit tahun ini memiliki topik yang
beragam, yang menggambarkan kekayaan pengetahuan
dan keluasan wawasan serta intensitas diskusi ilmiah yang
berkembang di UIN Mataram. Paling tidak ada lima kategori di
dalam penerbitan buku tahun ini, yaitu:

Pertama kategori interdisipliner dan multidisipliner
yaitu menjelaskan integrasi topik keislaman dalam kerangka
perspektif disiplin ilmu yang lain. Topik-topik tersebut misalnya
tentang  Pemamahaman Hadits dengan Menggunakan
Perspektif Gender, Reformasi Waris Sebagai Solusi Menjaga
Hak-Hak Perempuan, serta Ilmu Falak dan titik temunya dengan
Astronomi.

Kedua, buku-buku yang membahas aspek pendidikan yang
didekati melalui berbagai perspektif, baik normatif seperti yang
tampak pada buku Hadits-hadits tentang Pendidikan maupun
yang empiris, misalnya Perencanaan Pembelajaran Keunggulan
Lokal di Madrasah dan Dinamika Pondok Pesantren di Pulau
Seribu Masjid.

Ketiga, buku-buku yang khusus membahas tentang topik
yang terkait dengan science dan keuangan yang notabene
dianggap sebagai disiplin pengetahuan umum, seperti Desain
Pembelajaran Kimia “Chemo Entrepreneurship (CEP)” juga
Asset dan Liability Management . Topik-topik seperti ini,
menariknya ,ditulis oleh dosen UIN Mataram yang memiliki
basis keilmuan agama yang mumpuni. Oleh karenanya
pasti menawarkan informasi dan racikan pengetahuan yang
berbeda.

Keempat, buku-buku yang memunculkan ethnoscience,
di mana kearifan lokal menjadi sumber pengetahuan misalnya
buku yang berjudul Mengamati Bintang Rowot Sasak Perspektif
Astronomi dan Kearifan Lokal Konservasi Laut Sekotong Barat
Lombok Barat.
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Kelima, buku yang merupakan terjemahan dari karya
ulama terdahulu dan dipandang penting untuk dialihbahasakan
agar akses terhadap keimuan ini lebih meluas lagi. Misalnya,
Terjemah dan Kajian Kitab Falak Matan Taqribul Magshod
Karya Muhammad Mukhtar bin Al Jawi.

Sebagai hasil dari kajian akademik, karya- karya di atas
memberikan kontribusi bagi pengembangan keilmuan dan
bersifat terbuka untuk menjadi topik diskusi selanjutnya. Bisa
jadi diskusi yang diinspirasi oleh buku-buku ini menghasilkan
kajian yang berbeda sehingga perlu ditinjau kembali apa
yang sudah ditulis tersebut. Besar kemungkinan juga, diskusi
selanjutnya akan memperkuat argumen, temuan, dan informasi
yang ada di buku.-buku tersebut. Demikianlah proses alamiah
dari sebuah ijtihad ilmiah yang wajar terjadi dalam rangka terus
menghidupkan dahaga pencarian dan penemuan keilmuan
komunitas pendidik dan terdidik. Oleh karena itu, buku-buku
hasil karya para dosen UIN Mataram ini sangat terbuka untuk
menerima feedback positif maupun kritikan yang membangun
demi terus memasuki pintu ijtthad yang memang selalu
terbuka.

Atas nama ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat (LP2M) Universitas Islam negeri (UIN)
Mataram, saya menyampaikan penghargaan dan terima kasih
kepada semua dosen yang telah menghasilkan karya-karya
yang layak terbit pada tahun 2021 ini. Demikian pula kepada
seluruh reviewer, editor, lay-outer, dan proof-reader yang telah
bekerja keras mendukung para penulis menghasilkan buku
yang berkualitas baik dari substansi isi, keterbacaan, maupun
tampilan fisiknya. Seluruh panitia yang juga bekerja memastikan
administrasi dan proses penerbitan buku ini juga harus
mendapatkan apresiasi. Terutama seluruh jajaran pimpinan
UIN Mataram yang mendukung penuh kerja-kerja akademik
seperti ini, saya menyampaikan ucapan terima kasih.
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Akhirnya, harapan utama adalah semoga buku-buku ini
terdistribusi meluas dan bermanfaat sebesar-besarnya untuk
umat.

Ketua LP2M UIN Mataram

Prof. Atun Wardatun, M.Ag. M.A. Ph.D

viii | Fitrah Sugiarto, M.Th.l



PENGANTAR PENULIS

Alhamdulillah, buku Hadis-HadisTarbawi (Takhrij dan
Ansis Sanad) ini dapat dirampungkan penyusunannya dengan
bantuan beberapa pihak yang telah ikut serta dalam membantu
penyelesaiannya, kami wucapkan banyak-banyak trimkasih
kepada semua pihak yang telah ikhlas membantu penyelesaian
buku ini.

Buku yang berada di hadapan pembaca ini adalah buku
yang berjudul hadis-hadis tarbawi yang berisi tentang pendidikan
dan disertai dengan pembahasan 40 hadis yang memuat terkait
matan-matan hadis yang disertai dengan penjelasan-penjelasan
matan hadis dari para ulama’ dan uraian terkait dengan
takhrij masing-masing hadis (kedudukan hadis yang masuk
dalam kategori Shahih, hasan, dhaif) yang membahas tentang
pendidikan yang dicontohkan selama ini oleh rasulullah SAW
dalam sabda-sabda beliau yang ditemukan dalam beberapa kitab
hadismu’tabarah, yang bisa dimanfaatkan oleh pembaca sekan
sebagai panduan dalam mencontoh rasulullah SAW dalam hal
tatacara mendidik generasi ini. Karena untuk menghasilkan
output pendidikan yang baik sudah seharusnya kita berpedoman
kepada apa yang telah rasulullah SAW ajarkan, sebab hasil
pendidikan beliau sudah diakui keberhasilannya, dengan apa
yang telah dibuktikan dengan lahirnya orang-orang hebat
yang telah ditulis oleh tinta emas sejarah ini. Buku ini sangat
dibutuhkan bagi para pembaca sebagai bahan refrensi dalam hal
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pendidikan yang baik untuk diteladani. Buku ini terdiri dari dua
bagian besar, bagian pertama, membahas tentang pendidikan
secara umum seperti : pengertian pendidikan, sistem pendidikan
rasulullah, tujuan pendidikan Islam, dan selanjutnya pada bagian
kedua secara garis besar isi buku ini menjelaskan tentang : apa
itu takhrijal-hadits dan tatacara rasulullah SAW dalam mendidik
dalam 40 hadis-hadispendidikan.

Penulis sadar bahwa buku ini penuh dengan kekurangan,
oleh sebeb itu penulis mengharapkan kritik serta saran dari
pembaca untuk kesempurnaan buku ini. Semoga buku ini ada
manfaatnya dan bisa tercatat jadi baik terhadap apa yang telah
kami lakukan. Aamin

Mataram, 25 November 2021

Penulis

Fitrah Sugiarto, M. Th.I
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A. PENGERTIAN PENDIDIKAN

Pendidikan menurut Islam mempunyai kedudukan yang
tinggi. Ini dibuktikan dengan wahyu pertama yang disampaikan
kepada Nabi Muhammad SAW yang menyuruh beliau membaca
dalam keadaan beliau ummi.Disamping itu, wahyu ini juga
mengandung suruhan belajar mengenai Allah SWT memahami
fenomena alam serta mengen diri yang merangkumi prinsip-
prinsip akidah, ilmu, dan amal. Ketiga prinsip ini merupakan
serambi falsafah pendidikan Islam.

Hakikat pendidikan Islam sebagaimana yang dikemukakan
oleh Hasan Langgulung dalam Muhaimin, mendefinisikan
pendidikan Islam ditinjau dari tiga pendekatan, yaitu: pertama
menganggap pendidikan Islam sebagai pengembangan potensi.
Kedua cenderung melihatnya sebagai pewaris kebudayaan.
Ketiga, menganggapnya sebagai interaksi antara potensi dan
budaya. Dari definisi tersebut akan muncul pernyataan bahwa
pendidikan Islam merupakan pengembangan khasanah ilmu
yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadis.'

Rasulullah SAW sangat memperhatikan dunia pendidikan
dan mendorong umatnya untuk terus belajar. Beliau
juga membuat beberapa kebijakan yang berpihak kepada
pendidikan umatnya. Misalnya ketika kaum muslim berhasil
menawan sejumlah pasukan musyrik dalam perang Badar,
beliau membuat kebijakan bahwa para tawanan tersebut dapat
bebas kalu mereka membayar tebusan atau mengajar baca
tulis kepadawarga Madinah. Kebijakan ini beliau ambil karena
cukup strategis mempercepat terjadinya transformasi ilmu
pengetahuan dikalangan kaum muslim.’Sebagaimana diketahui,
sebagian pengikut Rasulullah SAW pada masa awal Islam adalah

'"Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
PSAPM dan Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 20.

’Ibrahim al-’, Shahih al- Sirah al Nabawiyyah, (Jordan: al-Nafais, 1998),
hlm. 261.
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orang-orang miskin, bekas budak, dan golongan lemah lainnya.
Kemungkinan karena latar belakang ekonomi dan social
mereka yang lemah, akses mereka terhadap dunia pendidikan
sangat lemah pula. Dengan mempunyai kemampuan baca tulis
mereka akan mampu mengangkat harkat mereka disamping
kekuatan iman yang mereka miliki, sehingga pendidikan sangat
diperhatikan oleh beliau pada masa itu.

1. Pendidikan Menurut Bahasa

Menurut pengertian bahasa, kata tarbiyah ( JJI) berasal
dari kata (G)) yakni: ¢G,3 |_“,fj e iwl\ vy 2 artlnya sesuatu
menjadi bertambah dan berkembang 4..3 351 artinya: saya
mengembangkannya.| s} !;fj 3 ,z; d & s, kata yang terakhir
[yakni (1%5)] diriwayatkan dari al- Lihyani. Uiy ¢, Sy arti
keduanya: saya tumbuh dan berkembang di tenéah tengah
mereka. Dari Ibnu ‘ArAbi'uf,S 5y ujS}j 8 J.>=>- d < 335 G5 Jﬂ
&)y artinya saya tumbuh berkembang dalam” asuhannya.
Dari al-Ashma’i: g5 ¢>\3 ‘5.; d &%) artlnya saya tun}b/uh dan
berkambang ditengah- tengah bani fulan. &5 ;} Z.Lj.? 4.133! G &5
jif} 94y sartinyasama:sayamendidiksifulan. on:.;:.ga_, 5 5505 artmya
memberi makan sesuatu yang dapat tumbuh Berkembang,
seperti anak kecil, tanaman dan laln sebagamya S artinya:
orang yang memperbaiki sesuatu. i g)\é o) artlnya fulan
memperbaiki barang miliknya. L..,J., 2356 iaj: ‘;‘..a.ﬂ 3 2303 Y .:;33
¥ 55 diriwayatkan dari al-Lihyani, artinya: merawatnya. Dalam
hadis disebutkan: “Engkau mendapat nikmat mendidiknya”
yakni: engkau menjaga, memelihara dan merawatnya seperti
seorang merawat anaknya sendiri. Karena itulah wanita _yang
mengasuh anak disebut 4.‘| 5 dan &5 Mbermakna 4.1.9\3 Dari
sini menjadi jelas bahwa kata tarbiyah merujuk pada tlga asal

kata sebagai berikut:

’Ibnu Manzhur, Lisan al-Arab, (Bairut: Dar al-Sadir, tth), him. 401.
‘ Fitrah Sugiarto, M.Th.|



Pertama: 4% G artinya: tumbuh dan bertambah.
Kedua: 7 s artinya: tumbuh berkembang menjadi besar.

Ketiga:iaj; ;j artinya: memperbaiki dan mengurus. Tiga asal
kata disebutkan Ibnu Manzhir, pengarang kitab lisan al-
Arab?

2. Pendidikan Menurut Istilah

Para ahli pendidikan berbeda pendapat terkait definisi
pendidikan sesuai perbedaan sisi pandang mereka terkait teori-
teori yang menjadi pijakan teori-teori pendidikan mereka. Ibnu
Qayyim r.a menuturkan: “Salah satu hal yang sangat diperlukan
anak adalah perhatian terkait akhlaknya, karena anak tumbuh
berkembang sesuai cara yang dibiasakan oleh orang yang
mendidiknya pada masa kecil.”’

Untuk itu, kebanyakan orang mengalami penyimpangan
disebabkan oleh pendidikan yang mereka lalui.°’Abd al-Rahman
Undirah mengatakan dalam bukunya yang berjudul Metode
Pendidikan dalam al-Qur'an dengan mengutip pendapat
Imam Baidhawi dalam Tafsir Anwdr al-Tanzil wa Asrar al-Ta wil
mengatakan:’

U\;L;\ {gmé&fj ,J\wwu;\y

-4
“ z z
@ z

wU\ wtiﬂquij\i;uuﬁ

4Shh bin Huwaidi Alu Husain, Mendidik Generasi Ala Shahabat Nabi SAW Metode
Pendidikan Anak Muslim, (Jakatra: Griya Ilmu, 2016), hlm. 11.

’Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Tuhfdt al- Maudid bi al-Akham al-Maulid,
(Jeddah: Maktababh, tth), him. 239-240.

°Shh bin Huwaidi Alu Husain, Mendidik..., hlm. 12.

’Mahyudin, Tafsir Tarbawi Kajian Ayat-Ayat Al-Qur’dn dengan Pendidikan,
(Jakarta : Kalam Mulia, 2018), him. 1.
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o s z e - }//O/ °:o AR
JIS Al s ol e KA Ga LY s e
S
Asal kata rabb (dalam Al-Qur’dn) sebenarnya dengan makna
(tarniyah) pendidikan yaitu penyampaian suatu materi
tuntunan secara bertahap.KemudianAllah memaksudkan (untuk
menyempurnakan perilaku anak didik). Maka pendidikan generasi
dalam hal ini, adalah upaya membimbing generasi muda secara
bertahap untuk mencapai kesempurnaannya.®

Manusia sejak hadir di dunia ini, sejak itu pula pendidikan
mengiringi kehidupan. Setiap generasi yang menghadapi
kehidupan nyata, berpikir dan bekerja untuk kelangsungan
hidupnya, maka pendidikan sangat perlu untuk menuntun dan
membimbing generasi manusia, sehingga ia mampu hidup dan

beribadah. *

Selanjutnya kata “pendidikan” ini menunjukkan pada
banyak sek makna, bidang yang luas, serta konsep-konsep
yang menyeluruh. Diantara makna dan konsep-konsep yang
menyeluruh tersebut adalah: pendidikan individu, pendidikan
keluarga, pendidikan masyarakat, pendidikan kamanusiaan.
Di bawah setiap ini memiliki bermacam-macam cabang dan
tahapan-tahapan, yang semua itu bertujuan demi terciptanya
masyarakat yang bermoral dan menjadi umat teladan yang
patut dicontoh. Pendidikan anak-anak merupakan cabang dari
pendidikan individu yang sangat diperhatikan oleh Islam dalam
persiapan dan pembentukkannya, supaya menjadi anggota
masyarakat yang bermanfaat dan menjadi manusia yang shh di
kehidupan ini. Pendidikan anak ini, jika dilakukan dan diberikan
dengan baik, sebenarnya itu merupakan asas yang kuat dalam

!Abd al-Rahman Undirah, Metode Pendidikan dalam Al-Qur’dn,Terj. Hadi
Basultanah (Surabaya: Mutiara Ilmu, tt), hlm. 13-14.
‘Mahyudin, Tafsir Tarbawi ..., hlm. 2.
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mempersiapkan pribadi individu yang shdlih, yang mampu
menjalankan berbagai kewajiban dalam hidupnya."

B. SISTEM PENDIDIKAN RASULULLAH

Sistem dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan
“Seperangkat unsur yang secara teratur sng berkaitan sehingga
membentuk suatu tottas”. Kalau kata sistem dikaitkan dengan
kata pendidikan menjadi sistem pendidikan maka berarti
keseluruhan komponen pendidikan yang sng terkait secara
terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan.

Berbicara tentang sistem pendidikan pada masa Nabi saw.,
tidak terlepas dari misi kerasulan Nabi di muka bumi ini. Hal ini
dijelaskan dalam firmanNya: (Q.S. al-Baqarah [2]:151).

P

‘ ° o ~ °/ o o 5 - o '/ g
(:.J Li )‘ /}/ - ;l “9 ;S‘ } /}‘/9 ° ;j;
) jo.ldu ) j.i.‘

“Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul
(Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-
ayat Kami, menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab

(al-Qur’an) dan Hikmah (Sunnah), serta mengajarkan apa yang
belum kamu ketahui.” (QS. Al-Bagarah [2]: 151)

Berdasarkan ayat di atas, ada empat pendekatan yang
digunakan Nabi saw. dalam mengemban misi sebagai pembawa
risalah di muka bumi dalam rangka mengembangkan dan
menyiarkan Islam, ada empat hal yang ditekankan dalam ayat di
atas, yaitu: tiliwah, tazkiyah, ta’lim al-Kitab, dan al-Hikmah."

"“Abdullah Nashih ‘Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, (Depok :
Fathan Media Prima, 2016), hlm. 13.

""Chaeruddin B., “Pendidikan Islam Masa Rasulullah SAW”,(Jurnal
Diskursus Islam, Vol. 1, No. 3, Desember 2013), hlm. 427-428.
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C. TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM

Tujuan ialah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah
suatu usaha atau kegiatan selesai. Pendidikan sebagai suatu
usaha atau kegiatan yang berproses melalui beberapa tahap dan
tingkatan-tingkatan yang mempunyai tujuan yang bertahap dan
bertingkat pula. Ahmad D. Marimba sebagaimana yang dikutip
oleh Nur Uhbiyati, menyebutkan fungsi tujuan itu ada empat
macam. Pertama, mengakhiri usaha. Kedua, mengarahkan
usaha. Ketiga, tujuan merupakan titik pangkal untuk mencapai
tujuan-tujuan lain,dan keempat, fungsi dari tujuan ialah memberi
nilai (sifat) pada usaha-usaha itu.'

Tujuan pendidikan Islam, berdasarkan hasil ruMisan
peserta Kongres Pendidikan Islam se dunia ke II, adalah untuk
mencapai keseimbangan pertumbuhan diri pribadi manusia
secara menyeluruh melalui latihan-latihan kejiwaan, akal
fikiran, kecerdasan, perasaan dan panca indra. Oleh karena itu,
pendidikan itu harus mengembangkan seluruh aspek kehidupan
manusia baik spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah,
keilmiahannya, bahasanya, baik secara individual maupun
kelompok, serta mendorong aspek-aspek itu ke arah kebaikan
dan ke arah penyempurnaan hidup. Selanjutnya dari hasil
ruMisan Seminar Pendidikan Islam se-Indonesia tahun 1960
menyebutkan pendidikan Islam sebagai bimbingan terhadap
pertumbuhan jasmani dan rohani menurut ajaran Islam dengan
hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan
mengawasi berlakunya semua ajaran Islam. Hanya dengan
melalui proses pendidikan manusia akan menjadi hamba Allah
SWTyang mampu menyerahkan diri dan mentaati ajaran
agamaNya."

Nur Uhbiyati, Dasar-Dasar [lmu Pendidikan Islam, (Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Wsongo, 2012), hlm. 63.

YDjumaransjah dan Abdul Milik Karim Amrillah, Pendidikan Islam:
Mengg “Tradisi”, Mengukuhkan Eksistensi, (Malang: Penerbit UIN-Malang
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Selain ruMusan hasil seminar, konferensi dan konggres
seperti penulis kutip di atas, banyak ruMusan tujuan pendidikan
Islam yang dikemukakan oleh para tokoh pendidikan, seperti
yang dikemukakan oleh Ibnu Taimiyah, menurutnya tujuan
pendidikan dapat dibagi kepada tiga bagian yaitu;

1. Tujuan Individual

Tujuan pendidikan diarahkan pada terbentuknya pribadi
Muslim yang baik, yaitu seorang yang berfikir, merasa dan
bekerja pada berbagai lapangan kehidupan pada setiap waktu
sejalan dengan apa yang diperintah al-Qur’an dan as-Sunnah,
dalam hubungan ini Ibnu Taimiyah mengatakan hendaknya
seorang yang menuntut ilmu agar berupaya memahami tujuan
perintah dan larangan serta segala ucapan yang datang dari
Rasul.

2. Tujuan Sosial

Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa pendidikan juga harus
diarahkan kepada terciptanya masyarakat yang baik yang sejalan
dengan ketentuan al-Qur’an dan as-Sunnah. Pada tujuan ini
pendidikan diarahkan agar dapat melahirkan manusiamanusia
yang dapat hidup bersama dengan orang lain, sng membantu,
menasehati, mengatasi masalah dan seterusnya.

3. Tujuan Dakwah Islamiyah

Tujuan ini adalah mengarahkan umatagar siap dan mampu
memikul tugas da’wah Islamiyah ke seluruh dunia.

Bagi al-Gaz, tujuan akhir yang ingin dicapai melalui
pendidikan, secara garis besarnya ada dua, yaitu: pertama,
tercapai kesempurnaan insani yang bermuara pada pendekatan
diri kepada Allah Swt dan kedua, kesempurnaan insani yang

Press, 2007), hilm. 72-73.
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bermuara pada kebahagiaan dunia dan akhirat. Karenanya al-
Ghazbercita-citamengajarkan manusia agar mereka sampaipada
sasaran yang merupakan tujuan akhir dan maksud pendidikan
itu. Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibani, merumuskan
bahwatujuan pendidikan Islam ialah perubahan yang diingini
yang diusahakan oleh proses pendidikan atau usaha-usaha
pendidikan untuk mencapainya, baik pada tingkah laku individu
dan kehidupan pribadinya atau pada kehidupan masyarakat dan
pada alam sekitar di mana individu itu hidup atau pada proses
pendidikan itu sendiri dan proses pengajaran sebagai suatu
aktivitas asasi dan sebagai proporsi diantara profesi profesiasasi
dalam masyarakat”."*

D. TAKHRIJAL-HADITS

1. Pengertian Takhrij al-Hadits

Takhrij merupakan derivasi dari kata “kharaja” yang berarti
“keluar” atau kebkan darikata “dukhill”yangbermakna “masuk”.
Takhrij menurut etimologis bermakna “mengeluarkan”.

Sementara hadis, dalam terminologi yang populer
dinyatakan sebagai segala sesuatu yang disandarkan
(diasosiasikan) kepada Rasulullah, baik penyandaran itu vd
(haditsShahih dan hasan) ataupun tidak vd (dan dha’ifdan
mawdhil’). Dalam prakteknya, hadisjuga berlaku pada asosiasi
ucapan dan perbuatan kepada sahabat (hadits mawqilf) dan
tAbi'in (hadits maqthii’).

Jadi dapat diketahui takhrijal-hadits mempunyai pengertian
yang biasa dipakai oleh ulama hadis adalah:

1. Mengemukakan hadis kepada orang banyak dengan
menyebutkan para periwayatnya di dalam sanad yang

“Bunyamin, Implementasi Strategi Pembelajaran Nabi Muhammad SAW,
(Jakarta: UHAMKA Press, 2017), hlm, 123-124.
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menyampaikan hadis itu, berikut metode periwayatan yang

di tempuh.

Ulama haids mengemukakan berbagai hadis yang telah
dikemukakan oleh para guru hadis, atau berbagai kitab,
atau lainnya, yang susunannya dikemukakan berdasarkan
riwayatnya sendiri, atau para gurunya, atau temannya, atau
orang lain, dengan menerangkan siapa periwayatnya dari
para penyusun kitab atau karya tulis yang dijadikan sumber
pengambilan.

Menunjukkan asal-usul hadis dan mengemukakan sumber
pengambilannya dari berbagai kitab hadis yang disusun
oleh para mukharijnya langsung, yakni para periwayat yang
menjadi penghimpun bagi hadis yang merka riwayatkan.

Mengemukakan hadis berdasarkan sembernya atau berbagai
sumber, yakni kitab-kitab hadjis, yang di dalamnya disertakan
metode periwayatannya dan sanadnya, serta diterangkan
pula keadaan periwayat dan Kualitashadisnya.

Menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadisdari
sumbernya yang asli, yakni berbagai kitab, yang di dalmanya
dikemukakan hadis itu secara lengkap dengan sanad-
nya masing-masing. Lalu, untuk kepentingan penelitian,
dijelaskan pula Kualitashadis yang bersangkutan.”

Sejarah Takhrij Al-Hadits

Para ulama salaf tidak pernah kesulitan untuk melacak

hadis, karena mayoritias hadissudah mereka hafal. Tidak
sebatas matan dan sanadnya namun juga sumber tempat hadis
tersebut diriwayatkan dan juga Kualitas tiap-tiap hadisdengan
penguasaan yang begitu rinci.

“Ahmad Izzan, Studi Takhrij HaditsKajian Tentang Metodologi Takhrij dan

Kegiatan Penelitian Hadits, (Bandung: Tafakur, 2012), hlm. 2.
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Mereka tidak lagi membutuhkan buku untuk menemukan
hadis, cukup dengan kemb pada hafalan-hafalan mereka yang
begitu kuat. Sejalan dengan berlalunya waktu, hafalan generasi
berikutnya sudah mulai memudar hingga dibutuhkan sumber-
sumber tertulis untuk memudahkan pelacakan informasi yang

dibutuhkan.

Darisinilah kemudian dibutuhkan dengan melihat
kebutuhan yang begitu besar mendesak banyak ditulis buku-
buku yang berkaitan dengan takhrijhadis untuk mempermudah
menemukan hadispada sumbernya dan dengan menjelaskan
metodenya, serta menerangkan hukumnya dari yang Shahih
hingga yang dha’if.'

3. Tujuan dan Manfaat Takhrij Al-Hadits
Tujuan Takhrijal-Hadits:

1. Untuk mengetahui sumber hadisdari kitab-kitab pokok
hadis

2. Mengetahui eksistensi suatu hadisapakah benar hadisyang
dilacak merupakan hadisNabi SAW.

3. Mengetahui kondisi dan Kualitashadisdari sisi Magbiil dan
mardudnya.

Manfaat Takhrijal-Hadits:

1. Mengetahui  sumber-sumber  hadisbeserta  perawi-
perawinya.

2. Dapat menginventarisir sanadhadissebanyak mungkin.

3. Mengetahui kondisi hadisyang sebenarnya, yaitu dengan
melihat satu persatu hadisyang telah ditakhrij.

“Zeid B. Smeer, Ulumul Hadits Pengantar Studi Hadits Praktis, (Malang:
UIN-Malang Press, 2008), hlm. 171-172.
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Mengetahui kondisi sanad secara keseluruhan dari sisi
bersambung dan terputusnya sanad.

Meningkatkan Kualitashadis dengan ditemukannya banyak
sanad saat mentakhrij.

Mengetahui nama perawi dengan gelar dan julukannya
secara jelas. Hal ini dapat menghindarkan kita dari kesalahan
saat menghukumi seorang perawi akibat kesamaan atau
kesamaran nama.

Mengetahui perbedaan lafadz dan tambah kurang kmat
dalam tiap hadisyang diriwatkan

Menjelaskan makna yang dirasa asing pada matan.

Mengetahuilafadz yang mudraj (ucapan perawi yang tersusup
dalam teks hadis[matan])"”

Metode TakhrijAl-Hadits
Takhrijal-Hadits dengan kata (bi al-lafzh)

Takhrijal-Hadits dengan tema (bi al-mawdhii’i)
Takhrijal-Hadits dengan permulaan matan(bi awwal al-matn)
Takhrijal-Hadits melalui sanad pertama (bi al-rawi al-a’la)
Takhrijal-Hadits dengan sifat (bi al-sifah)

Adapun dalam buku ini menggunakan takhrijal-Hadits

dengan tema (bial-Mawdh’i). Takhrij dengan metode ini dituntut
kecerdasan dan pengetahuan figh al-hadis. Seorang pentakhrij
diharuskan mampu memetakan hadisyang dicari sesuai dengan
tema yang berkaitan dengan hadis yang dicari.

Jika telah diketahui tema dan objek pembahasan hadis,

maka bisa dibantu dalam takhrijnya dengan karya-karya
hadisyang disusun berdasarkan bab-bab dan juduljudul. Cara

YIbid..., hlm. 172-173.
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ini banyak dibantu dengan menggunakan kitab Mifidh Kuniiz al-
Sunnah yang berisi daftar isi hadisyang yang disusun berdasarkan
judul-judul pembahasan. Kitab ini disusun oleh seorang orients
berkebangsaan Belanda yang bernama Porf. Dr. Arinjan Vensink.
Kemudian dilanjutkan dengan kitab Mu’jam al-Mufahras."

1.

HADIS-HADIS TARBAWI

Nabi Muhammad Adalah Seorang Guru
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Terjemahan

Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Hildl AshShawwafi
berkata, telah menceritakan kepada kami Dawud bin Az Zibrigdn
dari Bakr bin Khunais dari AbdurRahmdn bin Ziyad dari Abdullah
bin Yazid dari Abdullah bin Amrii ia berkata; Pada suatu hari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam keluar dari salah satu

51bid..., hlm. 177.
“Abl Abdillah Muhammad bin Yazid ibni Majjah al-Qazwainy,Sunan

Ibnu Majjah, (Riyadh: Baital-Afkar Ad-Dauliyyabh, tt), hlm. 40.
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kamarnya dan masuk ke dalam masjid. Lalu beliau menjumpai dua
halagah, salah satunya sedang membaca al-Qur’dn dan berdo’a
kepada Allah, sedang yang lainnya melakukan proses belajar
mengajar. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pun bersabda:
“Masing-masing berada di atas kebaikan, mereka membaca al-
Qur’an dan berdo'a kepada Allah, jika Allah menghendaki maka
akan memberinya dan jika tidak menghendakinya maka tidak
akan memberinya. Dan mereka sedang belajar, sementara diriku
di utus sebagai pengajav, “ lalu beliau duduk bersama mereka.
(H.R Ibnu Majjah No. 225, Dha’if)

b.  Biografi dan Jarh Wa Ta’dzl

1. Nama :Bisyrbin Hilal
Wafat :247H
Kualitas : Tsigah®

2. Nama :Dawud bin Az Zibrigan
Kuniyah : Abl Amra
Kualitas : Matriik”, Dhdif*

3. Nama :Bakar bin Khunais
Negeri :Baghdad
Kualitas : Wahin®

4. Nama : Abdur Rahman bin Ziyad bin An’'um

*”Adil dan débit, akan tetapi kata tsiqah juga terkadang tidak bermakna ‘adil
dan dabit, seperti apAbila dikatakan Tsiqah dha’if tsiqah sayyi’ al-hifz, maka kata
tsiqah disini hanya menunjukkkan bahwa periwayat yang bersangkutan mempunyai
agama serta ibadah yang baik tapi buruk dari segi kedabitannya. Lihat, Ab(i al-Hasan
Musthafa bin Isma’il, Syifa’ al-’Alil bi Alfaz wa Qaw3a ‘id al-Jarh wa al-Ta’dil(Kairo;
Maktabah Ibn Taimiyyah, 1991),cet. I, hlm. 326.

“'Periwayat yang ditinggalkan haditsnya. Hukum yang ditimbulkan
sigat ini sama dengan zahib al-hadits. Selain itu Ibn Hatim juga dalam hal ini
mengkategorikan sigat ini pada derajat yang png parah.

*Dianggap dhdif (lemah).

»QOrangnya buruk hafalannya.
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Wafat :156 H
Kualitas : Dhdif
5. Nama : Abdullah bin Yazid
Wafat :100H
Kualitas : Tsigah
6. Nama :Abdullah bin Amri bin Al ‘Ash bin W3a’il
Wafat :63H
Kualitas : Shahabat*

Hadis ini Dhaif, memang dalam periwayatannya ada
perawi yang tsigah, namun 2 orang terindikasi Dhaif yakni Daud
bin Az Zibriqan, Abdur Rahman bin Ziyad bin An’'um, dan satu
orang lagi yang terindikasi lemah hafalannya yakni Bakar bin
Khunais.

c. Penjelasan (Syarah Hadis)

Allah mengutus Nabi Muhammad SAW. Sebagai seorang
guru dan pendidik. [a membimbing bangsa Arab yang memiliki
sifat dan karakter kasar, berinteraksi dengan baik, hingga
akhirnya mereka tunduk padanya dan mengikuti peperangan
baik dengan kehadiran beliau maupun tidak.

Beliaulah orang png mulia, melebihi orang tua dan kerabat
mereka. Mereka mengutamakan di atas diri mereka sendiri,
rela berhijrah meninggalkan orang-orang tercinta, kampung
halaman, sanak keluarga dan sahabat karena taat dan mengharap
keridaan beliau.

Semua itu rela mereka lakukan demi beliau, meski ia tidak
pernah mengajari mereka satu tulisan atau bacaan pun. Apalagi

*Merupakan peringkat tertinggi, karena seluruh sahabat Rasulullah
SAW. mendapat Ta’dil langsung dari Allah SWT dan seluruh ulama bersepakat
mengatakan bahwa semua sahabat adalah adil.

12 Fitrah Sugiarto, M.Th.l



mengkaji buku-buku dan ilmu pengetahuan pendidik terdahulu.
Karena siapa pun yang mengenal Rasulullah SAW,, akalnya akan
dengan sendirinya menerima bahwa beliau adalah seorang guru
utama dan Nabi utusan Allah.

Mengenai kondisi bangsa Arab waktu itu, Carlyle
mengungkapkan, “mereka adalah bangsa yang melakukan
perjalanan di padang pasir, bangsa yang luput dari perhatian
selama berabad-abad. Ketika datang kepada mereka seorang
Nabi dari bangsa Arab, mereka menjadi pusat perhatian dalam
berbagai ilmu dan pengetahuan, jumlah mereka bertambah
banyak, dan menjadi bangsa yang mulia. Tidak sampai satu
abad, seluruh penjuru dunia tercerahkan oleh kepandaian dan
ilmu mereka.”

2. Tanda Rasulullah Sebagai Seorang Pengajar
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»Abdul Fattah AbG Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
him. 6-7.
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a. Terjemahan

Dan telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah
menceritakan kepada kami Rauh bin Ubadah telah menceritakan
kepada kami Zakariya® bin Ishaq telah menceritakan kepada
kami Abl Az Zubair dari Jabir bin Abdillah, dia berkata; Suatu
ketika Abl Bakar pernah meminta izin kepada Rasulullah
shallallahu “alaihi wasallam untuk memasuki rumah beliau dan

*6Abti Hasan Muslim bin Hajjdj al-Qusyairi an-NaisAbtiri, Shahih Muslim,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 680-681.
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dia mendapati beberapa orang sedang duduk di depan pintu
rumah beliau dan tidak satu pun dari mereka yang diizinkan
masuk. Dia berkata: Lalu Abt Bakar pun diizinkan masuk, maka
dia pun masuk ke rumah beliau. Setelah itu Umar datang dan
meminta izin, dan dia pun diizinkan masuk. Di dalam rumah
Umar mendapati Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam sedang
duduk, dan di sekeliling beliau nampak isteri-isteri beliau sedang
terdiam dan bersedih. Ia berkata: Lalu Umar berkata; Sungguh
saya akan mengucapkan satu perkataan yang dapat membuat
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam tertawa. Dia berkata: Wahai
Rasulullah, jika engkau melihat anak perempuan Khorijah
meminta nafkah (berlebihan) kepadaku niscaya akan saya hadapi
dia dan saya pukul tengkuknya. Maka Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam pun tertawa seraya berkata: Mereka semua ada
di sekelilingku, seperti yang kau lihat mereka semua sedang
meminta nafkah (lebih) dariku. Maka Abt Bakar pun segera
berdiri menghampiri ‘Aisyah dan memukulnya. Demikian
juga dengan Umar, dia berdiri menghampiri Hafshah dan
memukulnya. Lantas keduanya berkata: Mengapa kan meminta
kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam sesuatu yang tidak
dimilikinya? Lalu keduanya menjawab: Demi Allah, kami tidak
akan meminta kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
sesuatu yang tidak dimilikinya. Lalu beliau ber’uzlah dari mereka
selama sebulan atau selama dua puluh sembilan hari. Kemudian
turunlah ayat: “Wahai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu,
-sampai Firman-Nya- Bagi orang-orang yang baik di antara kan
pahala yang besar”. Dia berkata: Beliau memulainya dari ‘Aisyah,
beliau berkata kepadanya: “Wahai Aisyah, sesungguhnya
saya hendak menawarkan suatu perkara kepadamu, dan
saya harap kamu tidak tergesa-gesa dalam memutuskannya
hingga kamu meminta persetujuan dari kedua orang tuamu.”
Aisyah berkata: Apa itu wahai Rasulullah? Maka beliau pun
membacakan ayat tersebut di atas kepadanya. Aisyah berkata:
Apakah terhadap anda, saya mesti meminta persetujuan kepada
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orang tuaku?! Tidak, bahkan saya lebih memilih Allah, Rasul-
Nya dan Hari Akhir, dan saya mohon kepada anda untuk tidak
memberitahukan pernyataanku ini kepada isteri-isterimu yang
lain. Beliau menjawab: “Tidaklah salah seorang di antara mereka
meminta hal itu kepadaku kecu saya pasti memberitahukan hal
ini kepadanya. Sesungguhnya Allah Ta’ala tidak mengutusku
untuk memaksa orang atau menjerumuskannya, akan tetapi Dia
mengutusku sebagai seorang pengajar dan orang memudahkan
urusan”.(HR. Muslim No. 2703 Shahih).

b. Biografi dan Jarh Wa Ta’dzl

1. Nama :Zuhair bin Harb bin Syaddad
Wafat :234H
Kualitas : Tsigah

2. Nama :Rauh bin ‘Ubadah bin Al Al&’
Wafat  :205H
Kualitas : Shadiiq”

3. Nama :Zakarid bin Ishaq
Kualitas : Tsigah

4. Nama :Muhammad bin Muslim bin Tadrus
Wafat  :126 H
Kualitas : Tsigah

5. Nama :Jabir bin Abdullah bin Amra bin Haram

¥Sangat jujur. Walaupun sigat ini menunjukkan akan sangat jujurnya
periwayat yang disifatinya, akan tetapi masih dibawah peringkat sigat tsiqah,
sebab sigat ini tidak menunjukkan akan kuatnya hafalan atau bagusnya Kutas
intelektual periwayat yang bersangkutan sebagaimana sigat tsiqah. Oleh karena
itu, periwayat ini belum bisa dibuat hujjah riwayatnya sampai dapat dibuktikan
bahwa hadits yang diriwayatkannya mempunyai dasar/asal atau diriwayatkan
lewat jalur yang lain dengan periwayat yang terjamin kedabitannya (tsiqah).
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Wafat 78 H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahih, karena rata-rata para perawinya
berkualitas tsiqah, dan satu orang perawi saja yakni Rauh bin
‘Ubadah bin Al ‘Ala” yang berkualitas Shadtq.

c.  Syarah hadis

Imam Al-Ghaz menjelaskan bahwa di bk jawaban samar
Rasulullah di atas, yaitu tidak menjawab Aisyah dengan tegas dan
tidak pula membentaknya, terhadap pelajaran bahwa salah satu
seni mengajar adalah, seorang guru boleh menegur muridnya
ketika melakukan akhlak tercela dengan lemah lembut, sindiran
halus, tidak menggunakan cara frontal, serta dilakukan dengan
penuh kasih sayang tanpa celaan.

Sebab, mencela secara terang-terangan akan merusak
wibawa, memunculkan keberanian (murid) untuk berontak,
dan membuat mereka enggan belajar. Demikian dikatakan al-
Manawi dalam kitab Fi Faidh al-Qadir, 2:573.%

3. Rasulullah Pendidik Yang Paling Baik Pengajarannya
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*Abdul Fattah AbG Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
him. 8-9.
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a. Terjemahan

Telah menceritakan kepada kami Abu Ja’far Muhammad
bin ash-Shabbah dan Abi Bakar bin Abi Syaibah dan keduanya
berdekatan dalam lafazh hadis tersebut, keduanya berkata, telah
menceritakan kepada kami Ismail bin Ibrahim dari Hajjaj ash-
Shawwaf dari Yahya bin AbiKatsir dari Hilal bin Abi Maimunah
dari Atha’ bin Yasar dari Muawiyah bin al-Hakam as-Sulami dia
berkata, “Ketika aku sedang shalat bersama-sama Rasulullah
shallallahu’alaihiwasallam, tiba-tiba ada seorang laki-laki dari
suatu kaum bersin. Lalu aku mengucapkan, ‘Yarhamukallah
(semoga Allah memberi Anda rahmat) . Maka seluruh jamaah
menujukan pandangannya kepadaku.” Aku berkata, “Adubh,
celakalah ibuku! Mengapa Anda semua memelototiku?” Mereka
bahkan menepukkan tangan mereka pada paha mereka. Setelah
itu barulah aku tahu bahwa mereka menyuruhku diam. Tetapi
aku telah diam. Tatkala Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam
selesai shalat, Ayah dan ibuku sebagai tebusanmu (ungkapan
sumpah Arab), aku belum pernah bertemu seorang pendidik
sebelum dan sesudahnya yang lebih baik pengajarannya
daripada beliau. Demi Allah! Beliau tidak menghardikku, tidak
memukul dan tidak memakiku. Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya
shalat ini, tidak pantas di dalamnya ada percakapan manusia,
karena shalat itu hanyalah tasbih, takbir dan membaca Al-
Quran.” Atau sebagaimana yang disabdakan Rasulullah
Shallallahu’alaihiwasallam, “Saya berkata, “Wahai Rasulullah
Shallallahu’alaihiwasallam, sesungguhnya aku dekat dengan
masa jahiliyyah. Dan sungguh Allah telah mendatangkan
agama Islam, sedangkan di antara kita ada beberapa laki-laki

»Abli Hasan Muslim bin Hajjdj al-Qusyairi an-NaisAbfiri, Shahih Muslim,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 216.
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yang mendatangi dukun.” Beliau bersabda, ‘Janganlah kamu
mendatangi mereka.” Dia berkata, ‘Dan di antara kita ada
beberapa laki-laki yang bertathayyur (berfirasat sial).” Beliau
bersabda, ‘Itu adalah rasa waswas yang mereka dapatkan
dalam dada mereka yang seringk menghalangi mereka (untuk
melakukan sesuatu), maka janganlah menghalang-halangi
mereka. -Ibnu Shabbah berkata dengan redaksi, ‘Maka jangan
menghalangi kan-.” Dia berkata, "Aku berkata, ‘Di antara kami
adalah beberapa orang yang menuliskan garis hidup.” Beliau
menjawab, ‘Dahulu salah seorang Nabi menuliskan garis hidup,
maka barangsiapa yang bersesuaian garis hidupnya, maka itulah
(yang tepat, maksudnya seorang Nabi boleh menggambarkan
masa yang akan datang, pent) ".” Dia berkata lagi, “Dahulu
saya mempunyai budak wanita yang menggembala kambing
di depan gunung Uhud dan al-Jawwaniyah. Pada suatu hari
aku memeriksanya, ternyata seekor serigala telah membawa
seekor kambing dari gembalaannya. Aku adalah laki-laki biasa
dari keturunan bani Adam yang bisa marah sebagaimana
mereka juga bisa marah. Tetapi aku menamparnya sek. Lalu
aku mendatangi Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam, dan
beliau anggap tamparan itu adalah masalah besar. Aku berkata,
“(Untuk menebus kesalahanku), tidakkah lebih baik aku
memerdekakannya? ‘ Beliau bersabda, ‘Bawalah dia kepadaku.’
Lalu aku membawanya menghadap beliau. Lalu beliau bertanya,
‘Di manakah Allah? ° Budak itu menjawab, ‘Di langit.” Beliau
bertanya, ‘Siapakah aku? * Dia menjawab, ‘Kamu adalah utusan
Allah.” Beliau bersabda, ‘Bebaskanlah dia, karena dia seorang
wanita mukminah’.” Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin
Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Isa bin Ytnus telah
menceritakan kepada kami al-Auza’i dari Yahya bin AbiKatsir
dengan isnad ini hadis semisalnya. (H.R Muslim NO. 836,
Shahih)

b. Biografi dan Jarh wa Ta’dil
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1. Nama :Muhammad bin Ash Shabbah
Wafat  :227H
Kualitas : TsigahHdfidz"

2. Nama :Isma’il bin Ibrahim bin Mugsim
Wafat  :193 H
Kulaitas : Tsigahma miin’

3. Nama :Hajjaj bin Abi ‘Utsman Maysarah
Wafat  :143 H
Kualitas : Tsigah

4. Nama :Yahya bin Abi Katsir Shh bin Al
Mutawakkil

Wafat  :132H
Kualitas : Tsigah
5. Nama :Hilal bin Ali bin Usamah
Kualitas : Tsigah
6. Nama :Atha’ bin Yasar
Wafat :103 H
Kualitas : Tsigah
7. Nama :Mu’dwiyah bin Al-Hakam

*’Penghafal hadits. Sigat ini tidak cukup untuk menempatkan periwayat
yang disifati dengannya pada derajat siqah, sebab terkadang ada periwayat
yang hafiz tapi tidak “adil, Syams al-Din Ab#i al-Khair Muhammad bin ‘Abd al-
Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mugis bi Syarh alfiyyah al-Hadits, Juz II, hlm. 115.
Lihat juga Abd al-Aziz bin Muhammad bin Ibrdhim al-Abd al-Latif, DawAbit
al-Jarh wa al-Ta’dil, hlm.138.

*'Dapat diperacaya. Sigat ini sederajat dengan saduq. Abi al-Fadl
Zainuddin Abd al-Rahim bin al-Husain al-Iraqi, Syarh Al-Tabsirah wa
alTazkirah, Juz I, him. 371.
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Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahih, karena hampir semua perawainya
berkualitas tsigah, ada satu orang berkualitas tsiqah hafidz yaitu
Muhammad bin Ash Shabbah dan satu lagi Tsiqah ma miin yaitu
Isma’il bin Ibrahim bin Mugsim

c.  Syarah Hadis

Artinya yang dibaca ketika shalat hanyalah takbir,
Alhamdulillah (pujian bagi Allah), bacaan Al-Qur’an, tasbih,
tasyahud, dan do’a, sebagaimana disebutkan dalam hadis-hadis
lain. Adapun ucapan selain itu tidaklah diperbolehkan. Oleh
karena itu, menjawab salam, atau menjawab pertanyaan, karena
semua itu merupakan perkataan yang membatalkan shalat.

Hadis ini menjelaskan betapa agungnya budi pekerti
Rasulullah, sifatnya yang lemah lembut kepada orang yang tidak
tahu (tentang suatu Ilmu), serta kasih sayang dan sikap belas
kasihannya terhadap umat. Di dalamnya terdapat teladan budi
pekerti Rasulullah dalam bersikap lemah lembut terhadap orang
bodoh, cara mengajar terbaik untuknya, dan menyampaikan
kebenaran kepadanya. Demikian penjelasan ImamNawawi ra,
dalam kitab syarah Shahih Muslim 5: 20.”

4. Peringatan Rasulullah Terhadap limu Yang Tidak

Bermanfaat
: o - o -~ e @ - - o f f /6/
o denle e S Wos wnl o 88 Wus

*Abdul Fattah Abt Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm.10-11.
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a. Terjemahannya

Telah menceritakan kepada Kami Qutaibah bin Sa’id, telah
menceritakan kepada Kami Al Laits dari Sa’id bin AbtSa’id Al
Magburi dari saudaranya yaitu Abbad bin AbtSa’id bahwa ia
mendengar Abli Hurairah radliallahu ‘anhu berkata; Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam pernah berdoa: "ALLAAHUMMA
INNII AUUDZU BIKA MINAL ARBAT, MIN ‘ILMIN LAA
YANFA" WA MIN QALBIN LAA YAKHSYA" WA MIN NAESIN
LAA TASYBA' WA MIN DU’AAIN LAA YUSMA™ (Ya Allah,
sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari empat hal, dari
ilmu yang tidak bermanfaat, dari hati yang tidak khusyu’, dari
jiwa yang tidak pernah puas dan dari do’a yang tidak didengar).
(H.R Abt Daud No. 1324, Shahih).

b. Rawi dan Jarh wa Ta’dzl

1. Nama :Qutaibah bin Sa’id bin Jamil bin Tharif
bin ‘Abdullah

Wafat :240H
Kualitas : Tsigah
2. Nama :Laits bin Sa’ad bin ‘Abdur Rahman
Wafat  :175H
Kualitas : Tsigah
3. Nama :Sa’id bin AbiSa’id Kaisan
Wafat  :123 H

»Abl Daud Sulaimin bin al-Asy‘ast al-Sajantany, Sunan Abi Daud,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 183.
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Kualitas : Tsigah

4. Nama :Abbad bin AbiSa’id
Kualitas : Magbul**
Nama : Abdur Rahman bin Shakhr
Wafat :57H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahih, karena semua perawinya tsiqah
dan satu orang yang bernama Abbadbin AbiSaild yang
berkualitasMagbiil.

c.  Syarah Hadis

[lmu yang tidak bermanfaat atau ilmu yang tercela yaitu
ilmu yang menimbulkan bahaya bagi pemilikinya atau bagi
orang lain. Sebab, sesuatu yang menjadi perantara terjadinya
kejahatan adalah kejahatan pula. Maka mempelajari ilmu
tipu daya, ilmu untuk berbuat kerusakan, dan cara untuk
mengambil hak (orang lain) adalah tercela. Begitu pula ilmu
yang secara langsung maupun tidak langsung mengarah kepada
kemungkaran, lebih baik tidak dipelajari

Hadis di atas menegaskan kedudukan Rasulullah SAW.
Sebagai guru yang seluruh perilaku dan tuturnya merupakan
pengajaran, baik bagi mereka yang sudah berpengetahuan
maupun yang belum, agar mereka tidak mempelajari atau
mengajari suatu ilmu kecu terdapat manfaat di dalamnya.
Adapun ilmu tersebut dikatakan bermanfaat apAbila ia sejalan
dengan syariat Islam.”

5. KARAKTER MENGAJAR RASULULLAH

*Haditsnya diterima.

»Abdul Fattah Abt Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 26.
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a. Terjemahannya

Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al
Mutsanna] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul
Wahhab] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ayytb] dari
[Abt Qilabah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Malik],
“Kami datang menemui Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam,
saat itu kami adalah para pemuda yang usianya sebaya. Maka
kami tinggal bersama beliau selama dua puluh hari dua puluh
malam. Beliau adalah seorang yang sangat penuh kasih dan
lembut. Ketika beliau menganggap bahwa kami telah ingin,
atau merindukan keluarga kami, beliau bertanya kepada
kami tentang orang yang kami tinggalkan. Maka kami pun
mengabarkannya kepada beliau. Kemudian beliau bersabda:
“Kemblah kepada keluarga kan dan tinggallah bersama mereka,
ajarilah mereka dan perintahkan (untuk shalat).” Beliau lantas

%Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhdri,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyabh, tt), hlm. 636.
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menyebutkan sesuatu yang aku pernah ingat lalu lupa. Beliau
mengatakan: “Shalatlah kan seperti kan melihat aku shalat.
Maka jika waktu shalat sudah tiba, hendaklah salah seorang dari
kan mengumandangkan adzan, dan hendaklah yang menjadi
Imam adalah yang png tua di antara kan.” (H.R Bukhari No 595,
Shahih)

b. Rawi dan Jarah wa Ta’dzl

1) Nama : Muhammad bin Al Mutsanna
bin “‘Ubaid
Wafat :252H
Kualitas : Tsigah
2) Nama : Abdul Wahhab bin ‘Abdul M3jid
bin Ash Shalti
Wafat 1194 H
Kualitas : Tsigah
3) Nama : Ayyub bin AbiTamimah Kaysan
Wafat 1131 H
Kualitas : Tsigah
4) Nama : Abdullah bin Zaid bin Amra
bin Nabil
Wafat 1104 H
Kualitas : Tsigah
5) Nama : Malik bin Al Huwairits
Wafat 174 H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahih, karena semua perawi yang meriwayatkan
hadis ini berkualitastsigah.
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c.  Syarah Hadis

Dalam Hadis ini terdapat beberapa pelajaran yang bisa
dipetik, diantaranya: para pemuda dianjurkan mengunjungi
orang m (berilmu) untuk menimba Ilmu dan mendalami
pemahaman agama darinya, bergaul dengannya dalam waktu
tertentu supaya dapat melihat perilaku, petunjuk, dan amalnya.
Sehingga dengan kedekatan dan pergaulan mereka dengan orang
m tersebut, pemahaman agama mereka lebih baik, mereka bisa
langsungbelajar sekgus mengamalkannya sehinggailmuitulebih
mengakar dan mewarnai segala tindak-tanduk mereka, seperti
halnya kondisi para sahabat selama bergaul dengan Nabi.

Hukum-hukum Syariat hendaknya dipelajari dari sumber
utamanya, yakni Rasulullah, karena salah satu keutamaan belajar
mengajar adalah ketika belajar kepada orang yang lebih baik
pemahaman agama dan ilmunya. Dalam kisah di atas, orang
tua dari pemuda-pemuda itu adalah para sahabat Rasulullah
SAW,, yang bergaul, mengambil ilmu dan belajar langsung dari
Rsalulullah SAW. Meskipun demikian, mereka merasa tidak
cukup hanya mengambil pelajaran dari orang tua mereka saja.
Mereka mendatangi Rasulullah SAW.

Rasulullah mengutamakan sahabat yang tertua di antara
yang lain untuk menjadi imam shalat, dengan catatan standar
mereka setara dengan Rasulullah SAW. Jika derajat keilmuan
sudah setara, maka pertimbangan selanjutnya adalah usia.
Orang yang png tua didahulukan menjadi imam. Tetapi jika di
antara mereka terdapat orang yang lebih berilmu, maka yang
diutamakan adalah yang png berilmu, karena ilmu itu lebih
tinggi dan lebih mulia derajatnya dibanding usia.”

*’Abdul Fattah AbG Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 29-30.
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6. RASULULLAH TIDAK PERNAH BERBICARA DENGAN
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a. Terjemahannya i
Telah menceritakan kepada kami Humaid bin Mas’adah
telah menceritakan kepada kami Humaid bin Al Aswad dari
Usamah bin Zaid dari Az Zuhri dari ‘Urwah dari Aisyah dia
berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam tidak pernah
berbicara dengan terburu-buru seperti pembicaraan kan ini,
akan tetapi beliau berbicara dengan penjelasan yang terperinci
dan dapat dihafal oleh orang yang duduk bersamanya.” Abt
Isa berkata; “Hadis ini derajatnya hasan Shahih, kami tidak
mengetahuinya kecu dari hadis Az Zuhri, Ylnus bin Yazid juga
telah meriwayatkan hadis ini dari Az Zuhri.” (H.R. Tirmidzi No.

3572, Hasan)

b. Rawi dan Jarh Wa Ta’dzl

1) Nama :Humaid bin Mas’adah bin Al
Mubarak

Wafat 1244 H

#Ab1 Isa Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi,
(Riyadh: Bait al-Afkar Ad-Dauliyyah, tt) hlm. 571.
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Kualitas : Shadiig
2) Nama :Humaid bin Al Aswad bin Al-Asyqar
Kualitas : Tsigah
3) Nama :Usamah bin Zaid
Wafat  :153 H
Kualitas : Shadilg

4) Nama : Muhammad bin Muslim bin
‘Ubaidillah bin ‘Abdullah bin Syihab

Wafat  :124 H
Kualitas : FagihHafidzMutqin®

5)  Nama : Urwah bin Az Zuhri bin Al Awwam
bin Khuwailid bin Asad
bin Abdul Tzzi bin Qu

Wafat  :93H
Kualitas : Tsigah
6) Nama :Aisyah binti Abi Bakar Ash Shiddiq
Wafat  :58H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini hasan, karena salah satu pewi yang meriwayatkan
hadis ini ada ditemukan berkualitasShad{iq yuham yaitu usamah
bin zaid.

c.  Syarah Hadis

*Sempurna. Hadits dari periwayat yang mutqin dapat dijadikan hujjah
dan dia sederajat dengan periwayat yang siqah. Ab{i al-Fadl Zainuddin ‘Abd
al-Rahim bin al-Husain al-Iraqi, Al-Tabsirah wa al-Tazkirah (Bairut: Dar al-
Kutub al-Timiyyah, Cet. I, 2002), Juz I, hlm. 371. Lihat juga, Sayyid Abd al-
M3jid al-Gauri, Mu‘jam Alfaz al-Jarh wa al-Ta’dil, hlm. 163.
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Artinya, pembicaraan yang beruntun dan tergesa akan
meninggalkan kesan tidak baik bagi yang mendengar, sehingga
mereka akan kesulitan memahami apalagi menghaffal ucapan
Rasulullah SAW. Beliau berbicara dengan gamblang, jelas,
rinci, teratur, sehingga terdengar jelas dan mudah diulang
jika diinginkan. Hal ini penting, mengingat mereka akan
meriwayatkan (menyampaikan) setiap ucapannya kepada orang
lain, sehingga tidak boleh ada keraguan dan ketidak jelasan
sedikit pun.*

7. RASULULLAH MENGULANG PERKATAANNYA HINGGA
TIGA K

wu,(..u y‘bba“f iz ek

Ci:\.ﬁ&ﬁm ww\ymgjngﬂs

= So

&.}Hawub\Mw;&y\dbw:}w

f‘w\\dw\wu»;ﬁ@;@\u,@
a. Terjemahannya

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Yahya telah menceritakan kepada kami Abl Qutaibah Salm
bin Qutaibah dari Abdullah bin Al Mutsanna dari Tsumamah
dari Anas bin Malik dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam sering mengulang perkataannya hingga tiga k agar
dapat di pahami.” Abt Isa berkata; “Hadis ini derajatnya hasan

“Abdul Fattah AbG Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 31.

“Abi Isa Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi,
(Riyadh: Bait al-Afkar Ad-Dauliyyah, tt) hlm. 571.
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Shahih gharib, kami hanya mengetahuinya dari hadis Abdullah
bin Al Mutsanna.” (H.R Tirmidzi No. 3573, Hassan)

b. Rawi dan Jarh wa Ta’dzlnya
1) Nama :Muhammad bin Yahya bin ‘Abdullah
bin Khd bin Faris bin Dzu’aib
Wafat :258H
Kualitas : TsigahHdfidz"
2) Nama :Salm bin Qutaibah
Wafat  :200H
Kulaitas : Shadiiq”
3) Nama :Abdullah bin Mutsanni bin
‘Abdullah bin Anas bin Malik
Kualitas : Shadiiq
4)  Nama :Tsumamah bin Abdullah bin Anas bin
Malik
Kualitas : Shadiiq

5)  Nama : Anas bin Malik bin An Nadlir bin
Dlamdlom bin Zaid bin Haram

“Penghafal hadits. Sigat ini tidak cukup untuk menempatkan periwayat
yang disifati dengannya pada derajat siqah, sebab terkadang ada periwayat
yang hafiz tapi tidak “adil, Syams al-Din Ab#i al-Khair Muhammad bin ‘Abd al-
Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mugis bi Syarh alfiyyah al-Hadits, Juz II, hlm. 115.
Lihat juga Abd al-Aziz bin Muhammad bin Ibrdhim al-Abd al-Latif, DawAbit
al-Jarh wa al-Ta’dil, hlm.138.

“Sangat jujur. Walaupun sigat ini menunjukkan akan sangat jujurnya
periwayat yang disifatinya, akan tetapi masih dibawah peringkat sigat siqah,
sebab sigat ini tidak menunjukkan akan kuatnya hafalan atau bagusnya Kutas
intelektual periwayat yang bersangkutan sebagaimana sigat siqah. Oleh karena
itu, periwayat ini belum bisa dibuat hujjah riwayatnya sampai dapat dibuktikan
bahwa hadits yang diriwayatkannya mempunyai dasar asal atau diriwayatkan
lewat jalur yang lain dengan periwayat yang terjamin ke-dabit-annya (siqah).
‘Abd al-Aziz bin Muhammad bin Ibrdhim al-Abd al-Latif, DawAbit al-Jarh wa
al-Ta’dil, hlm.139 dan 159-161.
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Kualitas : Shahabat

Hadis ini hasan, karena rata-rata para perawi yang
meriwayatkannya berkualitasShadiiq, dan satu orang perawi
saja yang berkualitastsiqah hafidzMuhammad bin Yahya bin
Abdullah bin Khd bin Faris binDzu’aib

c.  Syarah Hadis

Tujuan Rasulullah SAW mengulangi ucapannya sebanyak
tiga k adalah supaya ucapannya itu dapat dipahami dan merasuk
ke dalam ingatan para pendengar. Hal ini dilakukan karena
Rasulullah SAW. Adalah manusia yang memiliki petunjuk png
sempurna dan sangat penyayang terhadap umatnya, terutama
para pelajar.

Salain itu, hadis ini mengajarkan, sebknya para guru
menjelaskan pelajaran dengan pelan dan perlahan ketika
mengajarkan murid-muridnya, mencurahkan seluruh tenaga
untuk menjelaskannya, serta mengulanginya sehingga mudah
dipahami.

8. RASULULLAH ADALAH PRIBADI YANG LEMBUT,
PENYAYANG DAN RENDAH HATI
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a. Terj emahannya

Dan Telah menceritakan kepada kami [Syaiban bin
Farrikh] telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Al
Mughirah] telah menceritakan kepada kami [Humaid bin Hilal]
ia berkata, [Abu Rifa’ah] berkata; “Aku tiba di tempat Rasulullah
shallallahu “alaihi wasallam saat beliau sedang berkhutbah. Lalu
aku berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, ada orang asing
yangsengaja datangkepada Anda untuk bertanya tentangagama,
ia tidak tahu apa agamanya.” Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam pun mendatangiku dan memutuskan khutbahnya.
Ketika beliau sampai di dekatku, diberikanlah sebuah kursi -aku
memperkirakan kaki-kakinya terbuat dari besi- untuk beliau
duduki. Selanjutnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
duduk di kursi tersebut dan mengajarkan kepadaku perihal
agama yang telah diajarkan Allah kepada beliau. Setelah itu,
beliau meneruskan khutbahnya hingga selesai.” (H.R Muslim
No. 1450, Shahih)

b. Rawi dan Jarh wa Ta’dzlnya
1) Nama : Syaiban bin Farrtikh
Wafat  :263 H
Kualitas : Tsigah
2) Nama :Sulaimin bin Al-Mughirah
Wafat  :165H
Kualitas : TsigahTsigah”

“Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhdri,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyabh, tt), hlm. 636.

“Menunjukkan kebenaran rawi, keteguhan, ketsiqatan, kejujuran dan
keadilannya, sehingga menggunakan lafal yang sama dengan sebelumnya
atau dengan mempergunakan kata lain yang bermaksud dan semakna

Hadis-Hadis Tarbawi... 33



3) Nama :Humaid bin Hilal bin Hubairah
Negeri :Bashrah
Kualitas : tsiqgah
4) Nama :Tamim bin Asad
Wafat 44 H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahih, karena semua perawi yang meriwayatkan
hadis ini termasuk orang-orang yang tsiqah dan satu orang yang
memiliki Kualitastsiqahtsigah yaitu Sulaiman bin Al-Mughirah.

c.  Syarah Hadis

ImamNawawl dalam kitab Syarah Muslim 6: 165
mengatakan, “Dalam hadis ini terkandung sifat rendah hati
Nabi SAW. Kelembutannya, dan kasih sayangnya terhadap
umat Islam. Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini, seorang
penanya (murid) jika berbicara atau bertanya kepada seorang
guru, hendaknya melakukannya dengan lembut.

Pelajaranlainnya, seorang ulamahendaknyamenyegerakan
menjawab pertanyaan orang yang sedang meminta fatwa
(petunjuk), mendahulukan perkara yang png penting satu
demi satu, sebab, mungkin saja si penanya itu bertanya tentang
iman dan dasar-dasar pentingnya. Para ulama telah bersepakat,
jika seorang bertanya tentang iman dan cara masuk Islam,
maka wajib menjawabnya dan mengajarinya seketika itu juga.
Sementara duduknya Rasulullah SAW di atas kursi dalam kisah
di atas adalah supaya para hadirin bisa mendengar ucapannya
dan melihat kepribadiannya yang mulia.”

dengan makna yang pertama, dengan pengulangan lafal yang makin sering
dan makin banyak akan menunjukkan martabat rawi itu lebih kuat dan lebih
tinggi nilainya. Mina Murdika Zain, Perbedaan Maratib Ta’dil di Kalangan Ulama
Hadits, (Diroyah: Jurnal Ilmu Hadits 2,1, 2017), hlm. 17.
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Selesai pendapat Nawani sampai di sini. Saya menambahkan,
“Pelajaran lain yang bisa dipetik dari hadis ini, seorang guru
dibolehkan duduk di atas kursi ketika mengajar, dan tidak harus
mengajar sambil berdiri.”*

RASULULLAH ADALAH ORANG YANG SANTUN TERHADAP
ORANG YANG BERTANYA
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**Abdul Fattah AbG Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
him. 45.
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a. Terjemahannya

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yésuf
berkata, telah menceritakan kepada kami Al Laits dari Sa’id
Al Magburi dari Syarik bin Abdullah bin AbtiNamir bahwa dia
mendengar Anas bin Malik berkata: Ketika kami sedang duduk-
duduk bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam didalam
Masjid, ada seorang yang menunggang unta datang lalu
menambatkannya di dekat Masjid lalu berkata kepada mereka
(para sahabat): “Siapa diantara kan yang bernama Muhammad?”
Pada saat itu Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersandaran di
tengah para sahabat, lalu kami menjawab: “orang Ini, yang
berkulit putih yang sedang bersandar”. Orangitu berkata kepada
Beliau; “Wahai putra Abdul Muththb” Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam menjawab: “Ya, aku sudah menjawabmu”. Maka
orang itu berkata kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam: “Aku
bertanya kepadamu persoalan yang mungkin berat buatmu
namun janganlah kamu merasakan sesuatu terhadapku.” Maka
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab: “Tanyalah apa

“Ab(i Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhdri,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 28.
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yang menjadi persoalanmu”. Orang itu berkata: “Aku bertanya
kepadamu demi Rabbmu dan Rabb orang-orang sebelummu.
Apakah Allah yang mengutusmu kepada manusia seluruhnya?”
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab: “Demi Allah, ya
benar!” Kata orang itu: “Aku bersumpah kepadamu atas nama
Allah, apakah Allah yang memerintahkanmu supaya kami shalat
lima (waktu) dalam sehari semalam?” Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam menjawab: “Demi Allah, ya benar!” Kata orang itu:
“Aku bersumpah kepadamu atas nama Allah, apakah Allah yang
memerintahkanmu supaya kami puasa di bulan ini dalam satu
tahun?” Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab: “Demi
Allah, ya benar!” Kata orang itu: “Aku bersumpah kepadamu
atas nama Allah, apakah Allah yang memerintahkanmu supaya
mengambil sedekah dari orang-orang kaya di antara kami lalu
membagikannya kepada orang-orang fakir diantara kami?” Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab: “Demi Allah, ya benar!”
Kata orangitu: “Aku beriman dengan apa yang engkau bawa dan
aku adalah utusan kaumku, aku Dlamam bin Tsa’labah saudara
dari Bani Sa’d bin Bakr.” Begitulah (kisah tadi) sebagaimana
yang diriwayatkan oleh Misd bin Isma’il dan bin Abdul Hamid
dari Sulaiman bin Al Mughirah dari TsAbit dari Anas dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam” (H.R Bukhari no. 61, Shahih)

b. Rawi dan Jarh wa Ta’dzlnya

1) Nama : Abdullah bin Yasuf
Wafat  :218H
Kualitas : Tsigah
2)  Nama :Laits bin Sa’ad bin ‘Abdur Rahman
Wafat :175H
Kualitas : Tsigah
3) Nama :Sa’id bin AbiSa’idKaisan
Wafat  :123 H
Kualitas : Tsigah
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4) Nama : Syarik bin Abdullah bin Abi Namir
Wafat  :144H
Kualitas : Shadiiq, laisabihiba’s*

5)  Nama : Anas bin Malik bin An Nadlir bin
Dlamdlom bin Haram

Wafat :91H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahih, karena rata-rata perawi yang
meriwayatkan hadis ini berkualitas tsigah walau ada terdapat
seorang perawi yang berkualitasshaduq dan laisabihiba’s yaitu
Syarik bin ‘Abdullah bin AbiNamir

c. Sarah Hadis

Menurut Nasa’i dan Baghawi yang meriwayatkan hadis
ini dari Abi Hurairah, pada bagian akhir hadis terdapat redaksi
ketika lelaki itu telah pergi, Rasulullah SAW berkata, “laki-
laki itu telah paham”. Lihatlah betapa pandai si lelaki penanya
ini, betapa bagus pembukaan pembicaraannya dengan cara
menyampaikan permohonan maaf (maklum) untuk pertanyaan
yang akan dia lontarkan kepada Rasulullah SAW. Dia meminta
beliau berjanji untuk menjawab setiap pertanyaannya, sebab
dia yakin sepenuhnya kebenaran seorang yang jujur dan dapat
dipercaya yang sedang dia tanya, yaitu Rasulullah SAW.

Ketika semua pertanyaannya telah dijawab, dia lalu
menyatakan diri masuk Islam. Dan dia adalah utusan kaum dan
pengikutnya untuk mengetahui kebenaran Rasul yang menyeru
kepada agama Allah SWT. Mereka pun kemudian masuk Islam.
Mereka tidak akan mengutusnya kecu mereka benar-benar
yakin dengan kemonceran akalnya, pandangan dan firasatnya
yang tajam.

“Tidak bermasalah. Sigat ini sama dengan la ba’sa bihi. Dikatakan bahwa
apAbila sigat ini diucapkan oleh Ibn Ma‘in maka bermakna siqah, begitu juga
bila diucapkan oleh Abd al-Rahman bin Ibrdhim Duhaim.
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Tujuan mereka hanyalah (agama) Allah SW'T, sebagaimana
tujuan Rasulullah SAW dengan dakwahnya. Mengenai utusan
ini, Sayidina Abbas ra. Pernah mengatakan, “Kami tidak
pernah mendengar seorang pun utusan kaum yang lebih baik
dari Dhimdam.” Demikian pula Sayidina Umar ra., pernah
berkomentar demikian, “Aku tidak pernah melihat seorang
dengan pertanyaan yang lebih bagus dan sistematis dibanding
Dhimam bin Tsa’labah ra.”

Hadis di atas menjelaskan betapa Rasulullah SAW adalah
orang yang sangat rendah hati, sangat santun terhadap orang
bertanya, meskipun dengan cara menekankan pertanyaan dan
mengeraskan suara. Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini,
seorang murid hendaknya menyampaikan pengantar dengan
tutur kata lembut dan memohon maaf sebelum mengajukan
pertanyaan kepada guru. Hal itu supaya pertanyaan yang
diajukannya kepada sang guru lebih sopan. Ini merupakan cara
yang baik untuk mencapai sebuah maksud (tujuan).”

10. RASULULLAH TETAP SANTUN TERHADAP ORANG BADUI
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“Abdul Fattah AbG Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 48-49.
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a. Terjemahannya

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Abdullah bin Numair telah menceritakan kepada kami bapakku
telah menceritakan kepada kami Amr bin Utsman telah
menceritakan kepada kami Musa bin Thalhah dia berkata,
telah menceritakan kepadaku AblAyytb, bahwa seorang Badui
menghalangi Rasulullah shallallahu “alajhi wasallam sedangkan
beliau dalam suatu perjalanan, lalu dia mengambil t kend untanya
atau t kekangnya, kemudian dia berkata, “‘Wahai Rasulullah, atau
wahai Muhammad, kabarkanlah kepadaku tentang sesuatu yang
mendekatkanku dari surga dan sesuatu yang menjauhkanku dari
neraka? * Perawi berkata, ‘Lalu Nabi shallallahu “alaihi wasallam
berhenti kemudian melihat para sahabat-sahabatnya, kemudian
bersabda: “Dia telah diberi taufik atau telah diberi hidayah.’
Dia bertanya, Apa yang kamu katakan? * Perawi berkata, ‘Lalu
dia mengulanginya’. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: “Kamu menyembah Allah, tidak mensyirikkan-
Nya dengan sesuatu apa pun, mendirikan shalat, menunaikan

*°Abti Hasan Muslim bin Hajjdj al-Qusyairi an-NaisAbtiri, Shahih Muslim,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 39.
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zakat, dan menyambung t silaturrahim, lalu tinggalkanlah unta
tersebut’.” Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Hatim dan AbdurRahman bin Bisyr keduanya berkata, telah
menceritakan kepada kami Bahz telah menceritakan kepada
kami Syu’bah telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Utsman bin Abdullah bin Mauhab dan bapaknya Utsman
bahwa keduanya mendengar Miisa bin Thalhah menceritakan
dari AbliAyytb dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dengan
semisal hadis ini.” (H.R Muslim No. 14, Shahih)

b. Perawi dan Jarh wa Ta’dzlnya

1) Nama : Muhammad bin Abdullah bin Numair
Wafat  :234H
Kualitas : TsigahHdfidz

2) Nama : Abdullah bin Numair
Wafat 199 H
Kualitas : Tsigah

3) Nama : Amri bin ‘Utsmdn bin Abdillah bin

Mawhab

Negeri : Kafah
Kualitas : Tsigah

4) Nama : Misa bin Thalhah bin ‘Ubaidillah
Wafat  :103 H
Kualitas : Tsigah

5) Nama :Khd bin Zaid bin Kulaib
Wafat :50H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahih, karena semua perawi yang meriwayatkan
hadis ini berkualitastsiqah dan satu orang perawi yang memiliki
KualitastsigahHdfidz yaitu Muhammad bin “Abdullah bin
Numair
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c. Sarah Hadis

Rasul mengatakan kmat terakhir ini karena penduduk
Badui tersebut memegang t kekang untanya untuk memastikan
dirinya bisa menyampaikan pertanyaan dengan mudah. Karena
itu, ketika dia telah mendapatkan jawaban dari pertanyaan
tersebut, Rasul mengatakan padanya, “Lepaskanlah unta itu.”

HadisinimenjelaskanbetapaRasulullahSAW sangatrendah
hati dan santun terhadap orang yang bertanya, meskipun orang
itu bertanya dengan nada kasar dan tidak pada tempatnya.’*

11. SIFAT RENDAH HATI RASULULLAH KETIKA DIMINTA
MENYELESAIKAN PERSOALAN SEORANG PEREMPUAN
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>'Abdul Fattah Abt Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 51.
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a. Terjemahannya

Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isa
bin Ath Thabba’] dan [Katsir bin Ubaid] keduanya berkata;
telah menceritakan kepada kami [Marwan] berkata; [Ibnu
Isa] berkata; telah menceritakan kepada kami [Humaid] dari
[Anas] ia berkata, “Seorang wanita datang menemui Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam dan bertanya, “Wahai Rasulullah,
aku mempunyai keperluan denganmu.” Beliau bersabda:
“Wahai Ummu fulan, duduklah di sudut mana saja yang kamu
suka hingga aku dapat duduk bersamamu (menemuimu).” Anas
berkata, “Wanita itu lalu duduk, dan Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam mendatangi tempat duduknya. Dan beliau tetap di
situ hingga wanita tersebut menyelesaikan keperluannya.”
Ibnu Isa tidak menyebutkan dalam riwayatnya; “Hingga wanita
terebut menyelesaikan keperluannya”, [Katsir] menyebutkan
dari [Humaid], dari [Anas], dari [Utsman bin AbG Syaibah], ia
berkata; telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Har(n]
berkata, telah mengabarkan kepada kami [Hammad bin
Salamah] dari [TsAbit] dari [Anas] berkata, “"Ada seorang wanita
yang dalam pikirannya ada keperluan (datang) ...dengan makna
hadis yang sama.” (H.R Abti Daud no 4182, Shahth)

b. Rawi dan Jarh wa Ta’dzlnya
1) Nama :Muhammad bin ‘Isa bin Najih
Wafat  :224H
Kualitas : Tsigah, Faqih

2) Nama :Marwan bin Mu'awiyah bin Al Harits bin
Asmai’ bin Kharijah

*?Abli Daud Sulaimin bin al-Asy‘ast al-Sajantany, Sunan Abi Daud,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 524.
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Wafat 193 H
Kualitas : TsigahHdfidz
3) Nama :Humaid bin Abi Humaid
Wafat 142 H
Kualitas : Tsigah

4) Nama : Anas bin Milik bin An-Nadlir bin
Dlamdlom bin Zaid bin Haram

Wafat 91 H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahih, karena semua perawi yang meriwayatkan
hadis ini berkualitastsigah, dan satu orang ada yang
memiliki Kualitastsigah dan Figqihkemudain satu orang lagi
berkualitastsigahHafidz.

c. Sarah Hadis

ImamNawawi dalam kitab Syarah Shahih Muslim 15: 82
menjelaskan, “Dalam hadis ini terdapat penjelasan mengenai
sifat rendah hati Rasulullah SAW. Yakni, beliau tidak sungkan
untuk duduk bersama perempuan yang lemah demi memenuhi
kebutuhannya dan memberi fatwa dengan cara menyendiri.

Menyendiri yang dimaksud di sini bukanlah berduaan
dengan perempuan asing, sebab ini terjadi di sela lalu lalang
manusia dan mereka pun menyaksikan keduanya tetapi tidak
bisa mendengar percakapan keduanya. Ini karena persoalan
yang dihadapi perempuan itu adalah persoalan yang sifatnya
rahasia. Wallahu a’lam.”

Untuk melengkapi penjelasan di atas, saya merasa perlu
mengemukakan ulasan imdm al-Mawardi tentang aspek-aspek
kepribadian Rasulullah SAW sebagai seorang guru yang sangat
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agung, sebagaimana akan saya uraikan pada halaman-halaman
selanjutnya.”

12. METODE MENGAJAR RASULULLAH
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**Abdul Fattah AbG Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 54-55.
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a. Terjemahannya

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Al-Fadll As-
Sijistani dan Hisyam bin Ammar Ad-Dimasyqi dan Sulaiman
bin AbdirRahman Ad-Dimasyqi dengan hadis ini, dan ini adalah
lafazh Yahya bin al-Fadll As-Sijistani, mereka berkata; Telah
menceritakan kepada kami Hatim bin Isma’il telah menceritakan
kepada kami Ya’qub bin Mujahid, Abti Harzah dari Ubadah
bin Al-Wd bin Ubadah bin Ash-Shamit; Kami pernah datang
kepada Jabir bin Abdullah sewaktu beliau berada di dalam
masjidnya. Maka Jabir berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam pernah menemui kami di masjid kami ini, sedangkan
beliau memegang tandan kurma Ibnu Thab. Kemudian beliau
melihat dan mendapat dahak di arah kiblat Masjid. Maka beliau
mendatanginya dan menggosoknya dengan tandan kurma itu,
kemudian bersabda: “Siapa di antara kan yang suka kalau Allah
memngkan wajah-Nya daripadanya?.” Lalu beliau bersabda:
“Sesungguhnya salah di antara kan apAbila mengerjakan shalat,
maka Allah di depannya, sebab itu janganlah sek-k meludah ke
arah depannya dan jangan pula ke arah kanannya. Akan tetapi
meludahlah ke sebelah kirinya di bawah telapak kaki kirinya.
Jika ada sesuatu yang membuatnya harus segera meludah, maka
meludahlah ke kainnya seperti ini.” Lalu beliau meletakkan
kain ke mulutnya, kemudian menggosok-gosokkannya, lalu
bersabda: “Bawakanlah kepadaku minyak wangi.” Maka
berdirilah seorang pemuda dari suatu kampung dengan segera
pergi menuju keluarganya, lalu datang membawa minyak
wangi di telapak tangannya. Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi

*Abli Daud Sulaimin bin al-Asy‘ast al-Sajantany, Sunan Abi Daud,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 76.
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wasallam mengambil minyak wangi itu dan menaruhnya di
ujung tandan kurma kemudian dioleskannya pada bekas dahak
itu. Jabir berkata; Dari situlah kan membuat wewangian itu di
Masjid-Masjid kan.(H.R Abt Daud No. 410, Shahih).

b.  Biografi dan Jarh wa Ta’dzl

1)

2)

3)

4)

5)

Nama
Negeri
Kualitas
Nama
Wafat
Kualitas
Nama
Wafat
Kualitas

Nama

Negeri
Kualitas
Nama
Wafat

Kualitas

: Yahya bin Al-Fadlol

: Samira

: Magbul”

: Hatim bin Isma’il bin Ubay
(187 H

: Tsiqah

: Ya’qub bin Mujahid

2150 H

: Shadilq

: Ubadah bin Al-Wd bin ‘Ubadah bin Ash-
Shamit

: Madinah

: Tsigah

: Jabir bin Abdullah bin Amra bin Haram
178 H

: Shahabat

Hadis ini Shahih, karena semua perawi yang meriwayatkan
hadis ini berkualitastsigah walau ada seorang perawi yang
berkualitasShadiiq yaitu Ya’qub bin Mujahid

c.  Sarah Hadis

*Periwayatannya di terima.
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Dari hadis ini dapat disimpulkan, dibolehkannya meludah
ke arah sebelah kiri dan di bawah kaki kiri sebagaimana dijelaskan
hadis di atas adalah dalam kinteks shalat di dalam masjid, di
mana orang yang shalat bener-benar terpaksa untuk meludah,
dan lantai masjid berupa tanah, pasir, kerikil, atau yang sejenis-
nya sebagaimana kondisi masjid di zaman Nabi dahulu.

Adapun jika lantai masjid berupa ubin, batu kapur, atau
dialasi sesuatu sebagaimana kondisi hadis masjid saat ini,
maka jika seseorang terpaksa meludah, hendaknya meludah di
pakaiannya. Sebab, menjaga masjid dari kotoreanm segala hal
yang dibenci, jorok, dan kotor adalah wajib.

ImamBukhari adalah contoh orang yang sangat hati-hati
dan peduli terhadap kebersihan masjid. Ibnu Hajar dalam kitab
Hadyu as-Sari muqaddimah Fath al-Bari2: 196, ketika menjelaskan
biografi imamBukhari berkisah begini: Muhammad bin Manshtr
berkata, “Kami berada di majelis Abi Abdullah al-Bukhari. Ada
seseorang mengambil kotoran mata yang menempel di janggut-
nya lalu membuangnya ke tanah.

Aku melihat Bukhari memandang ke arah kotoran itu,
lalu ke arah orang-orang. Ketika orang-orang telah lupa (dengan
kotoran itu), kulihat dia memungut kotoran itu dari tanah dan
memasukkannya ke dalam lengan bajunya. Ketika keluar masjid,
kulihat dia mengeluarkan kotoran itu lalu membuangnya ke
tanah.”

Jadi, ImamBukhari menjaga kebersihan lantai masjid dari
segala sesuatu yang dapat mengotori janggutnya. Ini adalah
kewaskitaan ilmu dan amal yang nyata, maka “ikutilah petunjuk
mereka”.

Ada banyak pelajaran penting yang dapat dipetik dari hadis
di atas, di antaranya: (1). Pentingnya mengulangi kmat sebanyak
tiga k, supaya benar-benar merasuk ke dalam jiwa pendengar;
(2). Pentingnya menjelaskan sesuatu melalui praktik langsung,
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supaya lebih meresap ke dalam jiwa pendengar dan menjadi
petunjuk png jelas terhadap apa yang diajarkan;

(3). Besarnya sifat rendah hati Rasulullah sebagai
seorang guru. Ini bisa dilihat dari tindakan beliau menggosk
dahak sendiri menggunakan dahan kurma; (4). Pentingnya
mencela kemungkaran dengan lisan; (5). Pentingnya
mencegah kemungkaran dengan tangan bagi yang mampu
melakukannya.

Selain itu, dalam hadis ini juga terkandung berbagai
penjelasan mengenai fikih dan hukum-hukum syariat sosial,
yaitu: (6). Anjuran untuk menyingkirkan segala yang jorok dan
kotor dari masjid; (7). Anjuran untuk mengagungkan masjid
dan menjaganya dari segala yang dapat mengotorinya, seperti
sampah dan sejenisnya;

(8). Penjelasan bahwa ludah, ingus, dan dahak mskipun
manusia jijik dengannya adalah suci, dengan dl bahwa Rasul
meludah di bajunya dan mengajari para sahabatnya apa yang
harus dilakukan orang yang sering meludah atau tiba-tiba ingin
meludah ketika shalat; (9). Penjelasan bahwa meludah ketika
shalat tidak membatalkan shalat, bagitu juga mengeluarkan
dahak, selama dahak itu tidak menguasainya.

(10). Perintah untuk menghormati dan mengagungkan
arah shalat; (11). Penjelasan mengenai cara meludah Rasul,
yaitu beliau meludah ke arah sebelah kiri, bukan ke arah kiblat.
Beliau juga tidak meludah kesebalh kanan, demi memuliakan
arah kanan, meskipun itu luar shalat. Tetapi beliau meludah ke
arah kiri, selalma tak ada halangan. Mengenai hal ini, Mu’adz bin
Jabal ra. Mengatakan, “Aku tak pernah lagi meludah ke sebelah

kanan semenjak masukk Islam.”

(12). Penjelasan bahwa memuji atau mencela sesuatu itu
harusberdasarkan syariat. Halini sebagaimana penjelasan bahwa
sebelah kanan itu lebih utama dibanding sebelah Kkiri, tangan
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lebih utama dari kaki, dan hari jumat lebih utama dibanding hari
lainnya. Abti Thayyib al-Mutanabbi telah melakukan kesalahan
ketika mengatakan bahwa ukuran keutamaan itu terletak dalam
konteks usaha dan nasib baik, bukan dalam konteks syariat dan
ayat. Demikian ucapan: “Keutamaan itu adalah persoalan usaha,
sampai mata lepas dari empunya dan sampai hari menjadi tuan bagi
hari lainnya.”

(13). Perintah memperbanyak melakukan kebaikan
meskipun seorang diri, sebagaimana tindakan Nabi Muhammad
pemimpin para Nabi dan orang bertakwa yang menggosok
dahak seorang diri; (14). Disyariatkannya memberi wewangian
di dalam masjid; (15). Penjelasan bahwa Rasulullah sebagai
pemimpin tertinggi umat Islam selalu memeriksa kondisi masjid
dijaga dan menjaganya.

Set tiga uang, masjid memang patutu dijaga dan dipelihara
oleh pemimpin umat. Sebab di sanalah kaum muslimin
berkumpul dan bermusyawarah. Masjid juga menjadi pusat
pemerintahan mereka, titik tolak pasukan, tempat pertemuan,
tambatan hati dan jiwa mereka, serta tempat pertemuan para
delegasi yang diutus mereka. Jadi jelas, masjid sangat patut
dijaga dan dipelihara.’

13. PENTINGNYAPENGAJARANPRAKTIKLANGSUNGDALAM
MENDIDIK
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**Abdul Fattah Abt Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 94-96.
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a. Terjemahannya

\o
\
\
—0
€\

p

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Ash Shabbah dan Ahmad bin Sinan keduanya berkata; telah
menceritakan kepada kami Ishaq bin Yasuf Al Azraq berkata,
telah memberitakan kepada kami Sufyan. Dan menurut jalur
yanglain; Telah menceritakan kepadakami bin Maimun Ar Raqqi
berkata, telah menceritakan kepada kami Makhlad bin Yazid dari
Sufyan dari Algqamah bin Martsad dari Sulaiman bin Buraidah
dari Bapaknya ia berkata; Seorang laki-laki datang menemui
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan bertanya kepadanya

’Abt Abdillah Muhammad bin Yazid ibni Majjah al-Qazwainy, Sunan
Ibnu Majjah, (Riyadh: Baital-Afkar Ad-Dauliyyah, tt), hlm. 82.
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tentang waktu shalat, maka beliau bersabda: “Shalatlah bersama
kami dalam dua hari ini.” Maka ketika matahari telah condong
beliau memerintahkan Bilal maka Bilal pun adzan, kemudian
beliau memerintahkan Bilal maka Bilal pun igamah, setelah
itu beliau melaksanakan shalat zhuhur. Kemudian beliau
memerintahkannya lagi, maka Bilal pun iqgamah, lalu beliau
melaksanakan shalat ashar sementara matahari masih tinggi
dan bersinar terang. Kemudian beliau memerintahkannya
lagi, lalu beliau melaksanakan shalat maghrib ketika matahari
terbenam. Kemudian beliau memerintahkannya lagi, lalu beliau
pun melaksanakan shalat isya ketika warna merah di langit
hilang. Kemudian beliau memerintahkannya lagi, lalu beliau
melaksanakan shalat subuh ketika terbit fajar. Pada hari kedua,
beliau memerintahkannya hingga Bilal pun adzan zhuhur, lalu
beliau menunggu hingga hari menjadi teduh, kemudian beliau
shalat ashar sementara matahari masih tinggi, dan beliau hanya
sedikit mengakhirkan dari waktu kemarin. Lalu beliau shalat
maghrib sebelum warna merah di langit hilang. Dan shalat isya
setelah berlalu dari waktu sepertiga malam. Dan shalat subuh
ketika langit telah terang. Setelah itu beliau bersabda: “Kemana
orang yang bertanya tentang waktu shalat?” Lalu berkatalah
seorang laki-laki; “Saya wahai Rasulullah, “ beliau bersabda:
“Waktu shalat kan adalah antara waktu-waktu yang telah kan
saksikan.” (H.R Ibnu Majah No. 659, Shahih)

b. Biografi dan Jarh wa Ta’dzl
1) Nama :Muhammad bin Ash-Shabbah bin Sufyan
Wafat  :240H
Kualitas : Shadiig
2) Nama :Ishaqbin Yasuf bin Mirdas
wafat  :195H

Kualitas : Tsigah
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3) Nama :Sufyan bin Sa’id bin Masruq
Wafat  :161 H
Kualitas : TsigahHdfidzFdqih
4) Nama :Algqamal bin Martsad
Negeri :Kufah
Kualitas : Tsigah
5)  Nama :Sulaimin bin Buraidah bin Al-Hashib
Wafat  :105H
Kualitas : Tsigah
6) Nama :Buraidah bin Al-Hasan bin Abdullah bin
Al-Haris
Wafat  :63H
Kualitas : Shahabat

Hadjis ini Shahih, karena perawi yang meriwayatkan hadis
ini berkualitastsigah yang mana satu orang yang bernama Sufyan
bin Sa’id bin Masruq berkualitastsiqgahHdfidzFaqih, dan satu
orang yang bernama Muhammad bin Ash-Shabbah bin Sufyan
yang berkualitasShadilq.

c.  Sarah Hadis

ImamNawawi dalam kitab Syarah Shahih Muslim 5: 114
menjelaskan, “Dalam hadis ini terdapat penjelasan mengenai
pentingnya menerangkan sesuatu dengan praktik langsung,
sebab lebih tepat sasaran. Dan manfaat praktik langsung ini
tak hanya dipetik oleh si penanya, tetapi juga orang lain secara
umum. Pelajaran lainnya adalah, perlunya mengakhirkan
penjelasan pada saat dibutuhkan. Inilah mazhab mayoritas
ulama ushul fikih.” *®

**Abdul Fattah AbG Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
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14. PENGAJARAN RASULULLAH DENGAN TINDAKAN
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a. Terjemahan

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’id
berkata, telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin

hlm. hlm. 99.
*Abli Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhdri,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 183.
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AbdurRahman bin Muhammad bin ‘Abdullah bin Abdul Qari
Al Qurasyi Al Iskandarani berkata, telah menceritakan kepada
kami Abi Hazim bin Dinar bahwa ada orang-orang mendatangi
Sahl bin Sa’d As Sa’idi yang berdebat tentang mimbar dan bahan
membuatnya? Mereka menanyakan hal itu kepadanya. Sahl
lalu berkata, “Demi Allah, akulah orang yang png mengerti
tentang masalah ini. Sungguh aku telah melihat hari pertama
mimbar tersebut dipasang dan hari saat Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam duduk di atasnya. Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam mengutus orang untuk menemui seorang wanita
Anshar, yang namanya sudah disebutkan oleh Sahl, Sahl lalu
berkata, “Perintahkanlah budak lelakimu yang tukang kayu itu
untuk membuat mimbar bertangga, sehingga saat berbicara
dengan orang banyak aku bisa duduk di atasnya.” Maka
kemudian wanita itu memerintahkan budak lelakinya membuat
mimbar yang terbuat dari batang kayu hutan. Setelah diberikan
kepada wanita itu, lalu itu mengirimnya untuk Rasulullah
shallallahu ‘alajhi wasallam. Maka Beliau memerintahkan
orang untuk meletakkan mimbar tersebut di sini. Lalu aku
melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam shalat diatasnya.
Beliau bertakbir dalam posisi di atas mimbar lalu rukuk dalam
posisi masih di atas mimbar. Kemudian Beliau turun dengan
mundur ke belakang, lalu sujud di dasar mimbar, kemudian
Beliau mengulangi lagi (hingga shalat selesai). Setelah selesai,
beliau menghadap kepada orang banyak lalu bersabda: “Wahai
sekan manusia, sesungguhnya aku berbuat seperti tadi agar kan
mengikuti dan agar kan dapat mengambil pelajaran tentang tata
cara shalatku.” (H.R Bukhari No. 866, Shahih)

b.  Biografi dan Jarh wa Ta’dzl

1) Nama :Qutaibah bin Sa’id bin Jamil bin Tharif
bin ‘Abdullah

Wafat 240 H
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Kualitas : Tsigahtsabat

2) Nama :Ya'qubbin Abdur Rahman bin Muhammad
bin ‘Abdullah bin ‘Abdul Qariy

Wafat :181H
Kualitas : Tsigah

3) Nama :Salamah bin Dinar
Wafat :135H
Kualitas : Tsigahahli ibadah

4) Nama :Sahal bin Sa’ad bin Malik
Wafat :88H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahth, karena para perawi yang meriwayatkan
hadis ini berkualitas tsiqah dan satu orang berkualitas
tsigahtsabatyaitu Qutaibah bin Sa’id bin Jamil bin Tharif bin
Abdullah dan satu orang perawi lagi yang berkualitas tsiqgahAbid
yakni Salamah bin Dinar.

c. Sarah Hadis

Imam Nawawi dalam kitab Syarh Shahih Muslim 5: 75
menyatakan, “Rasul menjelaskan bahwa naik dan shalatnya
beliau di atas mimbar adalah dalam rangka pembelajaran, supaya
orang-orang melihat seluruh tindakan Nabiketika sahalat. Sebab,
jika dilakukan di atas tanah datar, mereka tak bisa melihatnya
kecu hanya sebagian orang yang berada di dekat beliau.”

Sedangkan menurut Ibnu Hajar dalam kitan Fath al-Bari 2:
331. “Dari pertanyaan Nabi, ‘Saudara sekan, kulakukan ini supaya
kan mengikutiku dan tahu cara shalatku,” diketahui bahwa hikmah
dari shalatnya belaiu di atas mimbar ialah supaya orang yang
selama ini tidak bisa melihat beliau shalat di atas tanah, bisa
melihat caraa beliau shalat.
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Dapat disimpulkan pula, siapa pun melaukkan sesuatu
di luar kebiasaan, sepatutnya dia menjelaskan hikmah di bk
itu kepada rekan-rekannya. Selain itu, hadis ini mengandung
penjelasan bahwa mengajari makmum gerakan shalat dengan
praktik langsung ketika shalat itu dibolehkan, melakukan
sedikit gerakan shalat, atau banyak tetapi tak berturut-turut,
juga dibolehkan.

Pelajaran lain yang bisa dipetik adalah dianjurkannya
menggunakan mmimbar di dalam masjid, sebab akan lebih
memudahkan bagi para jamaah untuk melihat khatib dan
mendengarkan khutbahnya”*

15. RASULULLAH MEMBERIKAN PENGAJARAN DENGAN
CARA BERTAHAP
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“Abdul Fattah Abl Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 103-104.
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a. Terjemahan

Telah menceritakan kepadaku Hibban Telah mengabarkan
kepada kami Abdullah dari Zakaria bin Ishaq dari Yahya bin
Abdullah bin Shaifi dari AbG Ma’bad -mantan budak Ibnu Abbas
dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda
kepada Mu’ad ketika mengutusnya ke Yaman, “Engkau akan
mendatangi kaum ahli kitab, ApAbilah telah sampai kepada
mereka maka serulah mereka untuk bersaksi bahwa tidak Tuhan
yang berhak untuk disembah selain Allah dan Muhammad
adalah utusan-Nya. Jika mereka ta’at untuk itu, maka
beritahukanlah bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka
shalat lima waktu sehari semalam. Jika mereka ta’at untuk itu,
maka beritahukanlah bahwa Allah telah mewajibkan kepada
mereka untuk mengeluarkan zakat harta mereka, di ambil dari
orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada orang-orang
yang miskin dari mereka. Jika mereka taat untuk itu, maka hati-
hatilah engkau dari mengambil harta milik mereka yang png
baik, takutlah engkau dengan do‘anya orang dizhmi, sebab
antara ia dengan Allah tidak ada yang menghalanginya.” Abt
Abdullah berkata; “Thawwa’at, thaa’at, Athaa’at secara bahasa
adalah “Ti’tu, dan Tu’tu, serta Atha’tu. (Aku ta’at). (H.R Bukhari
No. 4000, Shahth)

b.  Biografi dan Jarh wa Ta’dzl
1) Nama : Hibban bin Misa bin Sawwar

Wafat 1233 H

IAbli Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhdri,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 821.
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Kualitas : Tsigah
2) Nama :Abdullah bin Al-Mubarak bin Wadlih
Wafat  :181H
Kualitas : Tsigahtsabat”
3) Nama :Zakariya bin Ishaq
Negeri :Marur Rawdz
Kualitas : Tsigah
4) Nama :Yaya bin Abdullah bin Muhammad bin
Shaifiy
Negeri :Marur Rawdz
Kualitas : Tsigah
5)  Nama :Nafidz, maula Ibnu ‘Abbas
Wafat  :104 H

Kualitas : Tsigah
6) Nama : Abdullah bin ‘Abbas bin ‘Abdul
Muthallib bin Hasyim
Wafat 168 H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahih, karena para perawi yang meriwayatkan
hadis ini berkualitastsiqgah dan satu orang berkualitas tsiqahtsabat
yaitu Abdullah bin Al-Mubarak bin Wadlih.

“Yang teguh hati dan lisannya juga kitabnya. Periwayat yang disifati
dengan sigat ini setingkat dengan periwayat yang siqah menurut Ibn al-Salah.
Ab al-Fadl Zainuddin ‘Abd al-Rahim bin al-Husain al-Iraqi, Al-Tabsirah wa
al-Tazkirah, Juz I, hlm. 371. Lihat juga Abli Amr ‘Usman bin Abd al-Rahman ,
Mugqaddimah Ibn al-Salah (Bairut; Dar al-Fikr al-Maasir, 1986), hlm. 122.
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c. Sarah Hadis

Dalam hadjis ini terkandung banyak pelajaran penting, di
antaranya: dakwah dan mengajar haruslah dilakukan secara
bertahap dan dimulai dari hal yang png penting, sebab menuntut
masyarakat memahami seluruh ajaran syariat dalam sek waktu
pastilah menyebabkan mereka pergi menjauh. Begitu pula
mengajarkan beberpa ilmu sekgus dalam sek tempo, pastilah
membuat para murid kAbfr.

Berkenaan dengan hal ini, ibnu Abdul Barr dalam Kkitab
Jami’ Bayan al-Tlm 1: 431 meriwayatkan kisah dari Y@nus bin
Yazid berikut: Ibnu Syihab bertutur padaku, “Y(nus, jangan
kau tentang ilmu. Sebab ilmu adalah lembah. Mana saja yang
kaumulai (mempelajarinya), kau akan berhenti sebelum sampai
padanya. Meski demikian, ambillah ilmu itu perlahan hari
demi hari, malam demi malam. Jangan kauambil ilmu dalam
sek waktu, sebab siapa yang melakukan itu, ilmu itu juga akan
hilang dalam sek waktu. Maka ambillah ilmu sedikit demi sedikit
seiring bergantinya siang dan malam.”*

16. RASULULLAH MENGHINDARI CARA PENGAJARAN YANG
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$Abdul Fattah Abti Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 109.
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a. Terjemahan

Telah menceritakan kepada kami Utsmin bin Abl
Syaibah berkata, telah menceritakan kepada kami Jarir dari
Manshar dari AbGW32’il berkata; bahwa Abdullah memberi
pelajaran kepada orang-orang setiap hari Kamis, kemudian
seseorang berkata: “Wahai Abi AbdurRahman, sungguh aku
ingin kalau anda memberi pelajaran kepada kami setiap hari”
dia berkata: “Sungguh aku enggan melakukannya, karena aku
takut membuat kan bosan, dan aku ingin memberi pelajaran
kepada kan sebagaimana Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
memberi pelajaran kepada kami karena khawatir kebosanan
akan menimpa kami”. (H.R Bukhari No. 68, Shahih)

b. Biografi dan Jarh wa Ta’dzl

1) Nama : Utsman bin Muhammad bin Ibrahim bin
‘Utsman

Wafat  :239H
Kualitas : TsigahHdfidz

2) Nama : Jarir bin ‘Abdullah bin Qarth
Wafat 1188 H
Kualitas : Tsigah

3) Nama :Manshr bin Al-Mu’tamir
Wafat 1132H
Kualitas : TsigahTsabat

4)  Nama : Syaqiq bin Salamah

“Abli Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhdri,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyabh, tt), hlm. 39.
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Wafat :82H

Kualitas : Tsigah
5) Nama : Abdullah bin Mas’(id bin Ghafil bin
Habib
Wafat :32H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahih, karena para perawi yang meriwayatkan
hadis ini berkualitas tsiqah dan satu orang berkualitas
tsigahHdfidzyaitu Utsman bin Muhammad bin Ibrahim bin
‘Utsmdn dan satu orang perawi lagi yang berkualitas tsiqgahtsabat
yakni Manshtr bin Al-Mu’tamir.

c. Sarah Hadis

Ibnu Hajar dalam kitab Fath al-Bari 1:163 mengungkapkan,
“pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini, hendaknya kita tidak
terus-terusan mencurahkan tenaga habis-habisan untuk beramal
saleh, sebab dikhawatirkan justru akan membuat kita bosan.

Tetapi jika kesinambungan itu harus dilakukan, maka
harus diperhatikan dua hal: pertama, melakukannya setiap
hari tetapi tanpa memberikan beban terlalu berat, dan kedua,
melakukannya pada hari berselang-seling, sehingga ada celah
untuk beristirahat. Selain itu harus disesuaikan dengan kondisi,
kepribadian dan kebutuhan masing-masing, dengan tetap
memerhatikan adanya semangat.”®

17. RASULULLAH MENYAMPAIKAN ILMU DENGAN CARA
BERSELANG-SELING AGAR MEREKA TIDAK MENJAUH
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©Abdul Fattah Abt Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 116.
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a. Terjemahan

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Basysyar berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin
Sa’ld berkata, telah menceritakan kepada kami Syu’bah Telah
menceritakan kepadaku Abt At Tayyah dari Anas bin Malik dari
Nabishallallahu “alaihi wasallam, beliau bersabda: “permudahlah
dan jangan persulit, berilah kabar gembira dan jangan membuat
orang lari.” (H.R Bukhari No. 67, Shahih)

b.  Biografi dan Jarh wa Ta’dzl

1) Nama :Muhammad bin Basysyar bin ‘Utsmdn
Wafat  :252H
Kualitas : Tsigah

2) Nama : Yahya bin Sa’id bin Farrtkh
Wafat  :198H
Kualitas : TsigahMutgqin

3) Nama :Syu’bah bin Al-Hajjaj bin Al-Warad
Wafat  :160H
Kualitas : TsigahHdfidz

4) Nama :Yazid bin Humaid
Wafat  :128 H

Kualitas : TsigahTsabat

“Abli Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhdri,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyabh, tt), hlm. 39.
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5)  Nama : Anas bin Malik bin An-Nadlir bin
Dlamdlom bin Zaid bin Haram

Wafat 91 H
Kualitas : Shahbat

Hadis ini Shahth, karena para perawi yang meriwayatkan
hadis ini rata-rata berkualitas tsiqah di mana satu orang perawi
menyandang Kualitastsigah mutqin yaitu Yahya bin Sa’id bin
Farrtikh, satu orang berkualitas tsigahHdfidzyaitu Syu’bah bin Al-
Hajjdj bin Al-Warad dan satu orang perawi lagi yang berkualitas
tsigahtsabat yakni Yazid bin Humaid.

c. Sarah Hadis

ImamNawawi dalam kitab syarh Shahih Muslim 12: 14
menyatakan, “Dalam hadis ini terdapat perintah untuk memberi
kabar gembira dengan adanya karunia Allah, pahala besar dari-
Nya, anugrah-Nya yang melimpah dan rahmat-Nya yang luas
tak bertepi.

Juga terdaapat larangan untuk membuat orang menjauh
dari agama dengan cara menakut-nakuti mereka (terhadap
pedihnya siksa neraka) dan hanya menyampaikan berbagai
bentuk ancaman saja, tanpa disertai dengan menyampaikan
kabar gembira bagi mereka seperti diatas.

Selain itu, hadis ini mengajarkan kita agar bersikap ramah
dan santun terhadap orang yang baru masuk Islam dan tidak
bersikap kasar kepada mereka. Pun terhadap anak-anak yang
mendekati akil bg, yang sudah bg, dan orang yang bertaubat
dari maksiat. Semuanya haruslah disikapi dengan lemah lembut,
dan duajari berbagai macam ketaatan sedikti demi sedikit.

Banyak perkara dalam Isalm dibebankan kepada umat
secarabertahap. Ketika mereka akan lebih mudah menerimanya.
Bahkan, ketaatan mereka justru akan bertambah. Tetapi jika
dipersulit, hampir pasti mereka tidak akan taat terhadap aturan-
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aturan agama. Atau juka pun taat, ketaatan mereka tidak akan
lama s mereka tidak menikmatinya.”

Ibnu Hajar dalam kitab Fath al-Bdri 1: 163 menyatakan,
“Begitu juga mengajarkan ilmu, haruslah dilakukan secara
bertahap. Sebab segala sesuatu jika awalnya mudah, akan
disukai orang yang ingin menekuninya. Sebagai konsekuensinya

biasanya mereka akan minta tambahan pelajaran, berbeda jika
dilakukan sebknya.”*’

18. RASULULLAH MEMBATASI MATERI KEPADA MURID
SESUAI KADAR KEMAMPUANNYA
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“Abdul Fattah Abl Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 117-118.

“Abl Hasan Muslim bin Hajjdj al-Qusyairi an-NaisAbfiri, Shahih Muslim,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm.47.
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a. Terjemahan

Telah menceritakan kepada kami[Ishaq bin Manshtr] telah
mengabarkan kepada kami [Mu’ddz bin Hisyam] dia berkata,
telah menceritakan kepada kami [bapakku] dari [Qatddah] dia
berkata, telah menceritakan kepada kami [Anas bin Malik]
bahwa Nabi Allah (dalam satu perjalanan), sedangkan Mu’adz
bin Jabal dibonceng di atas kendaraan beliau, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam lalu memanggil: “Wahai Mu’adz!”
Mu’adz menyahut, “Aku penuhi panggilanmu wahai Rasulullah”.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam memanggil lagi: “Wahai
Mu’adz!” Aku menyahut lagi, “Aku penuhi panggilanmu wahai
Rasulullah”. Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam memanggil:
“Wahai Mu’adz!” Aku menyahut lagi, “Aku penuhi panggilanmu
wahai Rasulullah.” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
kemudian bersabda: “Barangsiapa yang mengucap dua Kmah
Syahadat yaitu: tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain
Allah dan bahwa Muhammad hamba dan utusan-Nya niscaya
dia selamat dari api Neraka.” Kemudian Mu’adz berkata,
“Bolehkah aku memberitahu perkara ini kepada manusia agar
mereka sebarkan berita gembira ini?” Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: “Kalau (berbuat) begitu, maka
mereka akan bersandar dengannya.” Lalu Mu’adz menyebarkan
kabar tersebut menjelang kematiannya khawatir menanggung
salah (karena menyembunyikan hadis).” (H.R Muslim No. 47,
Shahih)

b. Biografi dan Jarh wa Ta’dzl
1) Nama :Ishaqbin Manshlr bin Bahram
Wafat  :251H
Kualitas : Tsigahtsabat
2) Nama :Mu’dz bin Hisyam bin Abi ‘Abdullah
Wafat  :200H
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Kualitas : Shadiig

3) Nama :Hisyam bin Abi Abdullah Sanbar
Wafat  :154H
Kualitas : Tsigahtsabat

4) Nama :Qatadah bin Da’dmah bin Qatadah
Wafat  :117H
Kualitas : Tsigah

5)  Nama : Anas bin Malik bin An-Nadlir bin
Dlamdlom bin Zaid bin Haram

Wafat 91 H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahth, karena para perawi yang meriwayatkan
hadis ini rata-rata berkualitas tsiqah, diantarnya dua orang
perawi menyandang Kualitastsigahtsabat yaitu Ishaq bin Manshir
bin Bahram, Hisyam bin Abi ‘Abdullah Sanbar dan satu orang
berkualitasShadiigyaitu Mu’adz bin Hisyam bin Abi ‘Abdullah.

c. Sarah Hadis

Maksud ucapan Nabi, “Mereka akan mengandalkannya,”
adalah beliau melarang Muadz untuk memberitahu orang-
orang perihal kabar gembira itu, sebab mereka akan enggan
melakukan amal baik karena mengandalkan pemahaman
dangkal bahwa hanya dengan mengucap dua kmat syahadat

cukup untuk menyelamatkan mereka dari neraka.

Mereka tidak benar-benar memerhatikan bahwa maksud
sesungguhnya adalah mengucap dua kmat syahadat dan
menunaikan konsekuensi keduanya, yaitu taat kepada Allah
dan rasul-Nya dalam melaksanakan syariat dan hukum-hukum
agama. Hadis di atas juga menjelaskan bahwa mengajarkan
ilmu yang mendetail secara khusushanya kepada orang yang
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telah kuat (pikirannya) dan matang pemahamannya adalah
wajib. Pula, tidak dibolehkan menyampaikan ilu kepada orang
yang belum siap atau dikhawatirkan akan meremehkan dan
mengandalkan (dua kmat syahadat saja tanpa beramal) akibat
dangkalnya pemahaman mereka. Demikian pendapat al-Badr
al-Ainiy dalam kitab Umdat al-Qari Syarh Shahih al-Bukhdri 2:
208.

Ibnu Rajab dalam kitab Syarh al-Bukhdrimenyatakan,
“Para ualam berpendapat, dilarangnya Mu’adz menyampaikan
kabar gembira itu supaya orang-orang tidak bergantung dan
mengandalkan dua kmat syahadat saja. dapat pula disimpulkan
bahwa hadis-hadis yang menyatakan keringanan (rukhshah) tidak
boleh disampaikan kepada orang-orang awam. Hal ini supaya
mereka tidak salah memahami maksud yang disampaikan.

Mu’adz telah mendengar hadis ini. Tetapi justru
kesungguhannya dalam melakukan amal kebajikan bertambah,
pun ketakutannya kepada Allah SWT. Sementara orang yang
belum sampai pada derajat seperti Mu’adz ini, tidak boleh
dipercaya untuk membatasi diri (hanya dengan kmat syahadat
saja), dengan cara mengandalkan tampilan luar hadis,” demikian
disampaikan dalam kitab Fath al-Mulhim Syarh Shahith Muslim
Karya Saybbir Ahmad al-"Utsmdni 1: 588.

Perihal dilarangnya menyampaikan suatu ulmu kepada
semua orang (secara umum) ini, telah menjadi kebiasaan para
sahabat dan para ulama setelah mereka. ImamBukhari dalam
kitab al-Tlm pada bab sebelumnya (Bab Mngajarkan Ilmu
Tertentu bagi Suatu Kelompok Tanpa yang lain karena Khawatir
Mereka Tidak Paham) meriwayatkan kisah dari ra. Beriktu:
“Berbicaralah kepada manusia dengan bahan pembicaraan
yang mereka tahu sukakah kan jika Allah dan Rasul-Nya
didustai?” Adam bin Ubay lyyas dalam kitab al-Ilm karyanya
menambahkan, “... dan tinggalkan apa yang mereka ingkari.”
Dinukil oleh ibnu Hajar dalam Kitab Fath al-Baril: 225.
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Maksud ucapan, “... dengan bahan pembicaraan yang
mereka tahu,” ialah pembicaraan yang mereka bisa pahami.
Sedangkanucapan, “... dan tinggalkan apa yang mereka ingkari,”
adalh pembicaraan yang sulit mereka pahami. Sementara ucapan
“... jika Allah dan Rasul-Nya didustai.” Maksudnya adalah, jika
seseorang mendengar sesuatu yang tak bisa dipahaminya dan
sulit dibayangkan, dia akan meyakini bahwa hal itu mustahil
terjadi dissebabkan kebodohan mereka.

Maka, dia tidak akan mengakui adanya kebenaran itu.
Jika dikatakan kepadanya bahwa berita ini bersumber dari Nabi
SAW,, pastilah dia akan mendustakannya (mengingkarinya). Jiak
Nabi didustakan, berarti Allah pun ikut didustakan.

Ibnu Hajar dalam kitab Fath al-Baril: 225 menyatakan,
“Dalam ucapan ini terdapat petunjuk bahwa segala sesuatu yang
samar tidak boleh disampaikan kepada manusia secara umum.
Serupa dengan pernyataan ini adalah ucapan Ibnu Masid ra.
Berikut: ‘Engkau tak akan berbicara kepada segolongan kaum
dengan pembicaraan yang tak bisa dipahami akal mereka,
kecu itu akan menjadi fitnah (ujian) bagi sebagian orang dari
mereka.”” Diriwayatkan Muslim pada Mukadimah kitab Shahth-
Nya 1: 76.

Namun ada pula perawi hadls yang tidak suka
menyampiakan hadis hanya kepada satu kelompok saja, di
antaranya imam Ahmad. Yaitu dalam hadis-hadis yang secara
kasat mata merupakan pemberontakan terhadap kekuasaan.
Juga imdamMalik dalam hadis-hadis yang berhubungan dengan
sifat-sifat Allah atau yang secara kasat mata mengesankan
penyerupaan (dengan sifat makhluk), demikian pula AbGYasuf
dalam hadis-hadisgharib (asing). Sementara para perawi sebelum
mereka ada Ab(i Hurairah, Hudzaifah, dan lain-lain.

Dari uraian di atas, dapat ditarik benang merah bahwa
melihat hadis hanya dari “kulit luarnya” saja akan memperkuat
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bidah, dan “kulit luar” itu pada dasarnya bukanlah hal yang
dimaksud dari sebuah hadis. Jadi, menjaga hadis itu dari orang
yang dikhawatirkan hanya akan mengambil kulit luarnya saja
tentu sebuah keharusan. Wallahu a’lam.

Inilah landasan yang agung dalam mengajar. Yaitu,
seorang guru haruslah memerhatikan kadar akal dan tingkat
pemahaman si murid, sehingga bisa memberikan materi yang
dapat diterima akalnya, dan menghindarkan materi itu darinya
jika dirasa tidak sesuai.

ImamGhaz dalam kitab Ihya” Ulum ad-Din 1: 57-
68 menyatakan: di antara tugas seorang guru adalah
membatasi (penyampaian materi) kepada murid sesuai kadar
pemahamannya. Maka, hendaknya dia tidak menyampaikan
materi di mana akal si murid belum mampu menerimanya,
sehingga justru menyebabkan si murid menjauh atau membuat
pikirannya kacau.

Hal ini sebagaimana yang dilakukan junjugan seluruh umat
manusia, Nabi Muhammad SAW. Beliau sangat memerhatikan
hal ini setiap k mengajar, berbicara kepada orang, atau memberi
nasihat. Jadi, seorang guru hendaklah menyebarkan suatu ilmu
kepada murid jika dia yakin bahwa si murid mampu menerima
ilmu itu.

Seorang guru jika patut menyebarkan semua ilmu
yang dia ketahui kepada semua orang. Ini dalam konteks si
murid bisa memahami materi namun belum bisa mengambil
manfaat darinya. Nah, apalagi kalau si murid tidak mampu
memahaminya.

Karena itu Abti Thb al-Makki dalam kitab Qut al-Qulub
mengatakan, “Ukurlah setiap orang dengan takaran akalnya
dan timbanglah dengan timbangan pemahamannya, sampai kau
selamat darinya dan dia mengambil manfaat darimu. Jika tidak,
dia akan ingkar sebab kacaunya ukuran.
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Hal ini selaras dengan firman Tuhan, ‘Dan janganlah
saudara-saudara berikan harta kan kepada orang-orang bodoh.’
Ini merupakan peringatan bahwa menjaga ilmu dari orang
yang berpotensi merusak dan membahayakannya itu lebih
diutamakan. Dan kezman memberikan sesuatu kepada orang
yang tak berhak bukannya lebih kecil ketimbang menahannya
dari orang yang berhak menerimanya.”

AbG Thb al-Makki menambahkan, “Bagi murid yang
pemahamannya masih dangkal, haruslah diberikan materi
benar-benar jelas dan sesuai dengan kondisi intelektualnya.
Tidak perlu disebutkan padanya bahwa di bk materi itu terdapat
persoalan-persoalan mendetail, tetapi si guru menyimpannya.

Sebab, itu akan menurunkan semangatnya dalam
mempelajari materi yang jelas itu, mengacaukan hatinya, dan
membuatnya berperasangka bahwa si guru bersikap kikir (tidak
mau menyampaikan ilmu) kepadanya, mengingat setap murid
merasa berhak untuk mendapat ilmu yang detail.

Bahkan guru tak patut menyelami retas ilmu yang detail
bersama orang-orang awam, melainkan harus membatasi diri
mengajari mereka perihal ibadah, menjaga amanah dalam
pekerjaan yang mereka geluti, dan memotivasi mereka dengan
anjuran menggapai surga dan menjauhi neraka, sebagaimana

yang dibicarakan Al-Qur’an.

Guru juga tidak boleh memunculkan syubhat (sesuatu yang
samar) kepada orang-orang awam, sebab bisa jadi syubhat itu
memang telah melekat di dalam hatinya sendiri dan sulit untuk
menghilangkannya, shingga dia akan “sakit’ dan hancur dengan
sendirinya”

Sementara maksud “menghindari dosa” dalam
riwayat di atas adalah dosa karena menyembunyikan ilmu.
ImamAbUAmra bin Shalah dalam kitab Sayrh Shahih Muslim
hlm. 185 mengungkapkan, “Mu’adz memberitahu itu menjelang
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meninggal, meskipun Nabi melarangnya memberitahu itu
kepada manusia.

Menurut saya, motifnya adalah: Rasul melarang Mu’adz
memberi kabar gembira ini kepada manusia karean khawatir
akan didengar oleh orang-orang yang tidak punya kepandaian
dan ilmu mumpuni, sehingga mereka tertipu dan mengandalkan
kmat syahadat itu saja. di lain pihak, Rasulullah memberitahu
kabar gembira ini kepada orang-orang khusus pemilik makrifat
dan hakikat, yang tidak mungkin tertipu dan mengadalkan.

Nabi memberitahu Mu’adz, dan Mu’adz pun mencontoh
tindakan Nabi ini. Dikabarkannya berita gembira ini kepada
orang-orang khusus yang dia anggap mempuni, dalam rangka
menghindari disa karena menyembunyikan ilmu dari orang
yang berhak menerimanya. Wallahu a’lam.””

19. RASULULLAH MEMPERHATIKAN KARAKTER SETIAP

PESERTA DIDIKNYA
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“Abdul Fattah Abt Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 123-128.

*Abti Hasan Muslim bin Hajjdj al-Qusyairi an-NaisAbtiri, Shahih Muslim,
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a. Terjemahan

Telah menceritakan kepada kami Sa’id bin Manshr;
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Wahb; Telah
mengabarkan kepadaku Amrt bin Al Harits dari Yazid bin
AbtiHabib bahwa Na'im -budak- Ummu Salamah menceritakan
kepadannya, Abdullah bin Amr( bin Al ‘Ash berkata; “Seorang
laki-laki datang menghadap Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam lalu dia berkata: Aku bai’at (berjanji setia) dengan
Anda akan ikut hijrah dan jihad, karena aku mengingini pahala
dari Allah.” Nabi shallallahu “alaihi wasallam bertanya: “Apakah
kedua orang tuamu masih hidup?” Jawab orang itu; “Bahkan
keduanya masih hidup.” Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
bertanya lagi: “Apakah kamu mengharapkan pahala dari
Allah?” Jawabnya; “Ya!” Sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam;
“Pulanglah kamu kepada kedua orang tuamu, lalu berbaktilah
pada keduanya dengan sebaik-baiknya.” (H.R Muslim No. 4624,
Shahih)

b. Biografi dan Jarh wa Ta’dzl

1) Nama :Sa’id bin Manshir bin Syu’bah
Wafat  :227H
Kualitas : Tsigah

2)  Nama : Abdullah bin Wahab bin Muslim
Wafat  :197H
Kualitas : TsigahHdfidz

3) Nama : Amri bin Al-Harits bin Ya’qub
Wafat 149 H
Kualitas : Tsigah

4) Nama : Yazid bin AbiHabib Suwaid

(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 1030.
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Wafat :128H
Kualitas : Tsigah, Faqih
5) Nama :Na’'im bin Ujail
Wafat :80H
Kualitas : Tsigah, Faqih
6) Nama :Abdullah bin Amrt bin Al-’Ash bin W3a’il
Wafat :63H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahth, karena para perawi yang meriwayatkan
hadis ini rata-rata berkualitas tsiqah, diantarnya satu orang
perawi menyandang KualitastsigahHdfidz yaitu Abdullah bin
Wahab bin Muslim.

c. Sarah Hadis

Jadi, meskipun Rasulullah sangat mendorong umatnya
untuk berjihad dan melakukan hijrah, tetapi beliau juga
memperhatikan kondisi si penanya itu sendiri. Dalam kasus laki-
laki di atas, Rasulullah melihat berbakti kepada kedia orang tua
lebih penting dan lebih utama baginya daripada ikut berjihad
(berperang). Dengan demikian, perbedaan jawaban Nabikepada
masing-masing penanya disesuaikan dengan perbedaan kondisi
dan kemampuan mereka.

Pembahasan mengenai hal ini dijelaskan secara panjang
lebar disertai contoh-contoh berlimpah di dalam kitab-kitab
hadis. Di antaranya, Nabi SAW. Memberikan wasiat (nasihat)
yang berbda-beda kepada orang-orang yang meminta wasait
kepadanya. Wasiat yang disampaikan Nabi kepada seseorang
berbeda dengan wasiat yang beliau sampaikan kepada orang
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lain. Hal itu semata-mata dilakukan untuk menyesuaikan dengan
kondisi masing-masing peminta wasiat.”

20. RASULULLAH MENGAJARI SETIAP ORANG SESUAI KADAR
PEMAHAMAN DAN KEDUDUKANNYA
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a. Terjemahan
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Telah menceritakan kepadaku [Yahya bin Yusuf] telah
mengabarkan kepada kami [Ab# Bakr yaitu Ibnu Ayyasy] dari
[AbG Hashin] dari [AbG Shh] dari [Ab(i Hurairah] radliallahu
‘anhu bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam; “Berilah aku wasiat?” beliau bersabda:
“Janganlah kamu marah.” Laki-laki itu mengulangi kata-
katanya, beliau tetap bersabda: “Janganlah kamu marah.” (H.R
Bukhari No. 5651, Shahih)

b. Biografi dan Jarh wa Ta’dzl
1) Nama : Yahya bin Yasuf bin Abi Karimah
Wafat :225H
Kualitas : Tsigah
2) Nama :Abul Bakar bin Ayyasy bin Salim

7'Abdul Fattah Abt Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 132.

2ZAbli Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhdri,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 1180.
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Wafat :193 H
Kualitas : MagbilFadil
3) Nama :Utsmin bin ‘Ashim bin Hushain
Wafat :128H
Kualitas : Tsigahtsabat
4) Nama :Dzakwan
Wafat :101 H
Kualitas : TsqahTsabat
5) Nama :Abdur Rahman bin Shakhr
Wafat  :57H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahth, karena para perawi yang meriwayatkan
hadis ini rata-rata berkualitas tsiqah, diantarnya dua orang
perawi menyandang Kualitastsigahtsabat yaitu Utsman bin
‘Ashim bin Hushain, Dzakwin dan satu orang lagi yang
berkualitasMagbiilFadilyaitu Ab Bakar bin ‘Ayyasy bin Salim.

c. Sarah Hadis

Menurut Khuthabi, maksud ucapan “jangan marah”
dalam hadjis di atas adalah: jangan membuka peluang terjadinya
kemarahan dan memancing perkara-perkara yang menyebabkan
kemarahan. Sebab nafsu untuk marah itu merupakan naluri
manusia, tidak mungkin bisa dihilangkan darinya. Bisa juga
di artikan: jangan menuruti nafsu untuk marah, baik berupa
perkataan maupun perbuatan. Demikian dijelaskan dalam kitab
‘Umdat al-Qari karya al-Badr al-Ainiy 22: 164.”

7Abdul Fattah Abt Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 134.
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21. RASULULLAH MENJAWAB SETIAP PERTANYAAN SESUAI
YANG KEHENDAKI DAN COCOK DENGAN KONDISI
PENANYA
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a. Terjemahan

Dan telah menceritakan kepadaku Abt Bakar bin Ishaq
telah menceritakan kepada kami Affan telah menceritakan
kepada kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami Yahya
bin Sa’id dari Abl Zur’ah dari AbG Hurairah bahwa seorang
Badui mendatangi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
seraya berkata, “Wahai Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam,
tunjukkanlah kepadaku pada suatu amalan yang mana jika aku
mengamalkannya niscaya aku masuk surga? * Beliau menjawab:
‘Kamu menyembah Allah, tidak mensyirikkan-Nya dengan
sesuatu apa pun, mendirikan shalat yang wajib, menunaikan
zakat yang fardlu, dan berpuasa Ramadlan.” Dia berkata,
‘Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, aku tidak

7*Abt Hasan Muslim bin Hajjdj al-Qusyairi an-NaisAbtri, Shahih Muslim,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 39.
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akan menambah atas ini sedikit pun selamanya dan tidak pula
mengurangi darinya.” Ketika dia pamit pergi, maka Rasulullah
bersabda: “Barangsiapa ingin melihat seorang laki-laki dari
penduduk surga maka hendaklah dia melihat kepadanya’.” (H.R
Muslim No 16, Shahih)

b. Biografi dan Jarh wa Ta’dil

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Nama
Wafat
Kualitas
Nama
Wafat
Kualitas
Nama
Wafat
Kulaitas
Nama
Wafat
Kualitas
Nama
Negeri
Kualitas
Nama
Wafat

Kualitas

: Muhammad bin Ishaq bin Ja’far
1270 H

: Tsiqahtsabat

: Affan bin Muslim bin ‘Abdullah
:219H

: Tsiqah

: Wuhaib bin Khd bin Ajlan

1165 H

: Tsiqahtsabat

: Yahya bin Sa’id bin Hayyan

: 145 H

: Tsiqgahahliibadah

: Abti Zur’ah bin Amr( bin Jarir bin Abdullah
: Kafah

: Tsiqah

: Abdur Rahman bin Shakhr

157 H

: Shahabat

Hadis ini Shahth, karena para perawi yang meriwayatkan
hadis ini rata-rata berkualitas tsiqah, diantarnya dua orang
perawi menyandang Kualitas tsigahtsabat yaitu Muhammad bin
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Ishaq bin Ja’far, Wuhaib bin Khd bin ‘Ajlan dan satu orang lagi
yang berkualitas tsigah Abid yaitu Yahya bin Sa’id bin Hayyan.

c.  Sarah Hadis

Kmat kabar gembira di atas, (“Siapa yang ingin melihat
lelaki calon penghuni surga, lihatlah lelaki ini”) biasanya
ditujukan kepada sebagian orang saleh. Tetapi kita patut berhati-
hati dengan ucapan ini, sebab kmat ini mengundang suatu
kepastian dan ketentuan bahwa seseorang adalah ahli surga.
Dan hal itu tiada diketahui kecu Allah dan Rasul-Nya, melalui
wahyu Allah tentunya. Maka, hati-hatilah.”

22. RASULULLAH MEMBERIKAN WASIAT SESUAI KONDISI
DAN KEBUTUHAN
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a. Terjemahan

Telah bercerita kepada kami Kholaf bin Al Wd telah
bercerita kepada kami Ibnu Al Mubarok dari Yahya bin Ayytib
dari ‘Ubaidillah bin Zahr dari Ali bin Zaid dari Al Qasim
dari AbG Umamah berkata; Berkata ‘Ugbah bin ‘Amir; Saya
berkata; Wahai Rasulullah! Apakah keselamatan itu? Rasulullah

7Abdul Fattah Abt Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 135.

*Abli Abdillah Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (Riyadh: Bait al-
Afkar ad-Dauliyyah, 1998), hlm. 1603.
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Shallallahu’alaihiWasallam bersabda; “Kendkanlah lisanmu,
hendaknya rumahmu membuatmu lapang dan menangislah
karena kesalahanmu.” (H.R Ahmad No. 21206, Dhdif)

b. Biografi dan Jarh wa Ta’dzl
1) Nama :Khalaf bin Al-Waid
Negeri :Marur Rawdz
Kualitas : Tsigah
2) Nama :Abdullah bin Al-Mubarak bin Wadlih
Wafat :181H
Kualitas : Tsigahtsabat

3) Nama :Yahya bin Ayyib bin Abi Zur’ah bin
‘Amr( bin Jarir

Negeri :Kufah
Kualitas : Laba’sabih”
4)  Nama :Ubaidillah bin Zahr
Negeri : Afrigiyah
Kualitas : Shadilq, terdapat kesalahan
5)  Nama : bin Yazid bin AbiHilal
Negeri :Syam
Kualitas : Dhdif
6) Nama :Al-Qasim bin Abdur Rahman
Wafat  :112H
Kualitas : Shadilq, banyakdigharibkan
7)  Nama : Shadiy bin Ajlan

7"Tidak bermasalah. Sigat ini sederajat dengan dengan saduq. Abd al-
‘Aziz bin Muhammad bin Ibrdhim al-‘Abd al-Latif, DawAbit al-Jarh wa al-Ta’dil,
hlm. 140.
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Wafat :86H
Kualitas : Shahabat
8) Nama :Ugbah bin ‘Amir bin ‘Abs
Wafat :58H
Kualitas : Shahabat

Sanad hadis ini Dhdif, walau para perawi hadis ini adalah
orang-orang yang dapat dipercaya, namun terdapat bin Yazid
bin AbiHilal yang termasuk perawi yang tergolong Dhdif di
dalamnya periwayatannya.

c. Sarah Hadis

Masih banyak hadis-hadis lain dengan tema sejenis, yang
didalamnya terdapat wasiat-wasiat Nabi SAW. Dalam berbagai
hal disesuaikan denga kondisi para penanya dan kebutuhan
mereka. Salain itu, temaini mengandung pembelajaran bahwa
jawaban Nabi kepada orang-orang yang bertanya mengenai
amalan yang png utama dan png dicintai Allah itu berbeda-
beda.

Rasul menjawab setiap penanya dengan jawaban yang
menurutnyalebih utamadanlebih pentingbagikemaslahatannya
atau menyesuaikan dengan waktu dimana dia bertanya, seraya
tetap memerhatikan kebutuhan dan kondisinya.”

23. DALAM MENGAJAR RASULULLAH MENGGUNAKAN
METODE PERUMPAMAAN
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*Abdul Fattah Abt Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlim. 138.
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a. Terjemahan

Dan telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Said
telah menceritakan kepada kami Laits (dan diriwayatkan dari
jalur lain) Qutaibah mengatakan; telah menceritakan kepada
kami Bakr yaitu bin Mudlar, keduanya dari Ibnu Al Hadi dari
Muhammad bin Ibrahim dari Abi Salamah bin AbdurRahman
dari AbG Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda, sedangkan dalam hadis Bakr, ia mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Bagaimana
pendapat kan, sekiranya ada sungai berada dekat pintu salah
seorang diantara kan yang ia pergunakan untuk mandi lima
k dalam sehari, mungkinkah kotorannya masih tersisa?” Para
sahabat menjawab; “Kotorannya tidak akan tersisa.” Beliau
bersabda; “Itulah perumpamaan kelima shalat, yang dengannya
Allah akan menghapus kesalahan-kesalahan.” (H.R Muslim No.
1071, Shahih)

b.  Biografi dan Jarh wa Ta’dzl

1) Nama :Qutaibah bin Sa’id bin Jamil bin Tharif
bin Abdullah

Wafat 1240 H

7?Abti Hasan Muslim bin Hajjdj al-Qusyairi an-NaisAbtiri, Shahih Muslim,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 263.
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Kualitas : Tsigahtsabat

2)  Nama :Laits bin Sa’ad bin ‘Abdur Rahman
Wafat  :175H
Kualitas : Tsigah

3) Nama : Yazid bin Abdullah bin Usamah bin Al-
Had

Wafat  :139H
Kualitas : Tsigah

4) Nama : Muhammad bin Ibrihim bin Al-Harits
bin Khd

Wafat 120 H
Kualitas : TsigahlahuAfrod
5)  Nama : Abdullah bin Abdur Rahman bin Auf
Wafat  :94H
Kualitas : Tsigah
6) Nama :Abdur Rahman bin Shakhr
Wafat :57H
Kualitas : shahabat

Hadjis ini Shahih, karena parva perawi yang meriwayatkan
hadis ini rata-rata berkualitas tsiqah, diantarnya satu orang
perawi menyandang Kualitastsiqgahtsabat yaitu Qutaibah bin
Sa’id bin Jamil bin Tharif bin Abdullah dan satu orang lagi yang
berkualitastsiqgahlahuAfrod yaitu Muhammad bin Ibrahim bin Al-
Harits bin Khd.

c.  Sarah Hadis

Di samping metode diskusi, hadis ini mengajarkan banyak
halberkenaan dengan dunia pendidikan, diantaranya: pentingnya
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memberi perumpamaan sebuah logika menggunakan sesuatu
yang dapat diindra, agar peserta didik dapat menerimanya
dengan gamblang.

Dalam contoh di atas, perumpamaan itu terletak pada
logika bahwa jika tubuh dan pakaian seseorang berlumur
kotoran yang kasat mata, orang itu akan membersihkannya
dengan banyak air bersih. Demikian halnya dengan shalat lima
waktu. Shalat dapat membersihkan diri seorang hamba dari
kotoran dosa dan kesalahan-kesalahan yang dilakukannya.*

24. RASULULLAH MENGAJAR DENGAN METODE TANYA-
JAWAB
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a. Terjemahan
Telah menceritakan kepada kami Zaid Ibnul Hubbab telah

mengkhabarkan kepadaku Misa bin y aku mendengar bapakku
berkata; Aku mendengar Abdullah bin Amr bin Al ‘Ash

%Abdul Fattah Abti Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 148.

$'Abt Abdillah Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (Riyadh: Bait al-
Afkar ad-Dauliyyah, 1998), hlm. 482.
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berkata; aku mendengar Rasulullah Shallallahu “alaihi wa Salam
bersabda: “Tahukah kan siapa itu muslim?” Mereka menjawab:
“Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau bersabda: “Seorang
muslim adalah jika kaum muslimin merasa aman dari bahaya
lisan dan tangganya.” Beliau bersabda: “Tahukah kan siapa itu
mukmin?” Mereka menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.”
Beliau bersabda: “Seorang mukmin adalah jika orang-orang
mukmin merasa aman darinya terhadap jiwa dan harta mereka.
Dan seorang Muhajir adalah orang yang menjauhi keburukkan.”
(H.R Ahmad No. 6631, Shahih)

b.  Biografi dan Jarh wa Ta’dzl

1) Nama
Wafat
Kualitas

2) Nama
Wafat
Kualitas

3) Nama
Wafat
Kualitas

4) Nama
Wafat

Kualitas

: Zaid bin Al-Hubbab bin Ar-Rayyan
1230 H

: Tsiqah

: Miisa bin ‘Ali bin Rabah

1163 H

: Shadiig, terdapat kesalahan

: Ali bin Rabbah bin Qumair

(114 H

: Tsiqah

: Abdullah bin ‘Amri bin Al-'Ash bin W4'il
163 H

: Shahabat

Hadjis ini Shahih, karena para perawi yang meriwayatkan
hadis ini rata-rata berkualitas tsiqah, dan hanya satu orang perawi
menyandang KualitasShadiiq yaitu Mtsa bin ‘Ali bin Rabah.
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c. Sarah Hadis

Penyebutan kata muslim dan mukmin dalam hadjis di atas,
bukan berarti pengecaulian terhadap umat lain. Penyebutan
kata itu diucapkan dalam konteks kesamaan sifat lawan bicara.
Sebab, menyakiti dan berkhianat terhadap seseorang sama-
sama haram dalam Islam, baik dilakukan pada seorang muslim
maupun kafir dzimmi.

Tetapi menurut saya, menyakiti dan berkhianat terhadap
kafir dzimmi itu lebih berat tingkat haramnya. Dlnya adalah
hadis yang diriwayatkan Abt Dawud dalam kitab Sunan-Nya 3:
171 dengan derajat sanad jayyid (baik) berikut ini:

“Ingatlah , barang siapa menganiaya kafir dzimmi, atau
mencelanya, atau membebaninya di atas kemampuannya, atau
mengambil sesuatu darinya tanpa kerelaan darinya, akulah musuhnya
di hari kiamat.” Dari sini kita tahu, Rasul memposisikan diri
sebagai musuh bagi siapa saja yang menganiaya kafir dzimmi.*

25. PENGAJARAN RASUL BERBENTUK PERTANYAAN
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%Abdul Fattah Abt Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia

Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 150.
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a. Terjemahan

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’id dan
All bin Hujr keduanya berkata; Telah menceritakan kepada
kami Isma’il yaitu Ibnu Ja'far dari Al A’laa dari Bapaknya dari
Abl Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
pernah bertanya kepada para sahabat: “Tahukah kan, siapakah
orang yang bangkrut itu?” Para sahabat menjawab; ‘Menurut
kami, orang yang bangkrut diantara kami adalah orang yang
tidak memiliki uang dan harta kekayaan.” Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: ‘Sesungguhnya umatku yangbangkrut
adalah orang yang pada hari kiamat datang dengan shalat, puasa,
dan zakat, tetapi ia selalu mencaci-maki, menuduh, dan makan
harta orang lain serta membunuh dan menyakiti orang lain.
Setelah itu, pahalanya diambil untuk diberikan kepada setiap
orang dari mereka hingga pahalanya hAbis, sementara tuntutan
mereka banyak yang belum terpenuhi. Selanjutnya, sebagian
dosa dari setiap orang dari mereka diambil untuk dibebankan
kepada orang tersebut, hingga akhirnya ia dilemparkan ke
neraka.” (H.R Muslim No. 4678, Shahth)

b. Biografi dan Jarh wa Ta’dil

1) Nama :Qutaibah bin Sa’id bin Jamil bin Tharif
bin Abdullah

Wafat  :240H
Kualitas : Tsigahtsabat

2) Nama :Isma2’il bin Ja’far bin AbiKatsir
Wafat  :180H

¥Abt Hasan Muslim bin Hajjdj al-Qusyairi an-NaisAbtri, Shahih Muslim,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 1040.
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Kualitas : Tsigah
3) Nama :Al-’Ald" bin Abdur Rahman bin Ya'qub
Wafat  :132H
Kualitas : Tsigah
4) Nama :Abdur Rahman bin Ya’qub
Negeri :Madinah
Kualitas : Tsigah
5)  Nama : Abdru Rahman bin Shakhr
Wafat  :57H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahih, karena para perawi yang meriwayatkan
hadisinirata-rataberkualitastsiqah, satu diantarnyamenyandang
Kualitastsiqahtsabat yaitu Qutaibah bin Sa’id bin Jamil bin Tharif
bin Abdullah.

c. Sarah Hadis

Riwayat di atas. Riwayat di atas (“Tahukankan saudara-
saudara apakah pailit [bangkrut] itu?”) menggunakan redaksi ma
(apa), bukan man (siapa) sebab yang ditanyakan adalah hakikat
kebangkrutan. Karena itu, ungkapan ini menggunakn redaksi
“apa” bukan “siapa.”

Mengenai sabda Nabi ini, Sanusi dalam kitab Syarah
Shahih Muslim 8: 18 menyatakan, “menurut Qurthubi, begitulah
riwayatnya. Pada dasarnya, kata md (apa) digunakan untuk
sesuatu yang tidak punya akal, tetapi di sini digunakan untuk
sesuatu yang mempunyai akal. Sedangkan menurut Ubay,
sebagian orang berpendapat bahwa mazhab Sibawaih, kata ma
ini boleh digunakan untuk yang berakal. Ini dikutip oleh Ibnu
al-Hajj dalam kitab Sibawaih setelah pembahasan tentang man
(siapa). “Yang serupa dengannya adalah adalah kata md(apa),
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kata ini ambigu, bisa digunakan untuk menyebut apa saja” jelas
Ibnu al-Hajj.

Sementara ~ menurut  saya-Sanusi-orang  boleh
mengatakan: pertanyaan dalam hadis ini menggunakan kata
mddan dimaksudkan untuk menanyakan hakikat, sementara
hakikat itu sendiri tidaklah berakal. Ini sama saja seperti jika
anda berkata, “Apakah manusia itu?” atau “Apakah Zaid itu?”
dan semisalnya.

Contoh lainnya yang sejenis adalah firman Tuhan,
“Firaun bertanya: apakah Tuhan semesta alam itu?” Firaun tidak
mengatakan, “Siapakah Tuhan semesta alam itu?” jadi, kata
md(apa) menempati posisi man (siapa). Demikian, inilah yang
bener.

Hadis ini juga terdapat dalam beberapa kitab yang
mengambil sumber dari kitab Shahih Muslim, seperti Riyadh
ash-Shlihin dengan redaksi, “Tahukah saudara-saudara siapakah
orang pailit (bangrut) itu?” ini berbeda dengan yang anda ketahui
tadi. Agaknya ini hanya masalah gaya bahasa sebagian penulik
saja.

Dari pernyataan rasul kepada para sahabatnya berikut
penjelasan beliau mengenai pertanyaan itu dapat dipahami, rasul
ingin mengarahkan pikiran orang-orang yang mendengernya,
bahwa bangkrut itu sejati adalah kebangkrutan di hari kiamat.
Diantara metode diskusi (Tanya jawab) yang terkenal adalah
ucapan jibril ketika mengajarkan rukun-rukun iman, yang
diriwayatkan Umar bin Khatab dan sahabat-sahabat lainnya.
Rukun-rukun iman terpenting itu ditunjukkan kepada para
sahabat dengan cara diskusi antara rasul dan jibril as., dalam
rangka mengajari mereka aturan-aturan agama.
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26. RASULULLAH MENGGUNAKAN METODE DISKUSI
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a. Terjemahan

Telah menceritakan kepadaku Abt Khaitsamah Zuhair bin
Harb telah menceritakan kepada kami Waki’ dari Kahmas dari
Abdullah bin Buraidah dari Yahya bin Ya’mar. (dalam riwayat lain
disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Ubaidullah
bin Mu’adz al-’Anbari dan ini hadisnya, telah menceritakan
kepada kami Bapakku telah menceritakan kepada kami Kahmas
dari Ibnu Buraidah dari Yahya bin Ya’'mar dia berkata, “Orang
yang pertama k membahas takdir di Bashrah adalah Ma’bad al-
Juhani, maka aku dan Humaid bin AbdurRahman al-Himyari
bertolak haji atau umrah, maka kami berkata, ‘Seandainya kami
bertemu dengan salah seorang sahabat Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam, maka kami akan bertanya kepadanya tentang

% Abt Hasan Muslim bin Hajjdj al-Qusyairi an-NaisAbtiri, Shahih Muslim,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 36
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sesuatu yang mereka katakan berkaitan dengan takdir’
Maka Abdullah bin Umar diberikan taufik (oleh Allah) untuk
kami, sedangkan dia masuk masjid. Lalu aku dan temanku
menghadangnya. Salah seorang dari kami di sebelah kanannya
dan yang lain di sebelah kirinya. Lalu aku mengira bahwa
temanku akan mewakilkan pembicaraan kepadaku, maka aku
berkata, “‘Wahai Abli AbdurRahman, sesungguhnya nampak di
hadapan kami suatu kaum membaca Al-Qur'an dan mencari
ilmu lalu mengklaim bahwa tidak ada takdir, dan perkaranya
adalah baru (tidak didahului oleh takdir dan ilmu Allah).” Maka
Abdullah bin Umar menjawab, ApAbila kamu bertemu orang-
orang tersebut, maka kabarkanlah kepada mereka bahwa saya
berlepas diri dari mereka, dan bahwa mereka berlepas diri dariku.
Dan demi Dzat yang mana hamba Allah bersumpah dengan-
Nya, kalau seandainya salah seorang dari kan menafkahkan
emas seperti gunung Uhud, niscaya sedekahnya tidak akan
diterima hingga dia beriman kepada takdir baik dan buruk.” Dia
berkata, ‘Kemudian dia mulai menceritakan hadisserayaberkata,
‘Umar bin al-Khaththab berkata, ‘Dahulu kami pernah berada
di sisi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, lalu datanglah
seorang laki-laki yang bajunya sangat putih, rambutnya sangat
hitam, tidak tampak padanya bekas-bekas perjalanan. Tidak
seorang pun dari kami mengenalnya, hingga dia mendatangi
NabiShallallahu ‘Alaihi Wasalam lalu menyandarkan lututnya
padalutut NabiShallallahu ‘Alaihi Wasalam, kemudianiaberkata,
‘Wahai Muhammad, kabarkanlah kepadaku tentang Islam?
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasalam menjawab: “Kesaksian
bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah dan
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, mendirikan
shalat, menunaikan zakat, dan puasa Ramadlan, serta haji ke
Baitullah jika kamu mampu bepergian kepadanya.” Dia berkata,
‘Kamu benar.” Umar berkata, ‘Maka kami kaget terhadapnya
karena dia menanyakannya dan membenarkannya.” Dia
bertanya lagi, ‘Kabarkanlah kepadaku tentang iman itu? * Beliau
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menjawab: “Kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari akhir, dan takdir
baik dan buruk.” Dia berkata, ‘Kamu benar.” Dia bertanya,
‘Kabarkanlah kepadaku tentang ihsan itu? * Beliau menjawab:
“Kamu menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya,
maka jika kamu tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia
melihatmu.” Dia bertanya lagi, ‘Kapankah hari akhiritu? * Beliau
menjawab: “Tidaklah orang yang ditanya itu lebih mengetahui
daripada orang yang bertanya.” Dia bertanya, ‘Lalu kabarkanlah
kepadaku tentang tanda-tandanya? ‘ Beliau menjawab: "ApAbila
seorang budak melahirkan (anak) tuan-Nya, dan kamu melihat
orang yang tidak beralas kaki, telanjang, miskin, penggembala
kambing, namun bermegah-megahan dalam membangun
bangunan.” Kemudian dia bertolak pergi. Maka aku tetap saja
heran kemudian beliau berkata; “Wahai Umar, apakah kamu
tahu siapa penanya tersebut?” Aku menjawab, Allah dan Rasul-
Nya lebih tahu.” Beliau bersabda: “Itulah jibril, dia mendatangi
kan untuk mengajarkan kepada kan tentang pengetahuan
agama kan’.” Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Ubaid al-Ghubari dan AbG Kamil al-Jahdari serta Ahmad
bin Abdah mereka berkata, telah menceritakan kepada kami
Hammad bin Yazid dari Mathar al Warraq dari Abdullah bin
Buraidah dari Yahya bin Ya’mar dia berkata, ‘Ketika Ma’bad
berkata dengan sesuatu yang dia bicarakan tentang masalah
takdir, maka kami mengingkari hal tersebut.” Dia berkata lagi,
‘Lalu aku melakukan haji bersama Humaid bin AbdurRahman
al-Himyari.” Lalu mereka menyebutkan hadis dengan makna
hadis Kahmas. Di dalamnya terdapat sebagian tambahan dan
kekurangan huruf.” Dan telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Hatim telah menceritakan kepada kami Yahya
bin Sa’id al Qaththan telah menceritakan kepada kami Utsman
bin Ghiyats telah menceritakan kepada kami Abdullah bin
Buraidah dari Yahya bin Ya’'mar dan Humaid bin AbdurRahman
keduanya berkata, “Kami bertemu Abdullah bin Umar, lalu kami
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menyebutkan tentang takdir dan pendapat mereka tentangnya,
lalu dia mengisahkan hadis tersebut sebagaimana hadis mereka
dari Umar radlialllahu ‘anhuma dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam, dan di dalamnya terdapat suatu tambahan dan
pengurangan.” Dan telah menceritakan kepada kami Hajjdj
bin asy-Sya’ir telah menceritakan kepada kami Ytnus bin
Muhammad telah menceritakan kepada kami al-Mu’tamir dari
Bapaknya dari Yahya bin Ya’'mar dari Ibnu Umar dari Umar dari
Nabi shallallahu “alaihi wasallam dengan semisal hadis mereka.”
(H.R Muslim No 9, Shahih)

b.  Biografi dan Jarh wa Ta’dil

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Nama
Wafat
Kualitas
Nama
Wafat
Kualitas
Nama
Wafat
Kualitas
Nama
Wafat
Kualitas
Nama
Wafat
Kualitas

Nama

: Zuhrah bin Harb bin Syaddad

1234 H

: TsiqahTsabat

: Waki’ bin Al-Jarrah bin Malih

1196 H

: Tsigah ahli ibadah

: Kahmas bin Al-Hasan

1149 H

: Tsiqah

: Abdullah bin Al-Buraidah bin Al-Hushaib
115 H

: Tsigah

: Yahya bin Ya’mar

:89H

: TsigahFasih

: Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khaththab bin

Nufail
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Wafat :73H
Kualitas : Shahabat
7)  Nama :Umar bin Al-Khaththab bin Nufail
Wafat  :23H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahih, karena para perawi yang meriwayatkan
hadisinirata-rataberkualitastsiqah, satu diantarnyamenyandang
Kualitastsigahtsabat yaitu Zuhrah bin Harb bin Syaddad, satu
orang lagi berkualitastsigah Abid yaitu Waki’ bin Al-Jarrah
bin Malih dan satu orang yang bernama Yahya bin Ya'mar
berkualitastsigah fasih.

c. Sarah Hadis

Letak keheranan Umar dalam hadjis di atas adalah, sebuah
pertanyaan biasanya menunjukkan ketidak tahuan si penanya
terhadap objek yang ditanyakan. Sementara sikap membenarkan
menunjukkan bahwa si penanya mengetahuinya. Yang lebih
mengherankan lagi, jawaban Nabi di atas tidak ada yang
mengetahuinya kecu lelaki yang berada di dekatnya itu. Dan
lelaki ini adalah orang yang diketahui pernah bertemu Nabij,
apalagi mendengar (hadis) darinya. Dalam beberapa riwayat
disebutkan dengan redaksi: “kami tidak pernah melihat orang
seperti lelaki ini. Seolah-olah dia mengajari Rasulullah dan
berkata kepadanya, ‘kau benar, kau benar.”¥

Jadi secara umum, hadis di atas menjelaskan bahwa
kedatangan jibril dan diskusinya dengan Rasul melalui
pertanyaan-pertanyaan yang dia lontarkan kepada Rasul adalah
demi tujuan mulia pendidikan bagi umat Islam. Diantaranya
pendidikan yang dapat diambil dari hadis ini: patutkiranya

®Abdul Fattah Abti Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 157.
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bagi siapa saja yang menghadiri majlis seorang ulama, jika dia
mengetahui bahwa anggota majlis lainnya sebenarnya ingin
menanyakan sesuatu tetapi mereka tidak berani menanyakannya
kepada ulama tersebut, hendaklah dia menanyakannya mewakili
anggota majlis lain. Hal itu supaya jawaban atas pertanyaan
tersebut bisa didengar oleh semua orang yang hadir.

Demikian pula bagi seorang ulama, hendaknya bersikap
lemah lembut terhadap orang yang bertanya, bahkan
mendekatinya supaya si penanya merasa nyaman dengan
petanyaannya, h-h takut dan merasa tertekan. Sementara bagi si
penanya, hendaknya bertanya dengan cara yang ramah (lembut).
Demikian diungkapkan ImdamNawawi dalam kitab Syarah Sahih
Muslim 1: 160.

Pelajaran lain yang bisa dipetik dari hadis di atas, seorang
ulama boleh menanyakan sesuatu yang sebenarnya telah
diketahui si penanya, supaya orang lain yang mendengarnya
juga tahu. Dalam ungkapan Nabi, : dialah Jibril, dia datang
untuk mengajarkan agama pada kan, “terdapat petunjuk bahwa
pertanyaan yang baik juga disebut ilmu dan ajaran, sebab jibril
tidak melontarkan apapun kecu pertanyaan. Meski demikian
Nabi menjulukinya sebagai guru. Ada sebuah ungkapan yang
terkenal: “pertanyaan yang bagus itu setengah dari ilmu”.®

27. RASULULLAH MENGGUNAKAN METODE DISKUSI DAN

BERFIKIR SECARA LOGIS

Tl BAf 2 BAL 0,0k 5 Ay B
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$Ibid., hlm. 160.
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a. Terjemahan

Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Hartn telah
menceritakan kepada kami Hariz telah menceritakan kepada
kami Sulaim bin ‘Amir dari AbG Umamah berkata; Sesungguhnya
seorang pemuda mendantagi Nabi Shallallahu’alaihiWasallam
lalu berkata; Wahai Rasulullah! Izinkan aku untuk berzina.
Orang-orang mendatanginya lalu melarangnya, mereka berkata;
Jangan, jangan. Rasulullah Shallallahu’alaihiWasallam bersabda;
“Mendekatlah.” Ia mendekat lalu duduk kemudian Rasulullah
Shallallahu’alaihiWasallam bersabda; “Apa kau menyukainya

Abt Abdillah Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (Riyadh: Bait al-
Afkar ad-Dauliyyah, 1998), hlm. 1601.
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berzina dengan ibumu?” pemuda itu menjawab; Tidak, demi
Allah wahai Rasulullah, semoga Allah menjadikanku sebagai
penebus tuan. Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda; Orang-
orang juga tidak menyukainya berzina dengan ibu-ibu mereka.”
Rasulullah Shallallahu’alaihiWasallam bersabda; “Apa kau
menyukainyaberzina dengan putrimu?” Tidak, demi Allah wahai
Rasulullah semoga Allah menjadikanku sebagai penebus Tuan.
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda; Orang-orang juga
tidak menyukai berzina dengan putri-putri mereka.” Rasulullah
Shallallahu’alaihiWasallam bersabda; “Apa kau menyukainya
berzina dengan bibimu dari pihak ayah?” Tidak, demi Allah wahai
Rasulullah semoga Allah menjadikanku sebagai penebus Tuan.
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda; Orang-orang juga
tidak menyukainya berzina dengan bibi-bibi mereka.” Rasulullah
Shallallahu’alaihiWasallam bersabda; “Apa kau menyukainya
berzina dengan bibimu dari pihak ibu?” Tidak, demi Allah wahai
Rasulullah semoga Allah menjadikanku sebagai penebus tuan.
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda; Orang-orang juga
tidak menyukainya berzina dengan bibi-bibi mereka.” Kemudian
Rasulullah Shallallahu’alaihiWasallam meletakkan tangan beliau
pada pemuda itu dan berdoa; “Ya Allah! Ampunilah dosanya,
bersihkan hatinya, jagalah kemaluannya.” Setelah itu pemudaitu
tidak pernah melirik apa pun. Telah menceritakan kepada kami
Abl Al Mughirah telah menceritakan kepada kami Jarir telah
menceritakan kepadaku Sulaim bin ‘Amir bahwa Abti Umamah
menceritakan padanya bahwa seorang pemuda mendatangi
Nabi Shallallahu’alaihiWasallam, lalu ia menyebutkan hadis
tersebut. (H.R Ahmad No. 21185 Shahih)

b.  Biografi dan Jarh wa Ta’dzl
1) Nama : Yazid bin HarGin
Wafat  :206 H
Kualitas : Tsigah ahli ibadah
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2)  Nama :Hariz bin ‘Utsmanbin Jabar
Wafat :163 H
Kualitas : Tsigah
3) Nama : Sulaim bin ‘Amir
Wafat :130H
Kualitas : Tsigah
4) Nama :Shadiy bin Ajlan
Wafat :86H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahth, karena para perawi yang meriwayatkan
hadisinirata-rataberkualitastsiqah, satu diantarnya menyandang
Kualitastsiqah Abid yaitu Yazid bin Hartn.

c. Sarah Hadis

Lihatlah bagaimana Nabi menyikapi seorang pemuda yang
telah mengidap ketergantungan zina. Nabi menghilangkan
kebiasaan buruk itu dengan cara dialog dan merangsang
logikanya, tanpa sedikitpun menyebut ayat Al-Qur'an yang
menyatakan keharaman zina dan ancaman bagi pezina laki-
laki maupun perempuan. Menurut Nabi cara ini lebih efektif
pada saat itu sebagai upaya untuk menghentikan kebiasaan
buruk yang dilakukan pemuda itu sesuai daya pengetahuan dan
nalarnya.

Oleh karena itu, para da’i pada beberapa kesempatan
sangat dianjurkan untuk menempuh metode berfikir logis
ini terhadap orang-orang tertentu, jika memang kondisi
mengharuskan hal tersebut sebagaimana yang ditunjukkan Nabi
dalam membersihkan hati pemuda tersebut dari ketergantungan
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terhadap zina. Beliau menggunakan cara mengajak pemuda itu

berfikir logis.*

28. NABI MELONTARKAN PERTANYAAN KEPADA PARA
SAHABAT UNTUK MENGETAHUI TINGKAT KEPINTARAN
DAN KECEDASAN PARA PESERTA DIDIKNYA

2
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a. Terjemahan

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayytb,
Qutaibah bin Sa’ld dan bin Hujr As Sa’di, teks milik Yahya,
mereka berkata: Telah menceritakan kepada kami Ismail bin
Ja’'far telah mengkhabarkan kepadaku Abdullah bin Dinar ia
mendengar Abdullah bin Umar berkata: Rasulullah Shallallahu

%Abdul Fattah Abt Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 166.

# Abti Hasan Muslim bin Hajjdj al-Qusyairi an-NaisAbtri, Shahih Muslim,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 1130.
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‘alaihi wa Salam bersabda: “Sesungguhnya di antara pepohonan
ada sebuah pohon yang daunnya tidak gugur, itu seperti orang
mu 'min, katakan padaku pohon apa itu?” Abdullah berkata:
Orang-orang mengira pohon padang pasir sementara aku
mengiranya pohon kurma. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam
bersabda: “Ta pohon kurma” tapi aku malu mengatakannya.
Abdullah berkata: Aku beritahu Umar apa yang aku kira lalu
Umar berkata: Sungguh kau mengatakannya itu lebih aku sukai
dari pada aku memiliki ini dan ini. (H.R Muslim No. 5027,

Shahih)

b.  Biografi dan Jarh wa Ta’dzl

1) Nama
Wafat
Kualitas

2) Nama
Wafat
Kualitas

3) Nama
Wafat
Kualitas

4) Nama

Wafat

Kualitas

: Yahya bin Ayytb

1234 H

: Tsiqah

: Isma’1l bin Ja’far bin AbiKatsir

: 180 H

: Tsiqah

: Abdullah bin Dinar, maula Ibnu ‘Umar
:127H

: Tsiqah

: Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khaththab bin
Nufail

73 H
: Shahabat

Hadis ini Shahih, karena para perawi yang meriwayatkan
hadis ini rata-rata berkualitas tsiqah.
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c.  Sarah Hadis

Persamaan pohon kurma dengan seorang muslim atau
mukmin dalam hadis di atas bisa dilihat dari berbagai segi
diantaranya: pohon kurma png bagus dan png tinggi nilainya,
memiliki banyak manfaat, selalu memberikan naungan, buahnya
bagus dan selalu tumbuh. Ketika mulai berbuah, buahnya tidak
akan habis dimakan (selalu tumbuh) sampai pohonnya dipotong
dan ditumbangkan.

Jika kering, dari pohon itu bisa diambil banyak manfaat.
Kayu, daun dan dahannya bisa digunakan sebagai kayu bakar
dan berbagai kerajinan seperti tongkat atau tongkat pendek,
t, berbagai wadah, dan lain sebagainya. Hal terakhir yang bisa
dimanfaatkan dari pohon ini adalah bijinya, yang bisa dijadikan
makanan unta.

Sementara pohon dan daunnya yang indah, bentuk fisik
dan buahnya yang bagus, pohoonnya yang tinggi lagi panjang,
daunnya yang selalu hijau, batangnya yang kukuh ketika diterpa
angin dan topan, dan naungannya yang ridang dan teduh, bagi
penduduk jazirah arab, semua itu memberi manfaat nyata
bagi mereka. Pohon kurma adalah suatu kenikmatan nyata
yang memanjakan bangsa arab serta menjadi kehormatan bagi
mereka. Allah sendiri dalam berbagai ayat Al-Qur’an banyak
memuji pohon satu ini.

Demikian halnya dengan seorang muslim atau mukmin,
keduanya selalu memberikan kebaikan dan manfaat. Dalam
segala kondisi seorang muslim atau mukmin sejatinya selalu
menajdi berkah bagi semua orang, selalu memberi manfaat
baik bagi dirnya sendiri maupaun orang lain, bahkan sampai ajal
menjemputnya. Dia selalu melakukan amal shaleh tutur katanya
yang baik, selalu menaati perintah-perintah agama seperti puasa,
sholat, membaca Al-Qur’an, berzikir, dan mengingatkan orang
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kepada Allah, bersedekah, menyuruh kepada perbuatan ma’ruf,
dan melarang perbuatan mungkar.

Selain itu, dia juga bergaul bersama manusia memiliki
kepekaan sosial, bersabar jika disakiti menyambung t
persahabatan, memberi manfaat kepada orang lain, h-h
membahayakan mereka berpenampilan dan bertutur kata yang
baik, dan mempergauli manusia dengan budi pekerti yang baik
pula.

Dia memberi (bersedekah) dan tidak menolak untuk
bersedekah, selalu mementingkan orang lain dan tidak rakus,
dan setiap hari berusaha melepaskan diri dari belenggu-
belenggu kecemasan tiada kesulitan dan kecemasan hidup yang
menimpanya kecu akan dihadapinya dengan teguh kukuh pada
kebenaran, seraya tetap berusaha berbuat kebaikan, memberi
maanfaat bagi orang lain dan menjauhi kehinaan.

Dengan demikian, amalannya akan diterima dan diridhoi
di sini Tuhannya. Jika kau bergaul dan bersahabat dengannya, dia
akan memberimu manfaat. Jika kau bermusyawarah dengnnnya
dia pun akan memebrimu manfaat. Dia senantiasa memberi
manfaat bagi orang lain dalam segala kondisi, semua ini yang
disampaiakan adalah nutrisi bagi ruh dan hati, dan senantiasa
terlindungi oleh agamanya. Dia selalu berpegang teguh pada t
ketakwaan, amal baiknya tiada terputus baik saat kaya maupun
miskin, baik saat sehat maupun sakit.

Bahkan, (pahala) amalnya tidak akan terputus setelah dia
meningal, jika selama hidup di dunia dia senantiasa mencari
bekal utnuk akhirat dan mempergunakan hari-harinya di dunia
untuk mempersiapkan diri memasuki hari esok (akhirat). Segala
hal yang dia perbuat dapat diambil manfaatnya oleh orang lain,
baik ketika masih hidup maupun setelah mati. Sebab, semua
perbuatannya itu bersumber dari keimanan kepada Allah dan
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di landasi niat untuk diberi manfaat kepada hamba-hamba Allah
lainnya.

Jadi kesimpulan hadis ini ada banyak pelajaran penting

yang terkandung dalam hadis tersebut diantaranya:

1.

Seorang ulama (guru) dianjurkan untuk melontarkan
pertanyaan kepada muridnya dalam rangka menguji
pemahaman mereka dan mendorong mereka untuk
berfikir dan berkonsentrasi. selain itu, dia juga harus
menjelaskan apa yang mereka ketahui atau pahami.

Dorongan untun medalami ilmu.

Pentingnya memberikan perumpamaan dan contoh ketika
mengajardalamrangkamemperdalampemahamanpeserta
didik dan memberikan gambaran nyata bagi mereka. Hal
ini supaya ilmu yang disampaikan lebih melekat di dalam
otak perserta didik. Selain itu, juga untk membatasi logika
dalam melihat hukum suatu kejadian.

Bahwa memberikan perumpaan sesuatu dengan sesuatu
lainnya tidak mesti mirip dalam segala hal. Sebab, orang
mukmin tidaklah serupa dengan benda-benda mati, tidak
pula setara.

Rasamalu (sungkan)dianjurkanselamatidak menyebabkan
hilangnyasuatumaslahat.Sebabitulah,umarmenginginkan
anaknya (Abdullah) menjawab pertanyaan Nabi ketika
itu.

Pentingnyamenghormatiorangyanglebihtua. Danseorang
anak hendaklah mendahulukan bapaknya dalam bertutur
kata, tidak mendahululinya (berbicara) mengenai sesuatu
yang dia fahami, meskipun si anak yakin pemahamannya
benar.

Seorangulama (guru) yang lebih senior sekpun, kadang dia
tidak mengetahui suatu ilmu yang telah di ketahui orang
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yang lebih muda darinya. Sebab ilmu adalah anugrah, Allah
memberikannya kepada siapa saja yang di kehendaki.

8. ImamMalik ra. Menjadikan hadis ini dl bahwa kecintaan
terhadap pujian dalam perbuatan baik yang terlintas dalam
hati, itu tidak lah tercela jika dasarnya adalah ikhlas karena
Allah semata. Kesimpulan ini diambil dari keinginan umar
supaya anaknya (Abdullah) mengatakan kebenaran yang
dia fahami dan terlintas dalam hatinya.

9. Keinginan Umar itu bisa dipahami dari segi: pertama,
merupakan tabiat manusia selalu mencintai kebaikan
untuk diri sendiri dan orang tuanya. Kedua, supaya
keunggulan si anak (Abdullah) dalam memahami sesuatu
mulai tampak sejak masih kecil. Ketiga, supaya si anak
selangkah lebih dekat kepada Nabi, sembari berharap
Nabi SAW. Akan mendoakannya diberi pemahaman yang
istimewa, sebagaimana do’a Nabi kepada Abdullah bin
Abbas yang membawkan air ke kakus untuknya dengan
inisiatif dirnya sendiri, tanpa isyarat (perintah) apapun dari
Nabi. Nabi berdo’a: “Ya Allah, berikanlah dia pemahaman
dalam agama, dan ajarilah dia ilmu ta’wil” dan demikanlah
kondisi ibnu Abbas setelah di doakan Nabi.

10. Seorang bapak akan gembira jika anaknya mengatakan
atau berbuat sesuatu dengan benar (tepat) dan mendapat
pertolongan untuk itu.

11. Isyarat akan hinanya dunia di mata umar bin Khattab,
karena beliau membandingkan pemahaman anaknya
terhadap satu permasalahan dengan bebarapa ekor keledai
ternak, sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah
riwayat, meskipun keledai itu bernilai tinggi dan berharga
mahal.

12. Bukanlah hal tercela jika seorang anak menjawab sesuatu
yang dia ketahui dihadapan bapaknya, meskipun dia si
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bapak tidak mengetahui jawaban itu. Dan itu bukanlah
adab yang tercela seorang anak terhadap bapaknya.

13. Adanyarasamalu(segan) parasahabat Nabiterhadap orang
yang lebih tua dan lebih besar, dan berusaha menahan
pembicaraan ketika berada di tengah-tengah mereka.

Hadjis di atas pernah dikutip oleh imam Ibnu Fahrun dalam
kitabnya Durroh Al-Ghawash fi Muhadharah al Khawash.,
dikenal dengan kitab Al-Ghaz Ibni Fahrun. Dia mengungkapkan,
“para ulama menyatakan, dalam hadis ini terdapat petunjuk
bahwasannya seorang ulama (guru) hendaknya meguji murid-
muridnya dengan cara membuat teka-teki permasalahan-
permasalahan sulit bagi mereka.

Hal ini dalam rangka mengetahui kadar kecerdasan
mereka dalam menyiapkan hal-hal rumit dan menjelaskan
berbagai permasalahan. Cara ini disebut al-Ilighaz oleh para ahli
figih, sementara ahli fara’id namanya al mu’ayyat, sedangkan
ahli nahu menyebutnya al-ahaji (dalam bahasa Indonesia, ketiga
kata itu berarti teka-teki). Para ulama telah banyak menulis
buku tentang itu.”

29. RASULULLAH SERING MEMBUAT ANALOGI DALAM
MENGAJAR
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“Abdul Fattah AbG Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 172-177.
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a. Terjemahan

Telah menceritakan kepadakami Abdullah bin Muhammad
bin Asma' Adl Dluba’i Telah menceritakan kepada kami Mahdi
bin Maimun Telah menceritakan kepada kami Washil maula
Abt Uyainah, dari Yahya bin Uqail dari Yahya bin Ya’mar dari
Abtl Aswad Ad Dili dari Abi Dzar bahwa beberapa orang dari
sahabat Nabi shallallahu “alaihi wasallam bertanya kepada beliau,
“Wahai Rosulullah, orang-orang kaya dapat memperoleh pahala
yang lebih banyak. Mereka shalat seperti kami shalat, puasa
seperti kami puasa dan bersedekah dengan sisa harta mereka.”
Maka beliau pun bersabda: “Bukankah Allah telah menjadikan
berbagai macam cara kepada kan untuk bersedekah? Setiap
kmat tasbih adalah sedekah, setiap kmat takbir adalah sedekah,
setiap kmat tahmid adalah sedekah, setiap kmat tahlil adalah

sedekah, amar ma’ruf nahi munkar adalah sedekah, bahkan

*'Abti Hasan Muslim bin Hajjdj al-Qusyairi an-NaisAbtiri, Shahih Muslim,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 389.
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pada kemaluan seorang dari kan pun terdapat sedekah.”
Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, jika salah seorang
diantara kami menyalurkan nafsu syahwatnya, apakah akan
mendapatkan pahala?” beliau menjawab: “Bagaimana sekiranya
kan meletakkannya pada sesuatu yang haram, bukankah kan
berdosa? Begitu pun sebknya, bila kan meletakkannya pada
tempat yang halal, maka kan akan mendapatkan pahala.” (H.R
Muslim No. 1674, Shahih)

b. Biografi dan Jarh wa Ta’dzl

1) Nama : Abdullah bin Muhammad bin Asm3’ bin
Abdi Mukhariq

Wafat  :231H
Kualitas : Tsigahjl”

2) Nama :Muhdiy bin Maim@n
Wafat  : 171 H
Kualitas : Tsigah

3) Nama : Washil, maula Abi ‘Uyainah
Negeri : Bashrah
Kualitas : ShhulHadis”

4) Nama :Yahya bin Aqil
Negeri : Bashrah
Kualitas : Shadiig

*?Orang yang mulia dan bisa dipercaya.

“Baik haditsnya. Ibn al-Salah berkata, bila dikatakan sh al-hadits maka
haditsnya boleh ditulis dan dijadikan i‘tibar. Sedangkan kata sh al-hadits
terkadang diucapkan kepada periwayat yang saduq wa fihi da‘fun (periwayat
yangjujur tapi hafalannya buruk), sebagaimana yang dilakukan oleh Ibn Mahdi.
Syams al-Din Abi al-Khair Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath
al-Mugis bi Syarh alfiyyah al-Hadits, Juz II, hlm. 119.
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5)  Nama :Yahya bin Ya’mar
Wafat  :89H
Kualitas : TsigahFasih
6) Nama :Zhm bin Amr( bin Sufyan
Wafat :69H
Kualitas : Tsigah
7)  Nama :Jundub bin Junadah
Wafat :32H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahth, karena para perawi yang meriwayatkan
hadisinirata-rataberkualitastsiqah, satu diantarnya menyandang
Kualitastsiqah jl yaitu Abdullah bin Muhammad bin Asma’ bin
Abdi Mukhariq, satu orang lagi berkualitastsiqgah fasih yaitu
Yahya bin Ya’mar, satu orang berkulitas shhul hadis yaitu Washil,
maula Abi ‘Uyainah dan yang satunya lagi Yahya bin ‘Aqil adalah
perawi yang Shadiiq.

c. Sarah Hadis

Sabda Nabi, “di dalam kemaluan kan itu ada sedekah,”
dalam hadis di atas maksudnya adalah: dalam hubungan intim
yang dilakkukan oleh suami terhadap istrinya yang halal untuk
dia gauli terdapat pahala sedekah kemudian, Nabi menyebut
amal-amalan seperti tasbih, takbir, tahmid, dan lain-lain
sebagai sedekah melalui perbandingan dan pengelompokan
pembicaraan. Artinya, jika orang-orang kaya mendapatkan
ganjaran dan pahala dengan mendermakan harata mereka
kepada kaum fakir yang kesulitan, demikian pula oarng-orang
dan melakukan amalan-amalan di atas. Mereka juga akan
mendapatkan ganjaran dan pahala.

Selanjutnya, Nabi menyebut amalan-amalan seperti
tasbih, takbir, tahmid, dan lain-lain sebagai sedekah melalui
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perbandingan dan pengelompokan pembicaraan. Maksudnya,
jika orang-orang kaya mendapat ganjaran dan pahala dengan
mendermakan harta mereka kepada kaum duafa yang kesulitan,
demikian dengan orang-orang yang melakukan amalan-amalan
di atas. Mereka juga akan mendapat ganjaran dan pahala.

Demikianlah, dalam menjelaskan hukum kepada para

shabat, Nabi menggunakan metode perbandingan logis antara
duahalagarhukum tersebutbisa diterima denganjelas. Lebih dari
itu, akhirnya mereka pun bisa memahami apa yang sebelumnya
tidak di pahami, yaitu bahwa bersenang-senang (berhubungan
intim) yang disyaratkan (dengan istri) adalah pahala, karena di
dalamnya terkandung banyak manfaat yang baik.”

30.

RASULULLAH MENGGUNAKAN METODE PERUMPAMAAN
DALAM MENGAJARKAN DAN MENJELASKAN SUATU
HUKUM
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**Abdul Fattah AbG Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia

Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 182.

*Malik bin Anas, muwatha’, (Beirut: Dar-Thya” at-Thuras al-Araby, 1985),

hlm. 31.
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a. Terjemahan

Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah
bin Yazid] bahwa [Zaid Abti Ayyasy] mengabarkan kepadanya,
bahwa ia pernah bertanya kepada [Sa’d bin AbtiWaqqash]
tentang hukum menjual gandum dengan sult (dua-duanya
adalah sejenis gandum) . Sa’d bin Abli Waqqash lantas bertanya;
“Di antara keduanya, mana yang lebih bagus?” Zaid menjawab;
“Gandum.” maka dia pun melarangnya. Kemudian Sa’d berkata;
“Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
ditanya tentang jual beli tamr (kurma kering) dengan ruthab
(kurma basah) .” Maka beliau menanyakan; “Apakah jika kurma
basah akan berkurang jika kering?” Mereka menjawab; “Ya.”
maka beliau pun melarangnya. (H.R Malik No 1139, Shahih)

b. Biografi dan Jar wa Ta’dil
1) Nama : Abdullah bin Yazid
Kualitas : Tsigah
2) Nama :Zaid bin Ayyasy
Negeri : Madinah
Kualitas : Shadilq

3) Nama :Sa’ad bin Abi Waqash Malik bin Uhaib bin
Abdu Manaf bin Zuhrah

Wafat :55H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahth, karena para perawi yang meriwayatkan
hadis ini rata-rata berkualitas tsigah, walau satu diantarnya
menyandang KualitasShadiigyaitu Zaid bin Ayyasy.

c.  Sarah Hadis
Tentu Nabi sudah tahu bahwa berat ruthab akan berkurang
jika kering. Senan dia hidup di jantungnya jazirah Arab, pusatnya
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kurma dan ruthab. Tetapi Nabi tetap bertanya kepada orang-
orang di sekitarnya, “Apakah ruthab itu berkurang jika kering
saat ditimbang?”

Itu dilakukan untuk menjelaskan kepada para sahabat,
orang-orang yang sedang mendengarkan, dan para muridnya,
bahwa alasan dilarangnya jual-beli ruthab dengan kurma kering
adalah berkurangnya timbangan ruthab ketika kering. Maka
keduanya tidak boleh dibarter dengan ukuran yang sama. Nabi
memberi tahu mereka belum mengetahui. Ini menjadi kaidah
jual-beli sampai akhir zaman nanti.”

31. DALAM MENJELASKAN BEBERAPA ILMU RASULULLAH
MENGGUNAKAN METODE TASYBIH (MEMBUAT
PERUMPAMAAN)
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*Abdul Fattah AbG Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 183-184.
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a. Terjemahan

Telah menceritakan kepada kami [Muslim bin Ibrahim]
berkata, telah menceritakan kepada kami [Aban] dari [Qatadah]
dari [Anas] ia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: “Permisalan seorang mukmin yang membaca Al-
Qur’an adalah seperti buah Utrujah, baunya harum dan rasanya
enak. Permisalan seorang mukmin yang tidak suka membaca
Al-Qur'an adalah seperti buah kurma, rasanya enak namun
tidak berbau. Permisalah orang jahat yang membaca Al-Qur’an
adalah seperti buah raihanah, baunya harum namun rasanya
pahit. Permisalan orang jahat yang tidak suka membaca Al-
Qur’an adalah seperti buah Hanzhalah, rasanya pahit dan tidak
berbau. Dan permisalan kawan yang baik adalah seperti pemakai
minyak wangi, jika kamu tidak mendapatkannya maka kamu
mendapatkan bau harumnya, Dan permisalan kawan yang
buruk adalah seperti tukang besi, jika kamu tidak mendapatkan
hitamnya, maka png tidak kamu akan mendapatkan asapnya.”

Abli Daud Sulaimin bin al-Asy‘ast al-Sajantany, Sunan Abi Daud,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 525.
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Telah menceritakan kepada kami [Miusaddad] berkata,
telah menceritakan kepada kami [Yahya]. (dalam jalur lain
disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Ibnu Mu’adz]
berkata, telah menceritakan kepada kami [Bapakku] berkata,
telah menceritakan kepada kami [Syu’bah] dari [Qatadah] dari
[Anas] dari [AbM1sa] dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam...
seperti hadis yang pertama, hingga pada sabdanya: “...rasanya
pahit.” Ibnu Mu’adz menambahkan, “Anas berkata, “Kami
memperbincangkan bahwa permisalan seorang kawan yang
baik adalah.... hingga akhir hadis.” Telah menceritakan kepada
kami [Abdullah bin Ash Shabbidh Al Aththar] berkata, telah
menceritakan kepada kami [Sa'ild bin Amir] dari [Syubail
bin Azrah] dari [Anas bin Malik] dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam, beliau bersabda: “Permisalah seorang kawan yang
baik .... lalu ia menyebutkan hadis yang semisal.” (H.R Abt
Daud No. 4191, Shahih)

b.  Biografi dan Jarh wa Ta’dil

1) Nama :Muslim bin Ibrihim
Wafat  :222H
Kualitas : Tsigahma’ miin®

2) Nama :Aban bin Yazid
Wafat  :160 H
Kualitas : Tsigah

3) Nama :Qatddah bin Da’amah bin Qatadah
Wafat  :117H
Kualitas : Tsigahtsabat

4) Nama : Anas bin Malik bin An-Nadlir bin
Dlamdlom bin Zaid bin Haram

*Orang yang dapat di percaya serta dapat memegang amanah.
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Wafat :91H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahih, karena para perawi yang meriwayatkan
hadis ini rata-rata berkualitas tsiqah, diantarnya ada orang perawi
menyandang Kualitastsigahtsabat yaitu Anas bin Malik bin An-
Nadlir bin Dlamdlom bin Zaid bin Haram dan satu orang lagi
yang berkualitastsigahma miin yaitu Muslim bin Ibrahim.

c. Sarah Hadis

Buah utrujjah dalam hadis dia atas adalah buah yang di
jazirah Arab dan masih ada hingga kini. Bentuk jamaknya:
utrujj, bisa juga disebut turunj. Di negeri Syam, buah ini disebut
al-kab-bad. Yaitu buah yang rasanya nikmat, baunya sedap, dan
memiliki warna serta bentuk yang indah. Menurut buku-buku
kedokteran, buah ini punya banyak manfaat. (dalam bahasa
indonesia, utrujjah diartikan buah limau,)

Rasulullah menggunakan buah ini sebagai perumpamaan
untuk menjelaskan betapa mulia kedudukan seorang mukmin
dan betapa tinggi nilai amalnya. Juga untuk menjelaskan betapa
rendahnya kedudukan dan nilai amal seorang pendosa. Selainitu,
metode perumpamaan ini juga berguna utntuk memudahkan
orang dalam memahami ilmu yang disampaikan.

Ibnu Qayyim ra. Dalam kitab Miftah Ddr As-Sa’adah 1: 55
menyatakan, “dalam hadis ini, Nabi SAW. Membagi manusia
dalam empat kategori. Pertama, orang beriman dan gemar
membaca Al-Qur’dn. Merekalah manusia-manusia pilihan.
Kedua, orang beriman yang tidak suka membaca Al-Qur’an.
Derajat mereka di bawah kelompok pertama, tetapi mereka
termasuk orang-orang yang berbahagia.

Dua lainnya adalah orang-orang celaka, yaitu: pertama,
orang yang membaca Al-Qur’an tetapi tidak memiliki iman,
itulah orang munafik. Kedua, orang yang tidak membaca Al-
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Qur’an, dan tidak memiliki iman. Iman dan Al-Qur’an adalah
cahaya yang diberikan Allah kepada siapa pun yang Dia
kehendaki. Keduanya merupakan fondasi seluruh kebaikan,
baik di dunia maupun di akhirat. [Imu tentang keduanya adalah
ilmu paling agung dan utama, bahkan pada hakikatnya tak ada
ilmu yang bermanfaat bagi pemiliknya kecu dua ilmu itu.”

Perumpamaan dalam hadis di atas merupakan anjuran
yang sangat kuat untuk berbuat baik, dan peringatan yang
sangat keras terhadap perilaku kejahatan. Dengan merode ini,
pesan yang hendak disampaikan oleh Rasulullah menjadi mudah
ditangkap oleh orang yang mendengarnya.

Selain itu, dalam hadis di atas juga terdapat arahan untuk
mempergauli para ulama dan orang-orang saleh, serta menjauhi
para pendosa dan orang-orang fasik. Sebab, hal ini akan banyak
memberi manfaat baik di dunia maupun di akhirat.”

32. RASUL SERING MEMBUAT PERSAMAAN DAN CONTOH

]
z 548 LG

Lo Bl 53 AE BAS OGS Ads BAs

-

Léioulis u,\ uu\ﬁm stru\j

0o ~ ~ = a;,/ c B

MLy ,MQ\ W,J\ W e 20 g,,u
\jjjf%; S % i wis sl S8z wu\ Lg;
o Gl Ls,;\ Bl s LAGT5 158555 15885

S \\\

*Abdul Fattah AbG Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 187-188.
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a. Terj emahan

s\'n

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al ‘Ala’
berkata, telah menceritakan kepada kami Hammad bin Usamah
dari Buraid bin Abdullah dari Abti Burdah dari AbtiMisa dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: “Perumpamaan
petunjuk danilmu yang Allah mengutusku dengan membawanya
adalah seperti hujan yang lebat yang turun mengenai tanah.
Diantara tanah itu ada jenis yang dapat menyerap air sehingga
dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan rerumputan yang
banyak. Dan di antaranya ada tanah yang keras lalu menahan air
(tergenang) sehingga dapat diminum oleh manusia, memberi
minum hewan ternak dan untuk menyiram tanaman. Dan yang
lain ada permukaan tanah yang berbentuk lembah yang tidak
dapat menahan air dan juga tidak dapat menumbuhkan tanaman.
perumpamaan itu adalah seperti orang yang faham agama Allah
dan dapat memanfa’atkan apa yang aku diutus dengannya, dia
mempelajarinya dan mengajarkannya, dan juga perumpamaan
orang yang tidak dapat mengangkat derajat dan tidak menerima
hidayah Allah dengan apa yang aku diutus dengannya”. Berkata
Abt Abdullah; Ishaq berkata: “Dan diantara jenis tanah itu ada
yang berbentuk lembah yang dapat menampung air hingga
penuh dan diantaranya ada padang sahara yang datar”. (H.R
Bukhari No. 77, Shahih)

10AbG Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhdri,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 41.

118 ‘ Fitrah Sugiarto, M.Th.|



b. Biografi dan Jarh wa Ta’dil

1) Nama :Muhammad bin Al-’Al3d’ bin Kuraib
Wafat  :248H
Kualitas : TsigahHdfidz

2) Nama :Hammad bin Usamah bin Zaid
Wafat  :201 H
Kaulitas : Tsigah

3) Nama :Buraid bin ‘Abdullah bin Abi Burdah bin

Abi Mtisa

Negeri : Kuafah
Kualitas : Tsigahyuhthi’

4)  Nama :‘Amir bin Abdullah bin Qais
Wafat :104 H
Kualitas : Tsigah

5)  Nama : Abdullah bin Qais bin Sulaim bin Hadldlor
Wafat  :50H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahth, karena para perawi yang meriwayatkan
hadisinirata-rata berkualitas tsiqah, diantarnya ada orang perawi
menyandang KualitastsigahHdfidz yaitu Muhammad bin Al-’Al8’
bin Kuraib dan satu oranglagi yang berkualitastsiqgahyuhthi’ yaitu
Buraid bin Abdullah bin Abi Burdah bin AbiMisa.

c. Sarah Hadis

Ibnu Hajar dalam kitab Fath al-Baril: 177 mengungkapkan,
“Menurut pendapat Qurthubi dan lain-lain, dalam mengajarkan
agama yang dibawanya, Nabi memberi perumpamaan dengan
hujan yang turun kepada manusia ketika mereka sedang
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membutuhkannya. Demikianlah kondisi manusia sebelum Nabi
diutus. Sebagaimana hujan mampu menghidupkan tanah yang
mati, demikian pula ilmu-ilmu agama, mampu menghidupkan
hati yang mati.

Rasul mengumpamakan orang-orang yang mendengar
ilmu darinya seperti berbagai jenis tanah yang dibasahi
hujan. Di antara mereka ada yang m (mempelajari), amil
(mempraktikkan) dan mu’allim (mengerjakan) ilmu tersebut.
Golongan ini seumpama tanah subur yang dapat menyerap air
dengan baik dan bermanfaat bagi tanah itu sendiri, sehingga
bisa menumbuhkan tanaman dan bermanfaat bagi yang lain.

Ada juga golongan yang sibuk mempelajari berbagai
ilmu dan menekuninya seumur hidup, tetapi tidak pernah
memperaktikannya atau tidak memahami apa yang dia tekuni
selama ini (untuk dirinya sendiri). Dia justru mempraktikannya
kepada orang lain. Orang seperti ini ibarat tanah yang
menampung air, sehingga air itu dapat di manfaatkan manusia.

Golongan ini seperti yang diisyaratkan Nabi melalui
sabdanya, ‘Allah akan membuat ceria orang yang mendengar sabdaku
kemudian meresapinya, lalu mempraktikkannya sebagaimana yang
dia dengar. Betapa banyak permbawa fikih menyampaikannya kepada
orang yang lebih pandai darinya.’

Selanjutnya, golongan yang mendapat ilmu tetapi
tidak menghafalnya, tidak mengamalkannya, dan itdak pula
mengajarkannya kepada orang lain. Orang seperti ini ibarat
tanah yang belum diolah atau tanah datar yang tidak dapat
menampung air, bahkan membuatnya rusak dan tidak bisa
dimanfaatkan.

Dalam perumpamaan di atas, Nabi mengelompokkan
golongan pertama dan kedua sebagai kelompok yang terpuji
karena keduanya sama-sama bermanfaat. Sementara itu, Nabi
memasukkan golongan ketiga sebagai kelompok yang tercela
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karena tidak ada manfaat yang bisa diambil darinya. Wallahu
A’llam”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, golongan pertama
adalah para ahli berpikir, pemilik ilmu pengetahuan, penegak
dakwah dan mengamalkannya. Sedangkan golongan kedua
adalah ahli berfikir, memerhatikan ilmu dan mempraktikkannya.
Mereka menjadi bagian dari ilmu pengetahuan.

Sementara golongan ketiga adalah orang-orang celaka,
mereka tidak mau berpikir, tidak memerhatikan ilmu, tidak
menghafalnya, tidak pula memahaminya. Golongan ini tidak
dapat menerima petunjuk Allah dan tidak menoleh sedikit pun
pada petunjuk itu. Mereka bahkan menentangnya, sebagaimana
dijelaskan Ibnu Qayyim dalam kitab al-WAbil ash-Shayyib min al-
Km ath-Thayyin hlm 57-59. Anda wajib membacanya.

Sementara itu, imadama Nawawi dalam kitab syarh Shaih
Muslim 15: 48 mengatakan, “Dalam hadis ini terkandung
berbagai ilmu. Di antaranya, pentingnya metode perumpamaan
(dalam menyampaikan ilmu), keutamaan dan anjuran keras
untuk mempelajari ilmu pengetahuan serta mengajarkannya
kepada orang lain, dan kecaman bagi orang yang tidak mau
mempelajari ilmu. Wallahu A’lam.”™

33. DALAM TRANSFER ILMU RASULULLAH MENGGABUNGKAN
ANTARA METODE PENJELASAN VERBAL DAN METODE
ISYARAT (ANGGOTA TUBUH)
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'"Abdul Fattah Abti Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 190-192.
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a. Terjemahan

Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadll
telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Sa’id dari Sufyan dia
berkata; telah menceritakan kepadaku Ayahku dari Mundzir dari
Rabi’ bin Khutsaim dari Abdullah radliallahu ‘anhu dia berkata;
“Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pernah membuat suatu garis
persegi empat, dan menggaris tengah dipersegi empat tersebut,
dan satu garis di luar garis segi empat tersebut, serta membuat
beberapa garis kecil pada sisi garis tengah dari tengah garis
tersebut. Lalu beliau bersabda: ‘Ini adalah manusia dan ini adalah
ajalnya yang telah mengitarinya atau yang mengelilinginya dan
yang di luar ini adalah cita-citanya, sementara garis-garis kecil
ini adalah rintangan-rintangannya, jika ia berbuat salah, maka ia
akan terkena garis ini, jika berbuat salah lagi maka garis ini akan
mengenainya.” (H.R Bukhari No. 5938, Shahth)

b. Biografi dan Jarh wa Ta’dil
1) Nama :Shadaqah bin Al-Fadlol
Wafat  :223H

12Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhdri,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 1233.
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Kualitas : Tsigah

2) Nama :Yahya bin Sa’id bin Farriikh
Wafat  :198H
Kualitas : TsigahMutgqin

3) Nama :Sufyan bin Sa’id bin Masruq
Wafat  :161 H
Kualitas : TsigahHdfidzFdqih

4) Nama :Sa’id bin Masruq
Wafat  :127H
Kualitas : Tsigah

5)  Nama :Al-Mundzir bin Ya’la
Negeri :Kufah
Kualitas : Tsigah

6) Nama :Ar Rabi’ bin Khutsdaim bin A‘idz bin
Abdullah

Wafat :61H
Kualitas : TsigahAbid'”

7)  Nama : Abdullah bin Mas™id bin Ghafil bin
Habib

Wafat :32H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahih, karena para perawi yang meriwayatkan
hadisini rata-rata berkualitas tsiqah, diantarnya ada orang perawi
menyandang Kualitas tsiqgah Hdfidz Faqih yaitu Sufyan bin Sa’id
bin Masruq dan satu orang lagi yang berkualitas tsigah mutqin

1Gemar beribadah.
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yaitu Yahya bin Sa’id bin Farrtikh dan satu orang lagi tsigah Abid
yaitu Ar Rabi’ bin Khutsdaim bin ‘A‘idz bin Abdullah.

c. Sarah Hadis

Hadis di atas menjelaskan metode Rasulullah dalam
memberikan pelajaran kepada para sahabatnya dengan
menggambar di atas tanah. Melalui gambar ini, Rasul hendak
menyampaikan bahwa manusia dan angan-angannya (cita-
citanya) yangluasitu selalu diintai oleh ajal yangbisa datang setiap
saat, masalah dan penyakit-penyakit yang bisa melumpuhkan,
atau kerentaan yang bakal meniadakannya (membuatnya
mati). Karena itu, Nabi mendorong para sahabat untuk tidak
hanya banyak berangan-angan, tetapi justru menyiapkan diri
menyambut datangnya ajal yang sering k tiba-tiba itu.'**

34. DALAM MENJELASKAN RASULULLAH SERING
MENGGUNAKAN METODE MENGGAMBAR DI ATAS TANAH

DAN DEBU
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'Abdul Fattah Abti Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 198.

'”Abt Abdillah Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (Riyadh: Bait al-
Afkar ad-Dauliyyah, 1998), hlm. 210.
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a. Terjemahan

Telah menceritakan kepada kami Yuanus(l) telah
menceritakan kepada kami Dawud bin AbG Al Furat(2)
dari ‘Tlba‘(3) dari Ikrimah(4) dari Ibnu Abbas(5), ia berkata;
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam membuat empat garis
di atas tanah, kemudian bersabda: “Tahukah kan apa ini?” Para
sahabat menjawab; “Allah dan RasulNya lebih mengetahui.”
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Penghuni
surga yang png utama dari kalangan wanita adalah Khadijah
binti Khuwailid, Fathimah binti Muhammad dan Asiyah binti
Muzahim istri fir'aun, serta Maryam putri Imran semoga Allah
meridhai mereka semuanya.” (H.R Ahmad No 2536, Hasan)

b. Biografi dan Jarh wa Ta’dzl

1)

2)

3)

4)

5)

Nama
Wafat
Kualitas
Nama
Wafat
Kualitas
Nama
Negeri
Kualitas
Nama
Wafat
Kualitas

Nama

Wafat

: Ynus bin Muhammad bin Muslim
1207 H

: TsiqgahTsabat

: Daud bin Abi Al-Furat Amr bin Al-Furat
1167 H

: Tsiqah

: IIba’ bin Ahmar

: Bashrah

: Shadiiq

: Ikrimah, maula Ibnu Abbas

1104 H

: Tsigah

: Abdullah bin Abbas bin Abdul Muthallib

bin Hasyim

:68 H
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Kualitas : Shahabat

Sanad hadis ini hasan dan para perawinya adalah orang-
orang yang dapat dipercaya, Ilba’ bin Ahmar saja yang
berkualitasShadiiq.

c. Sarah Hadis

Saya tidak pernah mengetahui orang yang mampu men-
jelaskan maksud Nabi dengan empat garis yang digambarnya
ketika menjelaskan keutamaan empat orang wanita di atas.
Yang jelas, bagi saya-Allah yang png tahu maknanya adalah
penekanan keutamaan empat wanita itu atas seluruh wanita
penghuni surga.

jadi, pengumuman mengenai hal itu didapat langsung dari
mulut Rasulullah dan dari gambar yang dibuatnya. Sehingga,
penjelasan pngkuat menurutsayaadalah pembatasankeutamaan
wanitu itu. Wallahu A’lam.”""

35. RASULULLAH PADA BANYAK KESEMPATAN SERING
MEMBERIKAN PELAJARAN KEPADA PARA SAHABAT
TANPA MENUNGGU MEREKA BERTANYA TELEBIH
DAHULU
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'%Abdul Fattah Abt Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 199.

W7Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhdri,
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a. Terjemahan

Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah
bercerita kepada kami Al Laits dari ‘Uqail dari Ibnu Syihab
berkata telah mengabarkan kepadaku ‘Urwah bin Az Zubair,
berkata Ab(i Hurairah radliallahu ‘anhu; Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: “Syetan senantiasa mendatangi salah

seorang dari kan seraya berkata; siapa yang menciptakan ini
dan siapa yang menciptakan itu hingga akhirnya dia bertanya
‘Lantas siapa yang menciptakan Tuhanmu?. Bila sudah sampai
seperti itu maka hendaklah dia meminta perlindungan kepada
Allah dan menghentikannya”. (H.R Bukhari No. 3034, Shahih)

b. Biografi dan Jarh wa Ta’dzl

1) Nama
Wafat
Kaulitas

2) Nama
Wafat
Kualitas

3) Nama
Wafat
Kualitas

4) Nama

Wafat
Kualitas

5) Nama

: Yahya bin ‘Abdullah bin Bukair

1231 H

: Tsigah

: Laits bin Sa’ad bin Abdur Rahman

2175 H

: Tsigah

: Uqail bin Khd bin “Uqail

1144 H

: Tsiqah

: Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaidillah

bin Abdullah bin Syihab

1124 H
: FaqihHafidzmutqin

: Urwah bin Az-Zubair bin Al-Awwam bin
Khuwailid bin Asad bin ‘Abdul ‘Izzi bin Qu

(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 627.
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Wafat :93H
Kualitas : Tsigah
6) Nama : AbdurRahman bin Shakhr
Wafat :57H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahih, karena para perawi yang meriwayatkan
hadis ini rata-rata berkualitas tsiqah, diantarnya ada orang perawi
menyandang KualitasFdqihHdfidz mutqin yaitu Muhammad bin
Muslim bin ‘Ubaidillah bin ‘Abdullah bin Syihab.

c. Sarah Hadis

Maksud kata “berhenti memikirkannya” dalam hadis di
atas adalah memutuskan pikiran dari pertanyaan-pertanyaan
itu, bahkan harus mencegahnya dengan cara meminta
perlindungan kepada Allah. Ketika itu terjadi, seorang harus
mengetahui bahwa sejatinya setan ingin merusak agama
dan akalnya melalui bisikan-bisikan itu. Sehingga, dia harus
berusaha sekuat tenaga mencegah dan memutusnya dengan
cara melakukan aktivitas-aktivitas lain. Khuthabi mengatakan,
“Hadis ini hendak menyampaikan bahwa, jika setan membisikan
seseorang dengan pertanyaan-pertanyaan seperti itu, kemudian
orang itu memohon perlindungan kepada Allah (mengucapkan
istiazah) dan tidak meladeni pertanyaan-pertanyaan itu, maka
dia akan terhindar (dari tipu daya setan). Sebab setan tidak akan
pernah berhenti membisiki manusia, setiap k argumennya
dipatahkan, dia akan menggunakan argumen lain sampai bisa
menjerumuskan manusia dalam kebingungan. Jika pertanyaan
itu diladeni akan memunculkan pertanyaan berantai, dan
itu tidak mungkin bagi Allah. Sebab, logika yang sehat telah
menetapkan bahwa segala sesuatu yang baru tentu ada yang
menciptakan. Seandainya Allah ada yang menciptakan, maka
dia tergolong sesuatu yang baru. Sedangkan menurut pendapat
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Ibnu Batthal, “Jika si pembisik (setan) itu mengatakan apa
yang menghalangi sang pencipta untuk menciptakan diri-Nya
sendiri? Kita harus membalasnya demikian: ucapan ini sng
bertentangan, karena Anda menetapkan adanya pencipta dan
mewajibkan keberadaanya. Dan pada saat bersamaan, Anda
juga menyatakan dia menciptakan dirinya sendiri.

Ketika Anda menyatakan bahwa Allah menciptakan
dirinya sendiri, berarti Anda juga telah menetapkan ketiadaan-
Nya (sebelum diciptakan). Dan menggabungkan antara ada
dan tiadanya Allah dalam satu waktu adalah sebuah kerancuan
berpikir, karena logikannya sng bertentangan. Sebab, wujud
seorang pelaku selalu mendahului pekerjaan yang dilakukannya.
Sehingga tidak mungkin seorang pelaku sekgus menjadi
pekerjaan yang dilakukannya.”

Sementara Ibnu at-Tin berpendapat, “Seandainnya
pencipta sesuatu dibolehkan menciptakan dirinya sendiri, maka
tak aka nada ujungnya. Sehingga secara logis harus berujung
pada satu Pencipta yang Maha Lama. Dan Yang Maha Lama itu
tidak didahului wujudnya oleh apa pun, ketiadaan-Nya adalah
tidak sah, dan Dia subjek bukan objek, Dialah Allah.” ” Demikian
dikutip dari kitab Fath al-Bari 13: 273-274.

Syekh Muhammad Abduh dalam kitab Risalah at-
Tauhid hlm. 58, 59, 60 dan 61 dalam penjelasannya mengenai
kelemahan akal manusia untuk mengetahui hakikat retas
semesta-h-h mengetahui hakikat Dzat Allah-mengatakan, “Jika
kita memberikan akal manusia beban sesuai porsinya, kita
akan mendapati puncak kesempurnaannya. Yaitu, mengetahui
berbagai ciptaan yang berada di bawah kuasa pengetahuan
manusia, baik secara indrawi, maknawi, maupun logika.

Kemudian,iniakanmengantarkankitakepadapengetahuan
mengenai sumber-sumbernya, mengantarkan kita untuk
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mengetahui hal-hal global dari yang spesifik, dan menguasai
berbagai kaidah (teori) dari munculnya setiap ciptaan itu.

Sementara itu, keinginan untuk mencapai hakikat retas
apa pun, merupakan suatu yang tak dapat dicapai oleh akal.
Sebab, untuk mengetahui hakikat segala sesuatu yang disusun
(diciptakan) adalah dengan cara mengetahui hakikat sesuatu
yang darinya susunan itu diciptakan. Dan itu akan berujung pada
sesuatu yang png kecil. Hal ini tidak mungkin bisa dicapai oleh
akal. Adapun yang masih nungkin diketahui adalah tampilan
luar dan bekas-bekasnya saja.

Tampilan luar itulah sesuatu yang png menonjol, dan yang
png tinggi adalah ‘sinar’. Para peneliti dibidang ini menetapkan
bahwa cahaya memiliki berbagai kesimpulan hukum, dan
mereka menjadikannya sebagai disiplin ilmu tersendiri. Meski
demikian, tak seorang pun dari mereka mampu memahami
apa hakikat ‘sinar’ itu, sebagaimana mereka juga tak mampu
mengetahui hakikat makna ‘menyinari’. Mereka hanya mampu
mengetahui apa yang bisa diketahui pula oleh setiap pemilik
sepasang mata. Demikian pula semua makhluk di luar sinar,
bisa dikiaskan dengan analogi ini.

Lebih dari itu, Allah tidak menciptakan manusia dengan
kebutuhan untuk mencari hakikat sesuatu dari alam semesta.
Kebutuhan manusia hanyalah mengetahui hal-hal yang bersifat
fisik dan spesifik. Kesempurnaan akal manusia yang tercapai
manakala akal itu sehat, merupakan penekanan bahwa hal-hal
spesifik itu tergantung pada sesuatu di mana hal spesifik itu
terbentuk.

Selain itu, kesempurnaan akal juga merupakan alat untuk
mengetahui kaidah-kaidah yang menjadi dasar ketergantungan
antarbenda itu. Kesimpulannya, menyibukkan diri untuk
mencari hakikat segala sesuatu hanya akan mebuang-buang
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waktu dan tenaga secara sia-sia pada hal yang tidak seharusnya
dilakukan.

Sementara memikirkan Dzat Allah, di satu sisi berarti
mencari hakikat-Nya, dan itu tak akan dapat dicapai oleh akal
manusia. Sebab, sebagaimana Anda ketahui, ketergantungan
antarbenda (hal-hal spesifik bergantung pada sesuatu dari mana
hal spesifik itu berbentuk) akan terputus, sebab Dzat Allah tidak
mungkin dirangkai atau disusun.

Di sisi lain, perbuatan ini telah melampoi ambang
batas kekuatan manusia. Tak hanya itu, memikirkan Dzat
Allah adalah tindakan sia-sia dan merusak. Sia-sia karena
mengusahakan sesuatu yang tak mungkin bisa dicapai, dan
merusak karena menyebabkan rancunya keyakinan (imam).
Selain itu, memikirkan Dzat Allah juga berarti mendefinisikan
apa yang tak boleh didefinisikan , dan membatasi apa yang tak
bisa dibatasi...” Demikian pendapat Syekh Muhammad Abdubh.
Allah berfirman, “Tiada sesuatu pun yang menyerupai Allah, dan
Dia Maha Mendengar, Maha Melihat.”

Jika mengetahui hakikat makhluk saja akal manusia
tak mampu, apalagi mengatahui hakikat Sang Pencipta? Bisa
dipastikan lebih tak mampu. Abdullah an-Nibrawi dalam
uraiannya untuk kitab al-Arba’in an-Nawawiyyah hlm. 136, pada
penjelasan hadis ketigapuluh yang diriwayatkan Daraquthni
dan lain-lain bersumber dari Ab Tsa’'labah al-Khasyani ra.
Mengatakan bahwa Rasulullah pernah bersabda. “Sesungguhnya
Allah telah menetapkan ibadah-ibadah wajib, janganlah saudara-
saudara mengabaikannya; Dia membuat aturan-aturan, jangan
saudara-saudara melanggarnya; Dia mengharamkan beberapa
perkara, jangan saudara-saudara mengoyaknya; dan Dia membiarkan
beberapa perkara sebagai rahmat bagi kan tanpa sedikit pun lupa,
maka jangan saudara-saudara mencarinya.”
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An-Nibrawi menjelaskan, “Termasuk mencari-cari sesuatu
yang tak perlu adalah: memikirkan perkara-perkara gaib di
mana kita hanya diperintahkan untuk memercayainya, tanpa
dijelaskan caranya. Sebab, memikirkan perkara-perkara itu acap
k menimbulkan kebingungan dan keraguan, dan pada akhirnya
menyebabkan pendustaan dan pengingkaran.

Karenanya, Ibnu Ishak pernah menyatakan bahwa
memikirkan Dzat Sang Pencipta dan ciptaan-Nya dengan cara
yang tak pernah diajarkan syariat adalah dilarang (haram),
seperti mengomentari firman Allah, “Dan tak ada sesuatu pun
melainkan bertasbih dengan memuji-Nya,” (QS. Al-Isra’: 44) dengan
mengatakan, ‘Bagaimana benda-benda mati bisa bertasbih?’
Karena Allah telah mengabarkan hal ini, maka Dia berhak
berbuat apa saja sesuai kehendak-Nya.

Dalam kitab Shahihain (ShahthBukhari dan Shahih Muslim)
terdapatbeberapahadisyangmenguatkanalasan diharamkannya
memikirkan Dzat Sang Pencipta, di antaranya hadisBukhari
berikut: “Setan akan mendatangi seorang diantara kan, dan
bertanya: siapa yang menciptakan ini dan itu? Pada akhirnya, dia
akan membisiki pertanyaan: siapa yang menciptakan Tuhanmu?
Jika itu terjadi, hendaknya dia segera memohon perlindungan kepada
Allah dan berhenti memikirkannya.”

Sementara dalam riwayat Muslim disebutkan demikian:
“Manusia akan terus bertanya sampai dibisikkan padanya: Allah
menciptakan makhluk, lalu siapa yang menciptakan Allah? Jika
seseorang mendapat bisikan ini, hendaknya dia segera mengatarkan,
Aku beriman kepada Allah.”

Demikian, saya sengaja menguraikan penjelasan mengenai
hal ini secara panjang lebar karena berhubungan dengan tema
yang sangat krusial, di mana saat ini kerap terjadi pada banyak
pemuda di sekolah-sekolah. Untuk itu, saya mohon maaf."”®

'%Abdul Fattah Abt Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
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Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 218-223.
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Telah menceritakan kepada kami [Abdurrazaq] telah
mengabarkan pada kami [Ma’mar] dari [az-Zuhri] berkata,
telah mengabarkan padaku [Anas bin Malik], Rasulullah
Shallallahu’alaihi wa Sallam keluar ketika matahari mulai
condong ke barat lalu shalat zhuhur. Ketika salam, beliau berdiri
di mimbar lalu berbicara tentang hari kiamat. (beliau) sebutkan,
bahwa tandanya yaitu akan terjadi peristiwa dahsyat. Kemudian
bersabda, “Barangsiapa yang hendak menanyakan sesuatu maka
tanyakanlah! Demi Allah, tidaklah kan menanyakan kepadaku
tentang sesuatu kecu saya jawab selama saya berdiri di tempatku
ini. Anas berkata, maka kebanyakan manusia menangis ketika
mendengar hal itu dari Rasulullah Shallallahu’alaihi wa Sallam.
Rasulullah Shallallahu’alaihi wa Sallam banyak mengatakan
‘tanyakanlah padaku’. Anas berkata, ada seorang laki-laki
yang bertanya, “Dimanakah hunianku wahai Rasulullah!”
Rasulullah Shallallahu’alaihi wa Sallam menjawab, “Neraka.”
(Anas bin Milik) berkata, Maka Abdullah bin Hudzafah berdiri
dan bertanya, “Siapakah bapakku wahai Rasulullah?” beliau
menjawab, “Bapakmu Hudzafah.” (Anas bin Malik) berkata,
Rasulullah Shallallahu’alaihi wa Sallam banyak mengatakan,
tanyakanlah padaku. Lalu ‘Umar duduk diatas kedua lututnya
dan berkata, “Kami rela Allah sebagai rab kami, Islam sebagai
agama kami, dan Muhammad Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam sebagai rasul kami.” (Anas bin Malik) berkata, maka
Rasulullah Shallallahu’alaihi wa Sallam terdiam ketika ‘Umar
mengatakan hal itu lalu bersabda, “Demi yang jiwaku berada
di tanganNya, tadi dinampakkan padaku surga dan neraka pada

'“Abt Abdillah Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (Riyadh: Bait al-
Afkar ad-Dauliyyah, 1998), hlm.849.
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dinding ini sedang saya dalam keadaan shalat, dan saya tidak
melihat kebaikan ataupun kejelekan semisal hari ini.”. (HR.
Ahmad No. 12198, Shahih)

b. Biografi dan Jarh wa Ta’dzl
1) Nama :Abdur Razzaq bin Hammam bin Nafi’
Wafat :211H
Kualitas : TsigahHdfidz
2) Nama :Ma’mar bin Rasyid
Wafat  :154H
Kualitas : TsigahTsabat

3) Nama : Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaidillah
bin ‘Abdullah bin Syihab

Wafat  :124H
Kualitas : FagihHafidzMutqin
4) Nama : Anas bin Malik bin An-Nadlir bin
Dlamdlom bin Zaid bin Haram
Wafat  :91H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahih, karena para perawi yang meriwayatkan
hadisinirata-rataberkualitas tsiqah, diantarnya ada orang perawi
menyandang KualitasFaqihHdfidz mutqin yaitu Muhammad bin
Muslim bin ‘Ubaidillah bin ‘Abdullah bin Syihab dan satu orang
berkualitastsiqah sabat yaitu Ma’mar bin Rasyid dan satu orang
lagi yang bernama Abdur Razzaq bin Hammam bin Nafi’ yang
berkualitastsigah Hafidz.

c.  Sarah Hadis

Sebab pertanyaan Abdullah bin Hudzafah kepada Nabi
sebagaimana disebut dalam dua hadis di atas adalah: jika dia
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berselisih dengan sesama lelaki, dia tidak dipanggil dengan nama
bapaknya, melainkan mereka menghina nasabnya sebagaimana
adat kaum jahiliah. Demikian penjelasan Anas terhadap hadis
ini pada riwayat lain milik Bukhari.

Dalam riwayat lain yang bersumber dari Anas dan dikutip
Bukhari 2: 232 dalam kitab al-Azan Bab Raf’i al-Bashar ila al-
Imam fi ash-Shalay (melihat imam ketika shalat), dikatakan: Nabi
mengimami kami shalat lalu naik ke atas mimbar, menunjuk
ke arah kiblat masjid dengan tangannya kemudian berkata,
“Sunggquh, sejak pertama mengimami shalat kan sampai saat ini, aku
Melihat surga dan neraka ditampakkan di dinding masjid ini. Aku
tak pernah melihat kebaikan dan keburukan sebagaimana hari ini
(Nabi mengulanginya tiga k).”

Sementara dalam riwayat kitab al-Fitan (berbagai Fitnah)
13: 43 disebutkan, “Surga dan neraka ditampakkan padaku sampai
aku bisa melihat keduanya tanpa ada dinding.”

Di samping hadis di atas, Muslim juga meriwayatkan
kisah dari Ubaidillah bin Abdullah bin “‘Utbah berikut: ibunda
Abdullah bin Hudzafah berkata kepada anaknya, “Aku tak
pernah mendengar seorang anak pun lebih durhaka dari
kau! Apakah kau percaya bahwa ibumu berbuat seperti yang
diperbuat perempuan-perempuan kaum jahiliah, sehingga kau
umbar aibnya di hadapan manusia?”

“Demi Allah, seandainya Rasulullah menisbatkanku kepada
seorang budak berkulit hitam, sungguh aku akan menisbatkan
diri kepadanya”, jawab Abdullah bin Hudzafah.

Ketika Rasulullah mengucapkan, “Silahkan bertanya,”
berk-k, Umar berlutut lalu mengucap, “Ya Rasullah, kami telah
ridha dengan Allah sebagaimana Tuhan kami, Islam sebagai
agama kami, dan Muhammad sebagai Rasul kami.”

Mendengar itu, Rasullah diam sejenak, lalu berkata, “Lebih
utama. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangannya,
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baru saja surga dan neraka diperlihatkan padaku di permukaan
dinding ini. Aku tak pernah melihat kebaikan dan keburukan
sebagaimana (ditampakkan padaku) hari ini.”

Dari ucapan Abdullah bin Hudzafah, “Seandainya
Rasulullah menisbatkanku kepada seorang hamba berkulit
hitam, sungguh aku akan menisbatkanku kepada seorang hamba
berkulit hitam, sungguh aku akan menisbatkan diri kepadanya,”
dalam hadis di atas, disimpulkan bahwa Abdullah bin Hudzafah
berkulit putih. Sebab seseorang yang membandingkan warna
kulitnya dengan warna kulit hitam berarti dia berkulit putih.

Sedangkan maksud dari ucapannya itu: seandainya
Rasulullah menisbatkanku kepada sesuatu yang berlawanan
denganku dan sesuatu yang bukan nasabku sek pun, aku sungguh
akan menisbatkan diri padanya. Ungkapan ini merupakan kiasan
yang menunjukkan adanya tekad bulat untuk melaksanakan
perintah Nabi SAW, dan meyakinkan bahwa ucapan itu benar-
benar bersumber dari beliau.'"

37. RASULULLAH MENJAWAB PERTANYAAN YANG
DILONTARKAN SESUAI DENGAN PERTANYAAN MEREKA
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"°Abdul Fattah Abti Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 232-233.
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a. Terjemahan

Telah menceritakan kepada kami [Hannad] berkata, telah
menceritakan kepada kami [Ibnul Mubarak] dari [Haiwah
bin Syuraih] ia berkata; Aku mendengar [RAbi’ah bin Yazid
Ad Dimasyqi] berkata; telah mengabarkan kepada kami [Abt
Idris Al Khaulani ‘Aidzullah bin Ubaidullah] ia berkata; Aku
mendengar [Abli Tsa’labah Al Khusyanni] berkata, “Aku
mendatangi Rasulullah shallallahu “alajhi wasallam danbertanya,
“Wahai Rasulullah, kami berada di daerah ahli kitab dan kami
makan dengan perkakas mereka?” beliau menjawab: “Jika kan
mendapatkan yang lain maka jangan makan dengannya, tetapi
jika tidak mendapatkan maka cucilah dan makanlah dengannya.”
Abtl Isa berkata; “Hadis ini derajatnya hasan Shahih.” (H.R
Tirmidzi No. 1483, Shahih)

b. Biografi dan Jarh wa Ta’dzl

1) Nama :Hannad bin As-Sariy bin Mush’ab
Wafat 243 H
Kualitas : Tsigah

2) Nama : Abdullah bin Al-Mubarak bin Wadlih
Wafat  : 181 H
Kualitas : TsigahTsabat

3) Nama :Haywah bin Suraih bin Shafwan
Wafat  :158H
Kualitas : TsigahTsabatFaqihZahid

1 Ab] Isa Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi,
(Riyadh: Bait al-Afkar Ad-Dauliyyah, tt) hlm. 274.
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4) Nama :Rabi’ah bin Yazid
Wafat :121H
Kualitas : TsigahAbid

5)  Nama : A’idzullah bin Abdullah
Wafat :80H
Kualitas : Tsigah

6) Nama :]Jartsim
Wafat :75H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahth, karena para perawi yang meriwayatkan
hadisinirata-rataberkualitas tsiqah, diantarnya ada orang perawi
menyandang Kualitastsiqah tsabat Faqih zahid yaitu Haywah bin
Suraih bin Shafwan dan satu orang berkualitastsiqah sabat yaitu
Abdullah bin Al-Mubarak bin Wadlih dan satu orang lagi yang
bernama Rabi’ah bin Yazid yang berkualitastsiqgah Abid.

c. Sarah Hadis

Ibnu Hajar dalam kitab Fath al-Bari 9: 523 menjelaskan,
“Dalam hadis ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya:
pentingnya mengumpulkan beberapa pertanyaan dan
menjawabnya dalam sek waktu, serta merinci jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan itu satu per satu dengan kmat Adapun’

2112

dan ‘Sedangkan’.

38 RASULULLAH MEMBERIKAN JAWABAN MELEBIHI
PERTANYAAN YANG DILONTARKAN
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"?Abdul Fattah Abt Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 249.
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a. Terjemahan

Telah menceritakan kepada kami[Abdullah bin Maslamah]
dari [M3lik] dari[Shafwan bin Sulaim] dari[Sa’id bin Salamah dari
keluarga Ibnu Al Azraq] bahwa [Al Mughirah bin Abi Burdah]
-dan ia dari Bani Abd Ad Dar, - mengabarkan kepadanya bahwa
dia telah mendengar [Abt Hurairah] berkata; Ada seorang laki-
laki bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam,
seraya berkata; “Wahai Rasulullah, kami naik kapal dan hanya
membawa sedikit air, jika kami berwudhu dengannya maka
kami akan kehausan, apakah boleh kami berwudhu dengan air
laut?” Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab:
“Ia (laut) adalah suci airnya dan halal bangkainya.” (H.R Abt
Daud No. 76, Shahih)

b.  Biografi dan Jarh wa Ta’dzl
1) Nama :Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab
Wafat :221H
Kualitas : Tsigah ahli ibadah
2) Nama :Milik bin Anas bin Milik bin Abi‘Amir

""Abli Daud Sulaimin bin al-Asy‘ast al-Sajantany, Sunan Abi Daud,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 33.
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Wafat 179 H
Kualitas : Tsigah
3) Nama :Shafwin bin Sulaim
Wafat  :132H
Kualitas : Tsigah ahli badah, tertuduh berran qadariyah
4) Nama :Sa’id bin Salamah
Kualitas : Tsigah
5)  Nama : Al-Mughirah bin Abi Bardah
Kualitas : Majhul'™
6) Nama : AbdurRahman bin Sakhr
Wafat  :57H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahth, karena para perawi yang meriwayatkan
hadis ini rata-rata berkualitas tsiqah, diantarnya ada orang perawi
menyandang Kualitastsigah Abid yaitu Abdullah bin Maslamah
bin Qa’'nab dan sedangkan satu orang lagi berkualitastsigah Abid
tapi tertuduh berran qadariyah yaitu Shafwan bin Sulaim.

c.  Sarah Hadis

Tampak pada hadis di atas bagaimana Rasulullah menjawab
pertanyaan pelaut dari Bani Mudlij itu melibihi yang dia tanyakan
tentang hukum berwudu menggunakan air laut. Tak hanya
menjelaskan bahwasanya air laut itu suci dan sah digunakan
untuk berwudu, Rasulullah juga menjelaskan padanya bahwa

"“Tidak dikenal sebagai periwayat hadits. Sigat ini sederajat dengan
laisa yahmadunahu (Para ahli hadits tidak memujinya. Status periwayat ini
masih dapat ditulis haditsnya untuk dijadikan i‘tibar.Syams al-Din Ab{ al-Khair
Muhammad bin Abd al-Rahmén al-Sakhawi, Fath al-Mugis bi Syarh alfiyyah
al-Hadits, Juz II, hlm. 129.
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hukum bangkai laut yang dia temukan saat berada di laut sama
hukum air laut itu sendiri.

Rasul menjelaskan bahwa bangkai hewan laut itu
halal dimakan dan dimanfaatkan. Jadi, jawaban “Halal pula
bangkainya” merupakan jawaban tambahan dari pertanyaan
si pelaut itu. Jawaban tambahan semacam ini penting, karena
menjelaskan bahwa air laut tetap suci meskipun di dalamnya
terdapat banyak ikan yang mati (bangkai), serta menjelaskan
bahwa bangkai hewan laut juga halal dimakan.

Pengetahuan tentang hal ini penting bagi orang yang
sedang melakukan perjalanan laut, sebab terkadang dia
membutuhkan bangkai itu untuk dimakan, baik dalam keadaan
terpaksa maupun tidak. Memakan atau penyimpan bangkai itu
tak masalah baginya.

Sikap Rasulullah seperti diatas pada hakikatnya merupakan
salah satu inti sari kebaikan yang terdapat pada metode-metode
Rasulullah dalam mengajar dan memenuhi kebutuhan para
peserta didik."”

39. RASULULLAH MEMBERIKAN JAWABAN MENDALAM
JIKA MENURUT BELIAU PESERTA DIDIK MEMBUTUHKAN
PENGETAHUAN LEBIH DARI PERTANYAANNYA
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"”Abdul Fattah Abti Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 252-253.

142 | Fitrah Sugiarto, M.Th.I



2

LA G O pelad Uju 25l o I L33

///

g.J\.a.eLMa

®©\

H

2

S SR b dfij JG G
; i

a. Terjemahan

Telah menceritakan kepada kami AbGi Bakr bin Abi
Syaibah dan Zuhair bin Harb dan Ibnu Ab#i Umar semuanya
dari Ibnu Uyainah - Abli Bakr berkata-Telah menceritakan
kepada kamiSufyan bin Uyainah dari Ibrahim  bin
Ugbah dari Kuraib Maula Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas dari
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bertemu dengan serombongan
pengendara di Rauha’, lalu beliau bertanya: “Rombongan
siapakah kan?” mereka menjawab, “Kami rombongan kaum
muslimin; dan Anda siapa?” beliau menjawab: “Aku adalah
Rasulullah.” Tiba-tiba seorang wanita datang kepada beliau
dengan menggendong anak kecil, kemudian ia bertanya, “Wahai
Rasulullah, sudah sahkah haji anak ini?” beliau menjawab: “Sah,
dan kamu juga mendapatkan pahala.” (HR. Muslim No. 2377
Shahih)

b. Biografi dan Jarh Wa Ta’dil
1) Nama : Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah
bin ‘Utsmdn
Wafat  :235H
Kualitas : TsigahTsiqah

2) Nama :Sufyan bin ‘Uyainah bin Abi Tmran
Mimun

Wafat  : 198 H
Kualitas : TsigahHdfidz

"“Abli Hasan Muslim bin Hajjdj al-Qusyairi an-NaisAbtri, Shahih
Muslim, (Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 528.
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3) Nama :Ibrahim bin ‘Uqabah bin Abi Ayyaasy
Kualitas : Tsigah

4) Nama :Kuraib bin Abi Muslim, Maula Ibnu
‘Abbas

Wafat  :98H
Kualitas : Tsigah
5)  Nama : Abdullah bin Abbas bin Abdul Muthb bin
Hasyim
Wafat :68H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahith, karena para perawi yang meriwayatkan
hadis ini rata-rata berkualitas tsiqah, diantarnya ada orang
perawi menyandang Kualitastsigah tsigah yaitu Abdullah bin
Muhammad bin Abi Syaibah bin ‘Utsmdn dan satu orang lagi
berkualitastsigah Hdfidz yaitu Sufyan bin ‘Uyainah bin Abi ‘Imran
Mimun.

c.  Syarah Hadis

Para ulama mengatakan, hadis ini menunjukkan bahwa
ibadah haji yang dilaksanakan seorang anak kecil, baik laki-laki
maupun perempuan, sah dan mendapat pahala meskipun itu
belum menggugurkan kewajiban haji dalam Islam, dan dianggap
sebagai ibadah sunah.

Nabimenjawab pertanyaan perempuanitu denganjawaban
melebihi yang ditanyakan. Selain pertanyaan bahwa seorang
anak kecil itu boleh melaksanakan ibadah haji dan sah hajinya,
Nabi juga memberikan tambahan jawaban atas pertanyaan
tersebut dengan mengatakan bahwa si perempuan juga akan
mendapatkan pahala. Sebab, dialah yang bertanggung jawab
atas kelangsungan ibadah haji anaknya itu.
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Hal ini memberikan dorongan kuat baginya untuk
melaksanakan ibadah haji dengan sebaik-baiknya. Selain itu,
agar para orang tua lainnya mencontoh ketabahannya dalam
menanggung berbagai kesulitan hebat ketika membawa anak-
anak kecil dalam melaksanakan ibadah haji ke Baitullah.

Hal ini penting dalam rangka menjadikan fenomena ibadah
haji yang dahsyat ini berkesan dalam mata dan hati mereka.
Selain itu, supaya rukun Islam kelima ini benar-benar terpatri
dalam jiwa mereka. Lebih dari itu, melihat pemandangan anak-
anak kecil bertawaf di sekitar Baitullah dapat menggetarkan hati
dan jiwa, bahkan mampu mengrkan air mata."”’

40. BEBERAPA KESEMPATAN RASULULLAH MEMERCAYAKAN
SALAH SEORANG SAHABAT UNTUK MENJAWAB
PERTANYAAN YANG DI LONTARKAN
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"”Abdul Fattah Abti Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 254.
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a. Terjemah

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah
menceritakan kepada kami Al-Laits dari Y@nus dari Ibnu
Syihab dari Ubaidullah bin Abdullah bahwasanya Ibnu Abbas
radliallahu ‘anhuma menceritakan; Ada seorang laki-laki
mendatangi Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam mengatakan;
‘Tadi malam aku bermimpi melihat segumpal awan yang
meneteskan minyak samin dan madu, lantas kulihat orang
banyak memintanya, ada yang meminta banyak dan ada yang
meminta sedikit, tiba-tiba ada t yang menghubungkan antara
langit dan bumi, kulihat engkau memegangnya kemudian
engkau naik, kemudian ada orang lain memegangnya dan ia
pergunakan untuk naik, kemudian ada orang yag mengambilnya

18AbG Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhdri,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 1744-1745.
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dan dipergunakannya untuk naik namun t terputus, kemudian
t tersambung.” Spontan Abt Bakar berujar; “‘Wahai Rasulullah,
ayah dan ibuku untuk tebusanmu, demi Allah, biarkan aku
untuk mentakwilkannya!” “takwilkanlah” Kata Rasulullah
Shallallahu’alaihiwasallam. Abli Bakar mengatakan; Adapun
awan, itulah Islam, adapun madu dan minyak samin yang
menetes, itulah Alquran, karena alqur’an manisnya menetes,
maka silahkan ada yang memperbanyak atau mempersedikit,
adapun t yang menghubungkan langit dan bumi adalah
kebenaran yang engkau pegang teguh sekarang ini, yang
karenanya Allah meninggikan kedudukanmu, kemudian ada
seseorang sepeninggalmu mengambilnya dan ia pun menjadi
tinggi kedudukannya, lantas ada oranglain yang mengambilnya
dan terputus, kemudian t itu tersambung kemb sehingga ia
menjadi tinggi kedudukannya karenanya, makaberitahulah aku
ya Rasulullah, ayah dan ibuku sebagai tebusanmu, saya benar
ataukah salah? “ Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab:
“Engkau benar sebagian dan salah sebagian!” Abl Bakar
mengatakan; ‘Demi Allah ya Rasulullah, tolong beritahukanlah
kepadaku takwilku yang salah! * Nabi menjawab: “Janganlah
engkau bersumpah!” (HR. Bukhari No. 6524 Shahih)

b. Jarh Wa Ta’dil

1) Nama : Yahya bin Abdullah bin Bukair
Wafat :231H
Kualitas : Tsigah

2) Nama :Laits bin Sa’ad bin Abdur Rahman
Wafat :175H
Kualitas : Tsigah

3) Nama :Yunus bin Yazid bin Abi An- Najjad
Wafat :159H
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Kualitas : Tsigah

4) Nama :Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaidillah
bin Abdullah bin Syihab

Wafat  :124 H
Kualitas : Faqih, Hafidz, Mutqin
5)  Nama :Ubaidullah bin Abdullah bin ‘Utbah bin
Mas’tad
Wafat  :98H
Kualitas : Tsigah, Faqih
6) Nama : Abdullah bin Abbas bin Abdul Muthallib
bin Hasyim
Wafat  :68H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahih, karena para perawi yang meriwayatkan
hadis ini rata-rata berkualitas tsiqah, diantarnya ada orang perawi
menyandang KualitasFaqihHdfidz mutqin yaitu Muhammad bin
Muslim bin ‘Ubaidillah bin Abdullah bin Syihab dan satu orang
lagi berkualitastsigah Fdqih yaitu Ubaidullah bin Abdullah bin
‘Utbah bin Mas™ad.

c.  Syarah Hadis

Selain hadis di atas, yang juga termasuk metode
melimpahkan jawaban dengan tujuan untuk melatih adalah
perintah Rasulullah kepada para sahabatnya untuk mengadili di
hadapan beliau perselisihan yang dilaporkan kepadanya.

Mengenai hadis ini, Imam Nawawi dalam kitab Syarah
Shahih Muslim 15:19 mengatakan, “Para ulama berbeda
pendapat dalam mengungkap makna ucapan Rasul ‘sebagian kau
benar, sebagian lain kau salah’, sebagimana di atas. Menurut Ibnu
Qutaibah dan kawan-kawan, artinya adalah: ‘Kau benar dalam
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penjelasan tafsirnya dan tafsirmu mendekati makna sebenarnya.
Tetapi kau salah karena terburu-buru menafsirkannya tanpa
kuminta.’

Menurut ulama lain, ‘Yang dikatakan Ibnu Qutaibah
dan kawan-kawannya itu jelas keliru, sebab jelas-jelas Nabi
mengizinkan Abt Bakar untuk menafsirkannya dengan
mengatakan, “Tafsirkanlah!” Letak kesalahannya adalah karena
Abu Bakar tidak menafsirkan mimpi itu. Sebab, si lelaki yang
bermimpi itu mengatakan, Aku bermimpi melihat awan
yang meneteskan mentega dan madu,” tetapi Abt Bakar
menafsirkannya dengan Al-Qur’an yang di dalamnya terdapat
rasa manis dan kelembutan. Ini sejatinya adalah tafsir untuk
madu. Dia justru tidak menafsirkan mentega yang makna
tafsirnya adalah hadis. Jadi, seharusnya dia menafsirkan madu
dan mentega itu dengan Al-Qur'dan dan hadis. Pendapat ini

dikemukakan oleh ath-Thahawi.

Sebagian ulama lainnya mengatakan, kesalahan Abti Bakar
terletak pada kelalainya terhadap dipecatnya Utsman, sebab
dalam mimpi itu disebutkan bahwa seseorang memegang t itu
lalu terputus. Ini menunjukkan terlepasnya seseorang darinya
sendiri. Menurut penafsiran Abt Bakar, seorang lelaki memegang t
itu lalu terputus, tetapi t itu disambung kemb sehingga si lelaki
bisa naik. Sementara, Utsman diturunkan paksa dari jabatannya
lalu dibunuh dan digantikan oleh orang lain. Jadi, tafsir yang
benar adalah, disambungnya t itu diartikan bahwa kekuasaan
Utsman dilanjutkan orang lain yang masih dari kaumnya.

Dan sebagian ulama lain berpendapat demikian: “Kesalahan
Abt Bakar terletak pada permintaanya untuk menafsirkan mimpi
itu.” Untuk lebih mendalami pendapat-pendapat ini, Anda bisa
merujuk pada kitab Fath al-Bari 12; 381-383. Ibnu Hajar kitab
Fath al-Bari itu pula (12: 384) menanyakan bahwa dalam hadis
ini terdapat beberapa pelajaran berkenaan dengan mengajar.
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Berikut pendapatnya: “ Di dalamnya terdapat petunjuk
dibolehkannya seorang m (guru) menunjukkan ilmu yang
dikuasainya, jika niatnya memang tulus dan dia sudah
bisa melepaskan diri dari sifat ujub.” Makna lain pula yang
diungkapkan oleh Ibnu Hibban dalam menafsirkan hadis
tersebut dalam kitab Shahihnya 1: 272.

Selain itu, hadis ini menunjukkan dibolehkannya seorang
guru berbicara mengenai suatu ilmu di hadapan orang yanglebih
tahu (pandai) darinya, jika memang diizinkan (oleh orang yang
lebih pandai itu) secara terang-terangan, atau dengan ungkapan
yang sederajat. Pelajaran lainnya adalah, seorang dengan
kategori seperti dibolehkan untuk memberi fatwa dan hukum,
dan bahwa seorang murid haruslah berjanji (menyakinkan)
pada gurunya dalam menyimpulkan sebuah hukum.

Disampingitu, hadisini merupakanlandasan dari pendapat
ulama yang menyatakan bahwa sumpah yang benar dan
diperintahkan dalam agama adalah sumpah yang tidak terdapat
kerusakan (kesalahan) atau kesulitan nyata di dalamnya. Adapun
sumpah yang tidak diperkenankan untuk diucapkan (sebagai
dalam hadis di atas), karena Nabimelihat di dalam sumpah itu
terdapat kerusakan (kesalahan).'”

41. RASULULLAH MERAIH PERHATIAN LAWAN BICARANYA
DENGAN MEMAGANG BAHUNYA
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"Abdul Fattah Abti Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 270-272.
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a. Terjemahan
Telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin Abdullah telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin AbdurRahmanAbt
Al Mundzir At Thufawi dari Sulaiman Al A'masy dia berkata;
telah menceritakan kepadaku Mujahid dari Abdulah bin
Umar radliallahu ‘anhuma dia berkata; “Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam pernah memegang pundakku dan bersabda:
Jadilah kamu di dunia ini seakan-akan orang asing atau seorang
pengembara.” Ibnu Umar juga berkata; ‘Bila kamu berada di
sore hari, maka janganlah kamu menunggu datangnya waktu
pagi, dan bila kamu berada di pagi hari, maka janganlah
menunggu waktu sore, pergunakanlah waktu sehatmu sebelum

sakitmu, dan hidupmu sebelum matimu.” (HR. Bukhari No.
5937 Shahih)

b. Jarh Wa Ta’dil
1) Nama : Ali bin ‘Abdullah bin Ja’far bin Najth
Wafat :234H
Kualitas : Tsigah
2) Nama :Muhammad bin Abdur Rahmian
Wafat :187H
Kualitas : Shadiig

3) Nama :Sulaimin bin Mihran

120Abti Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhdri,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 1232.
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Wafat :147H
Kualitas : TsigahHdfidz
4) Nama :Mujihid bin Jabar
Wafat  :102H
Kualitas : Tsiqgah, ImamIlmuTafsir

5)  Nama : Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khaththab bin
Nufail

Wafat 73 H
Kualitas : Shahabat

Dapat di lihat Kualitashadis tersebut Shahih karena para
perawinya berada pada tingkatan tsiqah, diantaranya ada
perawi yang menyandang shaduq yakni Muhammad bin ‘Abdur
Rahman, tsigah HdfidzSulaiman bin Mihran, dan Mujahid bin
Jabar berstatus tisqah serta pakar di bidang ilmu tafsir.

c.  Syarah Hadis

Mengenaihadisini, Abdullahbin Umarpernahmengatakan,
“jika kau memasuki waktu sore, jangan kau tunggu datangnya
pagi. Dan jika kau memasuki waktu pagi, jangan kau tunggu
datangnya sore. Ambillah bekal dari masa sehatmu untuk
masa sakitmu, dan dari hidupmu untuk kematianmu nanti.
Sebab nanti, wahai hamba Allah, kau takkan pernah tahu siapa
namamu kelak.”

Mengenai hal ini, Khfah Umar bin Abdul Aziz menyatakan,
“Sungguh, tiada seorang pun di antara anak turun adam
yang bisa lari dari kematian. Dan kau saksikan dengan mata
kepalamu sendiri orang-orang dari kerabat dekat dan jauhmu
satu per satu mati, dan suatu saat, kematian itu juga pasti datang
menghampirimu.”

Sementara Khfah Umarbin Khattahab pernah mengatakan,
“Setiap hari ada orang yang berkata, ‘Si fulan dan si fulan telah

152 ‘ Fitrah Sugiarto, M.Th.|



mati.” Tetapi suatu saat, aka nada orang yang mengatakan,
‘Umar telah mati.” Dan suatu waktu kita akan seperti yang
dikatakan penyair:

Kita mati dan hidup siang-malam
Suatu hari, kita akan mati dan tak akan pernah hidup lagi.”

Rasulullah sendiri mengingatkan Abdullah bin Umar
terhadap kematian ini secara bertahap. Pertama, Rasul
memberinya ibarat berupa orang asing, kedua Musafir yang
sedang lewat, dan ketiga ahli kubur.

Mengenai yang pertama, orang asing yang berkelana dari
satu negri ke negri lain, hatinya tetap bertaut dengan kampung
halamananya. Dia tidak akan membebani dirinya sendiri dengan
terlalu banyak barang, sebab dia ingin kemb ke kampung
halamannya. Dia juga tidak menetap di suatu tempat kecu
seperlunya.

Sedangkan Misafir yang melakukan perjalanan dari satu
tempat ke tempat lain,dia tak membutuhkan apa pun kecu
yang dapat mengantarkannya pada tujuan. Maka, dia tidak akan
peduli kepada sesuatu yang dapat menghkannya dari tujuan itu.
Taman yang indah, udara yang sejuk, dan naungan yang teduh
tidak akan memggodanya.

Sementara ahli kubur, merekalah orang-orang yang telah
mati dan mendahului bertemu Allah, dan orang-orang yang
masih hidup akan menyusul mereka. Sebab itu, Abdullah bin
Umar berkata, “Jika kau memasuki waktu sore, jangan kau
tunggu datangnya pagi...”

Ibnu hajar mengungkapkan, “beberapa pelajaran yang
dapat dipetik dari hadis ini di antaranya: dibolehkannya seorang
guru memegang sebagaian anggota tubuh murid saat mengajar,
demikian juga para hadirin yang sedang diberi wejangan agama.
Ini bertujuan untuk mengarahkan dan meMusatkan pikiran
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mereka terhadap materi yang sedang diajarkan. Namun perlu
dicatat, cara seperti ini biasanya tidak dilakukan kecu terhadap
orang yang memiliki kedekatan dengan si guru.

Pelajaranlainnyayaitu, hendaknyanasihatkepadaseseorang

ditujukan pula untuk semua orang yang hadir, kedua, antusiasme
(keinginan kuat) Nabi SAW. untuk menyampiakan kebaikan

kepada umatnya, dan ketiga, dorongan untuk meninggalkan
dunia dan mencukupkan diri hanya sebatas kebutuhan saja.”

Selain memegang tangan dan bahu, dalam beberapa

kesempatan Rasulullah juga menepuk paha sahabatnya ketika

mengajarkan ilmu kepada mereka.

42.

121

RASULULLAH MENGULANG-ULANG PANGGILAN KEPADA
LAWAN BICARANYA SERAYA MENUNDA JAWABAN
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?!Abdul Fattah Abt Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia

Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 334-336.
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a. Terjemahan

Telah menceritakan kepada kami Hudbah bin Khd telah
menceritakan kepada kami Hammam telah menceritakan
kepada kami Qatadah telah menceritakan kepada kami Anas
bin Malik dari Mu’adz bin Jabal radhilayyahu’anhu mengatakan,
ketika aku dibonceng Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, dan
tidak ada penghalang antara diriku dan dia selain pelepah
kayu yang diletakkan dipunggung unta, beliau berseru: “Hai
Mu’adz!” ‘Baik, dan aku penuhi panggilanmu Ya Rasulullah,
Jawabku. Lantas beliau lanjutkan perjalanan beberapa saat dan
berujar: “Hai Mu’adz!” ‘Baik, dan aku penuhi panggilanmu
hai Rasulullah, ‘ Jawabku. Beliau bertanya: “Apa hak Allah atas
hamba-Nya?” Aku menjawab; Allah dan Rasul-Nya yang lebih
tahu’. Beliau bersabda: “Hak Allah atas hamba-Nya adalah agar
mereka beribadah kepada-Nya semurni-murninya, dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.” Kemudian beliau

i\lti o

meneruskan perjalanan dan berseru; “hai Mu’adz, ° ‘Baik, dan
aku penuhi panggilanmu hai Rasulullah, ° Jawabku. Tanya
beliau; “Apa hak hamba atas Allah?” Kujawab; ‘Allah dan rasul-
Nya lah yang lebih tahu’. Beliau menjelaskan: “Hak hamba atas
Allah adalah agar Dia tidak menyiksa mereka.” (HR. Bukhari
No. 6019 Shahih)

b. Jarh Wa Ta’dil
1) Nama :Hudbah bin Khd bin Al-Aswad bin Hudbah
Wafat :235H

22Abti Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhdri,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 1246.

Hadis-Hadis Tarbawi... 155



Kualitas : Tsigah, ahli ibadah

2) Nama :Hammam bin Yahya bin Dinar
Wafat  :165H
Kualitas : Tsigah

3) Nama :Qatadah bin Da’amah bin Qatadah
Wafat :117H
Kualitas : Tsigah

4) Nama : Anas bin Malik bin An-Nadlir bin
Dlamdlom bin Zaid bin Haram

Wafat  :91H
Kualitas : Shahabat
5) Nama :Mu’adz bin Jabal bin Amri bin Aus
Wafat :18H
Kualitas : Shahabat

Hadis ini Shahih, karena para perawi yang meriwayatkan
hadis ini rata-rata berkualitas tsiqah, diantarnya ada orang
perawi menyandang Kualitastsigah Abid yaitu Hudbah bin Khd
bin Al-Aswad bin Hudbah.

c.  Syarah Hadis

Hadis ini menerangkan betapa dekatnya posisi Muadz
dengan Rasulullah SAW. sebab, Muadz berada tepat di belakang
punggung beliau di atas hewan tunggangan tersebut. Sehingga,
dia tentu lebih menyadari dan yakin atas apa yang dia dengar
dari Nabi. Bahkan, dia bisa mengingat gerakan dan kondisi
fisik Nabi ketika mengucapkan hadis ini, dan ini erat kaitannya
dengan pemahaman yang kuat.

Sebagaimana di terangkan dalam Riwayat Muslim 1:
232 dari Amr( bin Maimun, bersumber dari Muadz bin Jabal,

156 ‘ Fitrah Sugiarto, M.Th.|



tunggangan Nabi ketika itu adalah seekor keledai. Demikianjuga
keterangan dalam kitab Musnad Ahmad: 5 238 dari AbdurRahman
bin Ghanm, bersumber dari Muadz.

Sementara seruan Rasul kepada Muadz yang beliau ulang
hingga tiga k seraya menunda jawabannya, dimaksudkan untuk
menekankan perhatian Muadz terhadap apa yang akan beliau
sampaikan. Hal ini supaya Muadz benar-benar memerhatikan
apa yang akan diucapkan Nabi secara sempurna, sehingga bisa
merenungi dan meresapinya dengan sebaik-baiknya.

Mengenai sabda Nabi, “Hak para hamba atas Allah,”
sebagian ulama menyatakan bahwa maksudnya adalah hak
yang di ketahui dari segi syariat, bukan dari logika semata.
Contohnya adalah seperti perkara-perkara yang wajib terjadi.
Atau bisa juga, hak ini berupa perumpamaan, sebagaimana
Firman-Nya: “Maka orang-orang Muunafik itu menghina mereka.
Allah akan membalas penghinaan mereka itu. (Q.S at-Taubah: 79)
dan Firman-Nya melalui lisan Nabi Isa as.: “Engkau mengetahui
apa yang ada dalam diriku, sementara aku tiada mengetahui apa
yang ada dalam diri-Mu.”

Sebagaimana diungkapkan Ibnu Hajar dalam kitab Fathul
al-Bari11: 291, dalam hadis di atas terdapat beberapa pelajaran
berkenaan denga pendidikan, di antaranya: perangai baik
Muadz Ra. Dalam bertutur kata dan dalam hal menerima ilmu
pengetahuan, di mana dia mengembkan jawaban atas apa yang
tidak diketahuinya kepada Allah dan Rasul-Nya.

Selain itu, hadis ini juga menjelaskan dekatnya kedudukan
Muadz di mata Nabi, dianjurkannya mengulangi pembicaraan
untuk menekankan dan membangkitkan pemahaman,
dibolehkannya seorang guru meminta murid untuk
menerangkan sebuah hukum dalam rangka menguji kadar
ilmunya dan menjelaskan ilmu-ilmu yang masih rancu.'”

'?Abdul Fattah Abt Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
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43. UNTUK MENEKANKAN MATERI PENTING RASUL MENGUBAH
POSISI DUDUK, MIMIK MUKA, DAN MENGULANGI UCAPAN
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a. Terjemahan

Telah menceritakan kepadaku Ishaq telah menceritakan
kepada kami Khd Al Wasithidari Al Jurairi dari AbdurRahman
bin Abl Bakrah dari Ayahnya radliallahu ‘anhu dia berkata;
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Tidak
maukah aku beritahukan kepada kan sesuatu yang termasuk
dari dosa besar? Kami menjawab; “Tentu wahai Rasulullah.”
Beliau bersabda: “Menyekutukan Allah dan mendurhakai kedua
orang tua.” -ketika itu beliau tengah bersandar, kemudian duduk
lalu melanjutkan sabdanya: “Perkataan dusta dan kesaksian
palsu, perkataan dusta dan kesaksian palsu.” Beliau terus saja
mengulanginya hingga saya mengira beliau tidak akan berhenti.”
(HR. Bukhari No. 5519 Shahih)

b. Jarh Wa Ta’dil
1) Nama :Ishaqbin Syahin bin Al-Harits

Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 327-329.

124Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhdri,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 1159.
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Kualitas : Shadiig

2)  Nama :Khdbin Abdullah bin Abdur Rahman bin
Yazid

Wafat  :179H
Kualitas : TsigahTsabat
3) Nama :Sa’id bin Iyas
Wafat  : 144 H
Kualitas : Tsigah

4) Nama : Abdur Rahman bin Abi Bakrah Nufai’
bin Al-Harits

Wafat  :96 H
Kualitas : Tsigah
5) Nama :Nufai’ bin Al-Haris bin Kildah
Wafat  :52H
Kualitas : Shahabat

Dapat di tarik kesimpulan bahwa hadis tersebut Shahih,
karenaorang-orangyangmeriwayatkanhadistersebutKualitasnya
berada di tingkatan tsigah,diantaranya ada rawi yang Kualitasnya
tisqah tsabat yakni Khd bin ‘Abdullah bin Abdur Rahman bin
Yazid, dan KualitasShadiigyakni Ishaq bin Syahin bin Al-Harits.

c.  Syarah Hadis

Rasulullah mengulang-ulang ucapannyaa sebagaimana
kebiasaan beliau mengulangi sesuatu sebanyak tiga k
untuk menekankan dan memperingatkan pendengar agar
menghadirkan hati dan pikiran dalam rangka menerima kabar
(ilmu) yang beliau sampaikan.

Maksud menyekutukan Allah dalam hadis di atas adalah
kekafiran secara umum. Sebab beberapa bentuk kekafiran
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tertentu seperti ateisme dan mengingkari adanya Allah
lebih besar dosanya disbanding menyekutukan Allah. Rasul
menyebutkan kmat ini (menyekutukan Allah) secara khusus
karena maraknya perbuatan syirik yang terjadi di negara-negara
Arab kala itu. Bau menyebutkannya sebagai peringatan atas
bentuk-bentuk kekafiran yang lain.

Sementara mengenai kata durhaka dalam hadis di atas,
Syekh AbGAmrii bin Shalah dalam kitab Fatawa-nya 1: 201
menungkapkan, “Durhaka yang diharamkan adalah segala
perbuatan yang sangat menyakiti orang tua, sementara
perbuatan itu bukanlah termasuk perbuatan wajib. Atau bisa
juga dikatakan: taat kepada kedua orang tua itu wajib pada
setiap perbuatan yang bukan maksiat. Dan menentang perintah
keduanya dalam kondisi ini adalah kedurhakaan.” Demikian
dikutip oleh Nawawi dalam kitab Syarh Shahih Muslim 2: 87.

Selanjutnya, Rasul mengulangi ucapan “Ingatlah, sumpah
dan kesaksian palsu juga termasuk,” dan tidak mengulangi
ucapan, “Menyekutukan Allah dan durhaka kepada orang tua,”
sebagai kecaman khusus dari Rasulullah terhadap sumpah palsu.
Sebab, sumpah dan kesaksian palsu sangat rawan terjadi pada
manusia, banyak diremehkan orang, dan kerusakan (akibat)
yang ditimbulkannya juga sangat mudah terjadi.

Demikianlah, dari sini bisa disimpulkan bahwa perbuatan
syirik tidak sesuai dengan jati diri seorang muslim. Begitu pula
dengan durhaka terhadap orang tua, tidak sesuai dengan naluri
manusia itu sendiri. Sementara kesaksian palsu, penyebab dan
motifnya bermacam-macam, sehingga harus diberi perhatian
khusus.

Akan tetapi, disebutkannya sumpah palsu berulang-ulang
dalam hadis di atas bukanlah karena perbuatan ini lebih besar
(dosanya) daripada perbuatan lain yang disebut bersamanya
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(yaitu syirik), sebab syirik atau kafir adalah dosa yang png
besar.

Kesaksian palsu adalah kesaksian yang disertai kebohongan
dengan maksud meraih segala sesuatu yang batil (tidak
benar), seperti membunuh, mengambil harta orang lain, atau
menghapuskan hak orang lain. Tiada satu dosa besar pun
yang lebih berbahaya dan lebih besar kerusakannya disbanding
kesaksian palsu ini, selain syirik kepada Allah.

Sebab itu, kesaksian palsu ini disetarakan dengan syirik.
Ketika Rasulullah menyebutkan kesaksian palsu, beliau
mengucapkannyadengan emosikhusus,bahkanmengulanginya.
Ini tidak pernah beliau lakukan ketika menyebutkan sesuatu
yang lebih besar (dosanya) seperti membunuh dan berzina.

IbnuHajardalamkitab Fathal-Bari10:412 mengungkapkan,
“Dalam hadis ini terkandung beberapa pelajaran, di antaranya:
dianjurkannya mengulangi nasihat tiga k supaya mudah
dipahami, seorang pemberi nasihat hendaknya memberi nasihat
dengan raut wajah gelisah (serius) supaya lebih bisa memberi
pengaruh, dan kecaman terhadap perbuatan yang dilarang.

Pelajaran lainnya, seorang murid haruslah bersikap lembut
terhadap gurunya jika dia melihat gurunya itu sedang gelisah.
Dan hendaknya dia berharap gurunya itu tidak marah, sebab
konsekuensi kemarahan adalah perubahan tabiat.”

Selain itu, seorang guru hendaknya menampakkan diri
kepada rekan-rekan (muridnya) ketika ingin menyampaikan
suatu pelajaran kepada mereka. Halini dalam rangka mendorong
mereka agar memfokuskan pikiran dan pendengaran ter-
hadapnya.

Dari sini bisa disimpulkan, pengulangan ucapan dan
perubahan kondisi fisik Rasulullah sebagaimana dijelaskan dalam
hadis di atas, dimaksudkan untuk mengarahkan konsentrasi
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orang-orang bahwa perbuatan yang dikecam oleh Nabi itu
amatlah berbahaya, yakni kesaksian palsu.'”’

44. RASUL KETIKA MENEKANKAN ISI1 PEMBICARAAN MENG-
ULANGI UCAPANNYA SEBANYAK TIGA K
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a. Terjemahan

Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah mengabarkan
kepada kami Abdush Shamad telah menceritakan kepada
kami Abdullah bin Al Mutsanna telah menceritakan kepada
kami Tsumamah bin Abdullah dari Anas radliallahu ‘anhu
bahwa; “ApAbila Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
memberi salam, beliau memberi salam hingga tiga k, dan
apAbila berbicara biasanya beliau mengulanginya hingga tiga
k.” (HR. Bukhari No. 5775 Shahih)

b. Jarh Wa Ta’dzl

1) Nama : Ishaq bin Manshiir bin Bahram
Wafat 1251 H
Kualitas : Tsigah

'»Abdul Fattah Abt Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 320-323.

126Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhdri,
(Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 1202.
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2) Nama : Abdush Shamad bin Abdul Warits

bin Sa’id bin Dzakwin
Wafat :207H
Kualitas : Shadiiq
3) Nama : Abdullah bin Al-Mutsanna bin
‘Abdullah bin Anas bin Malik
Kualitas : Shadiiq
4) Nama : Tsumamah bin Abdullah bin Anas
bin Malik
Kualitas : Tsigah
5) Nama : Anas bin Malik bin An-Nadlir bin
Dlamdlom bin Zaid bin Haram
Wafat :91H
Kualitas : Shahabat

Dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut Shahih, karena
orang-orang yang meriwayatkan hadis tersebut Kualitasnya
berada di tingkatan tsigah, dan dua diantarnya Kualitasnya
Shadiigyakni Abdush Shamad bin Abdul Warits bin Sa’id bin
Dzakwan dan Abdullah bin Al-Mutsanna bin ‘Abdullah bin Anas
bin Malik.

c.  Syarah Hadis

Ibnu Hajar dalam kitab Fath al-Bdri menyatakan,
“Menurut Ibnu Munayyir, dengan penjelasan ini Bukharihendak
memperingatkan kita untuk memberikan bantahan terhadap
orang-orang tidak suka mengulangi ucapan atau menolak
mengulangi pelajaran kepada murid dan menganggap bahwa
mengulangi ucapan merupakan tanda kebodohan.

Ibnu Munayyir menambahkan, yang benar adalah
bahwasanya pengulangan suatu ucapan tidak bisa dilihat
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dari satu sudut pandang saja, melainkan berbeda-beda sesuai
kondisi yang melingkupinya. Sehingga, seorang pelajar yang
tidak mampu menghafal pelajaran dalam sek waktu kemudian
meminta pengulangan kepada gurunya tidaklah tercela. Lebih
dari itu, tidak ada alasan bagi gurunya untuk tidak mengulangi
penjelasannya.

Bahkan, pengulangan itu wajib baginya sejak mula. Sebab,
kondisi memang mengharuskannya. Sementara Ibnu at-Tin
menyatakan, dalam hadis ini terdapat penjelasan bahwa tiga k
merupakan batas maksimal dibolehkannya memberikan alas an
dan penjelasan.” Demikian penjelasan Ibnu Hajar.

Bukhari sendiri dalam kitab Shahih-nya 10: 196, Bab Man
Sami’a Syai’an fa Lam Yafhamhu fa Raja’a hatta Ya’rifahu(Orang
yang Mendengar Sesuatu dan Tidak Memahaminya, kemudian
Mengulanginya hingga Mengerti) menukil sebuah riwayat
bersumber dari Ibnu Abi Mulaikah bahwa Aisyah, istri Nabi,
jika mendengar sesuatu yang tidak pernah ia ketahui, akan
mengulanginya (menggnya) sampai mengerti.

Suatu saat Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang dihisab,
dia akan diazab.”

Mendengar itu, Aisyah bertanya, “Bukankah Allah telah
berfirman, Adapun orang yang diberikan kitabnya (cacatan amalnya)
dari sebelah kanan, maka dia akan dihisab dengan hisab yang
mudah?”

Rasul menjawab, “Sesungguhnya (hisab yang mudah) itu
hanyalah dibeberkannya amal (lalu dimaafkan). Tetapi siapa saja
yang dihisab secara mendalam, dia akan celaka.”

Ibnu Hajar dalam kitab Fath al-Bari 1: 1197 menyatakan,
hadis ini menjelaskan bahwa Aisyah memiliki antusiasme tinggi
untuk memahami makna-makna hadis, bahwa Nabi saw. tidak
pernah mengeluh atau bosan untuk mengulangi penjelasan
suatu ilmu. Di samping itu, hadis ini menegaskan dibolehkannya
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perdebatan (diskusi), menmbandingkan hadis dengan Al-Qur’an,
serta perbedaan kondisi manusia ketika dihisab nanti.'”

45. BANYAK KESEMPATAN RASULULLAH MEMULAI PEM-
BICARAANNYA DENGAN BERSUMPAH ATAS NAMA

ALLAH.
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a. Terjemahan

Telah menceritakan kepada kami Abt Bakar bin Abt
Syaibah telah menceritakan kepada kami AbiMu’awiyah dan
Waki’ dari al-A'masy dari AbGShalih dari Abl Hurairah dia
berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
“Kan tidak akan masuk surga hingga kan beriman, dan tidaklah
kan beriman hingga kan sng menyayangi. Maukan kan aku
tunjukkan atas sesuatu yang mana apabila kan mengerjakannya
niscaya kan akan sng menyayangi. Sebarkanlah salam di antara

'””Abdul Fattah Abti Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 308-309.

'Abli Hasan Muslim bin Hajjdj al-Qusyairi an-NaisAbtri, Shahih
Muslim, (Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, tt), hlm. 53.
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kan.” Dan telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb
telah memberitakan kepada kami Jarir dari al-A'masy dengan
sanad ini. Dia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kan
tidak akan masuk surga hingga kan beriman, “ sebagaimana
hadisAbiiMu’awiyah dan Waki’.” (HR. Muslim No. 81 Shahih)

b. Jarh Wa Ta’dil

1) Nama : Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah
Ibrahim bin “‘Utsman

Wafat  :235H
Kualitas : Tsigah
2) Nama :Muhammad bin Khazim
Wafat  :195H
Kualitas : Tsigah
3) Nama :Sulaimin bin Mihran
Wafat :147H
Kualitas : Tsigah, Hdfidz
4)  Nama :Dzakwan
Wafat :101 H
Kualitas : Tsigah, Tsabat
5)  Nama : Abdur Rahman bin Shakhr
Wafat  :57H
Kualitas : Shahabat

Jika di lihat hadis di atas berkedudukan sebagai hadis Shahih,
karena orang-orang yang meriwayatkan hadis tersebut berada
pada Kualitastsigah, ada juga yang berkualitastsiqah Hdfidzyakni
Sulaiman bin Mihran serta Tsiqah, Tsabatyaitu Dzakwan.
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c.  Syarah Hadis

ImamNawawi dalam kitab Syarh Shahth Muslim 2:10 dan 35
mengungkapkan, “Dalam hadis ini terdapat beberapa pelajaran,
di antaranya: anjuran kuat untuk menyebarkan salam kepada
seluruh umat Islam, baik yang Anda kenal maupun tidak.
Salam adalah faktor utama terjadinya persatuan dan perasaan
sng mengasihi serta kunci dalam mewujudkan suasana sng
mencintai.

Dengan menyebarkan salam, persatuan antara satu
kelompok umat Islam dengan kelompok lainnya akan semakin
kuat. Salam juga berfungsi untuk menyebarkan syiar Islam yang
hanya dimiliki oleh umat Islam sendiri tanpa umat lainnya,
di mana di dalamnya terdapat olah jiwa, yakni melatih diri
agar senantiasa bersikap rendah hati, selalu merendah dan
mengagungkan kehormatan-kehormatan umat Islam.”

Qadhi (Hakim) Iyadh mengungkapkan, “Persatuan
merupakan salah satu kewajiban agama, rukun syariat, dan
aturan universtas Islam. Dalam hadis ini juga terkandung
beberapa hal penting, di antaranya: pentingnya menyebarkan
syiar umat ini, yaitu salam.”

Dalam hadis di atas dan hadis-hadis sejenis lain di
mana terdapat sumpah Nabi di dalamnya, terdapat sejumlah
pelajaran berharga yang dapat kita petik, di antaranya:
dibolehkannya mengucapkan sumpah oleh guru atau lainnya
tanpa diminta, untuk memuliakan dan mengagungkan apa
yang akan disampaikan, menekankan kebenaran tertinggi yang
disampaikan, serta sifat dan pengaruhnya.

Banyak sekhadis yang di dalamnya terdapat sumpah
dari manusia png jujur dan terpercaya ini, Rasulullah saw.
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sebagaimana dikutip oleh Imam Ibnu Qayyim, jumlah hadis-
hadis tersebut mencapai lebih dari 80.'*

' Abdul Fattah Abt Ghuddah, Muhammad Sang Guru Menyibak Rahasia
Cara Mengajar Rasulullah, terj. Agus Khudlori, (Jakarta: Penerbit Akses, 2018),
hlm. 302-302.
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Buku yang berada di hadapan pembaca ini adalah buku yang
berjudul hadis-hadis tarbawi yang berisi tentang pendidikan dan disertai
dengan pembahasan 40 hadis yang memuat terkait matan-matan hadis yang
disertai dengan penjelasan-penjelasan matan hadis dari para ulama’ dan
uraian terkait dengan takhrij masing-masing hadis (kedudukan hadis yang
masuk dalam kategori Shahih, hasan, dhiif) yang membahas tentang
pendidikan yang dicontohkan selama ini olch rasulullah SAW dalam sabda-
sabda beliau yang ditemukan dalam beberapa kitab hadismu’tabarah, yang
bisa dimanfaatkan oleh pembaca seakan scbagai panduan dalam
mencontoh rasulullah SAW dalam hal tatacara mendidik generasi ini.
Karena untuk menghasilkan output pendidikan yang baik sudah
scharusnya kita berpedoman kepada apayangtelah rasulullah SAW ajarkan,
sebab hasil pendidikan beliau sudah diakui keberhasilannya, dengan apa
yang telah dibukrikan dengan lahirnya orang-orang hebat yang telah ditulis
oleh tinta emas sejarah ini. Buku ini sangat dibutuhkan bagi para pembaca
sebagai bahan refrensi dalam hal pendidikan yang baik untuk diteladani.

Buku ini terdiri dari dua bagian besar, bagian pertama, membahas
tentang pendidikan secara umum seperti : pengertian pendidikan, sistem
pendidikan rasulullah, tujuan pendidikan Islam, dan selanjutnya pada
bagian kedua secara garis besar isi buku ini menjelaskan tentang : apa itu
takhrijal-hadits dan tatacara rasulullah SAW dalam mendidik dalam 40

h;ldis-hadispcndidi kan.
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